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Judul Tesis : EFEKTIFITAS SOSIALISASI PROGRAM

PERGARUSUTAMAAN GENDER DI
LINGKUNGAN DEPARTEMEN HUKUM
DAN HAM RI {Periode Tahun 2002 sampai
dengan 2008).

Pengarusutamaan gender (PUG) sast ini teish menjadi konsep yang
banyak diterapkan di berbagai sektor. Pentingnya kesetaraan gender bahkan sudah
pada level kebijakan pemerinigh dimana dengan dikeluarkannys Inpres no 9 tshun
2000, pencrapan PUG menjadi keharusan, salah satuuya di Deparfemen Hokum
dan HAM. Sejak tshun 2002 telah disdakan serangkaian kegiatan sosialisasi
program PUG ini & lingkungan Departemen Hekum dan HAM untuk
memberikas pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep dasar gender
kepada pegawai Deparlemen Hukum dan HAM. Tesis ini membahas mengenai
efektifitas program sosialisasi PUG di ingkungan Departemen Hukum dan HAM,
disamping itu juga berusahz untuk mengetahul faktor apa saja yang
mempengaruhi efekdifitas sosialisasi program PUG di lingkungan Departemon
Hukuam dan HAM,

Dalom melakukan pepelitian, peneliti menggunskan pendekatan kualitatif
dengan metode penelitian yang diganakan adalah studi kasus, dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih mendalam dan lengkap mengepal objek
penclitian dengan mengesampingkan generalisasi. Dalam melakukan pengambilan
data, penclitian ini menggunakan teknik wawancera, observasi, dan studi
literatur/kepusiakaan mengenal pelaksanaan  sosialisasi  program PUG di
Pepartermnen Hukum dan HAM dan literatur pendulung lainnya. Analisis terhadap
data lapangan disajikan dalam beotuk analisis data wawancara dan observasi
terhadap kegiatan sosialisasi serta peseria sosialisast sctelah mengikuti sosialisasi
khsusunya mengenai ise gender.

Hasil penelitian mepunjukkan bshwa proses sosialisasi program PUG
masih menemud berbagai hambatan. Meskipun dengan adanya sosialisagi tclah
mampu membangun pemabaman yang baik mengenai konsep dasar gender di
kalangan peserta namun belum efekiif dalam mepgubah perilaku peserta dalam
ist-isu gender. Memurut peneliti, hal ini disebabkan tidak adanya opinion leaders
yang mampu menjadi pemimpin sekaligus surl tauladan yang balk dalam
pelaksanaan konsep PUG di kehidupan sehari-hard, Saran vang diberikan oleh
penelitl antara lain perlu adanya evaluasi menyeluruh atas kegiatan sogialisasi
vang teleh dilakukan, disamping itu perlu dikembangkannya forum fnformal agar
muncul opinion leaders yang mumpuni.

Kata Kunei : Efektifitas, Sosialisasi, Gender
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ABSTRACT

Name : LISCA PRESYLIA

NPM : 706190603

Program of Study : Nationa! Resilience Studies

Concentrated : Strategic Planning, Strategies And Policies

Title : The Effectiveness of Seciglization of Gender
Mainsireamning Program in The Department
of Low and Human Rights

Gender mainstreaming today is a very well known concept and has been
adopted in many sector, including in public sector. B Indonesia, the gender
mainsireaming, since the Inpres no. 9 / 2068 being adopied in many governmentul
organization, including the Department of Law and Humaon Rights. Therefore, since
2002, the Department planned and conduct some socialization program in order to
giving some broader knowledge abowt basic gender concept to their adminisivation.
This graduste thesis discusses ihe effectiveness of the socialization of gender
mainsirecming program in the Department of Law and Human Rights. The purpese of
this research, is not only to know the effectiveness, but also to identify the factors that
affecting the effectiveness of the secialization.

In conducting research, the researcher applivs qualitative approach with
descriptive type of research. The prethod incorporated is case study, which §s aimed at
ebtaining deeper and more compleie picture of the object under research putting
aside broader generalizaiion. This research wsed field observation and in-depth
interview as a data collection technigues. Data analysis ix performed through the
Jield data and the concept of effective information dissemination by Duggen and
Barwell,

The result brings out some conclusions and insights about the programi’s
socialization process, which is still had problems oecurred during the socialization.
Although the socialization program took some success In giving a great
understanding abowt the basic concept of gender, but it’s still ineffective in terms of
ehanging the gender behavior. Aecording fo the researcher’s, its because of the lack
of apinion leaders among the employees. Opinion leaders whom can lead and give
some greal self-example abowt how the gender concept applied in the doily basis. The
researcher's recommendation for the socialization program is try Io evaluaie the
program in arder to find gaps and the second recommendation s to create informal
Jforum, so later, from the forum can emerge good opinien leaders about gender
convept,

Key words ; Effectiveness, Socialization, {ender
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belaksng Permasalaban

Perbedasn konsep gender secara sosial iclah melahirkan perbedaan peran
perempuan dan jaki-laki dalom masyarskalnya. Dari Konferensi Dunia tentang
Perempuan yang pertama pada tahun 1973 di Mexico City, diperoleh gambaran
bahwa di negara manapun slatus perempuar lebih rendah daripada laki-laki dan
terbelakang dalam berbapai aspek kehidupan baik sebagal pelaku maupun
penikmai hasil pembangunan {www.yeppika.or.id, diunduh pada fangeal 1 Agustus

2009}, Perbedaan gender ind melekat pada cara pandang kita, sehingsa kita sering
lups seakan-akan hal #u merupskan sesuatuy yang permanen dan  abadi
sebagaimana permanen dan abadiuya ciri biclogi vang dimiliki oleh perempuan
dan laki-laki. Perbedaan gender telah melahirkan perbedaan peran, sifat, dan
fungsi vang terpola sebagai berikut:

« Konstrukst biologis dari ciri prier, sekunder, maskulin, femmin

- Kaonstroksi sosial dan peran ¢itsa baku

- Konstruksi agama dan keyakinan kitab suci apama

Dialam realita di Indonesia, menurut Hastuti 2004) secara ummme masik
sedikit vang menyadard dan memabami bahwa perempuan menghadapi persoalan
yang gender spesifik, artinya persoalan yang muncul karena seseorang atau suafu
kelompok orang menyandang gender perempuan. Masih banyak pihak yang
behim meagerti betul mengapa persoalan percmpuan hares  dibshay dae
dipechatikan secara khusus, Menurut Tjandraningsih dalam Hastuti (2004) hal
tersebut terjadi karena kentalnya nilai laki-laki dan percmpuan. Nilaifnorma yang -
berlaku ¢i masyaraket Indongsia saat ini adalah sudabh merupakan kodrat
percmpuan untuk menjadi “ratu dan pengurus rumah tangga”, atau yang lebih
keras lagi adanya pemyataan bahwa aktivitas perempuan hanya seputar dapur dan
kasur saja.
Lahimya konsep kesetaraan dan keadilan gender tidak terlepas dad proses

peguangan hak-hak azasi manusia (HAM) yaog dideklarasikan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 1948, dan diperkust oleh komitmen berskala

i {Universitas Indonesia
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internasiona! sepertt Convention On The Elimination (f 4l Discrimination
Against Women (CEDAW) pada tahun 1979, Namun di Indonesia sebenarmya asa
akan kesetarsan gender sudah terasa sejak lama, ditandai oleh ikonnya yaitu Ihu
Kartini, dan dilanjutkan dalam Pancasila dan UDD 1945 yang menjunjung tinggi
kesetaraan, keadilan sosial serta penegaken HAM tanps kecuali, Pelaksanzan
HAM memberikan aspirasi bagi kaum perempuan dalam mengatasi kepincangan
dan ketidakadilan perlskuan sebagal konstruksi sosial, yang menempatkan
perempuan dalam status di belokang laki-laki,

Konsep kesetarzan gender menjadi sangat perting, dimana percinpuan dan
taki-laki merupakan mitra sgjajar yang harus memperoleh kesempatan yang sama
untuk berkembang dan mempunyai andil yang seimbang terhadap pembangunan
di berbagai bidang sektor. Permasalahan muncul ketika di dalam pengambilan
keputusan pembangunan dan poliik nasional, posisi perempuan masih
dimarjinalkan. Meskipun komposisi pesduduk di Indonesia separvhnya adalzh
perempuan, tetapi kondisi ketertingpalan perempuan dapat menggambarkan
adamya ketidakadilan dan ketidak setarase anfara perempuan dan laki-laki di
indonesia. Hasil peagukuran Gewnder Developmert Index (GDI} di Indonesia
menunjukkan realita fersebut dimans indonesia hanya berperingkat 90, masih
kalah jauh bshkan olch Vietpam yang berada di urutan 87 (Faraz, 2006). Seperti
vang dikalakan oleh Hubeis (19983 di dalam masyarakat seperti ini, belum ada
kesadaran akan keselaraan berpartisipasi dalam kekuassan dac pengambilan
keputusan, yang disebabkan perpanjangan keisolasian.

Untuk mewnjudkan kesctarman dan keadilan gender i berbagai bidang
kehidupan dan pembanpunan, diperlukan stategi yang matang. Gender
mainstreaming (GMS) atau pengarusutamaan gemder (PUG), merupakan suatu
sirategi yang dibangun uniuk mengintegrasikan gender menjadi satu dimensi
integral dalam kebijakan dap  program pembangunan nasional untuk
mengembangkan kapasitas kelembagaan dalam rangka menciptakan kesetaraan
gender, mulai dari proses pevgambilan keputusan, perencanaan, pemyusunan
program, sampai dengan pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing, sehingga
dapat mencapai hasil dan dampak kesetarman gender dalam pengelolaan dan

pembangunan sektoral, Disebut mainstreaming atau pengarusutamaan kareoa
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upaya ini diterapkan pada schanyak-banyaknya aspck pembangunan yang
meliputi pemahaman ideclogi, pengambilan keputusan serta penpalokasian
sumber daya pembangunan, Schinpga mengarssutamakan gender tidak hanya
sekedar  mengintegrasikan  permasalzban  gender dalem  seluruh  aspek
pembangunan tetapi mencakup upaya mengubah arus utama pembangunan agar
lebih sensitif dan responsif terhadap permasalahan yang ada di masyarakat.
Dengan begitu tujuan pembangunan untok meningkatkan kualitas hidup
masyarakal dapat secarn nyata dirasakan dan dintkmati oleh semua anggots
masyarakat, baik Ielaki maupon perempuan.

Pengaeusotomaan Gender (PUGYGender Mainstreaming merupakan suatu
konsep yang disepakati pada Konferensi Perempuan Tingkat Dunia 1V i Beijing
pada izhun 1995, Seloruh rekomendast dan hasil konferensi terscbut terfuang
dalaen Deklarast Beifing dan Kerangka Tindak {Beifing Declaration and Platform
Jor Action), Salah satu pasal menjelaskan bahwa negara-negara anggots PBB
berketetapan uotuk menjamin akses dan perlakuan vang sama antara laki-Jaki dan
perespuan univk mewuindkan kesetaraan gender, Dengan demikian diperlukan
kebyjakan-kebijakan dan program-program pemerintah yang meaempatkan gender
perspektif uwmfuk meningkatkan sosial-budaya, c¢konomi, dan poliik dengan
mersberdayakan perempuan dalarm pembangunan,

i Indonssiz, peran dan kedodukan perempuan dalam pembangunan mulai
mendapat perhatian “serius” dari pemerintah dengan dimasukkaprya isu
perempuan dalam GBHN 1978, Sclanjuinys, dibentuklah lembaga Menteri
Peranan Waniia pada 1978 yang kemudian berubah meniadi Menteri
Pemberdayaan Perempuan pada akhir tahun 1995, Indonesia juga tehh
mengambil langkah kebijakan melalui GBHN 1999 yang menystakan bahwa
Pengaruswtamaan Gender merupakan kebijakan nasionzl yang harus diemban oleh
Lembaga yang mampu mewujudkan Kesetarasn dan Keadilan Gender (KKG).
Kesepakatan internasional seperti MDGs yang diprakarsai oleh PBB dan Bank
Dunia pada tahun 2000 juga menjadi acuan dalam penestuan peran perempuan
dalam pembangunan i Indonesia,

Pelaksanasn dari program aksi Khususnya dalam upaya mencapai kesetaraan
dan keadilan gender,mendapat perhatian dari pemerintah Indonesia vang
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dituangkan dalam GBHN 1999 dan Propenas 2060-2004. Dan melalui Inpres No.
9 tahun 2000 tentang "Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional”,
dimstruksikan kepada Menten, Pimpinan Kesekretariatan Lembaga Tertinggi dan
Tinggi Negara, Panglima TN, Kapolr, Jaksa Agung, Gubermwy, dan
Bupati/Walikota agar melaksanakan  pengarusutamaan  gender  guna
terselengparanya Perencanaan, Penyusunan,  Pelaksanaasn Pemaniauan  dan
Evaluasi atas Kebijakan dan Program Pembangunan Nasional yang berperspeldif
gender sesual dengan bidang tugas dan fungsi serta kewenangan masing-masing,

Untuk melaksanakan amanat GBHMN 1999 secars nasional dan strategis
melalul Inpres Nomor 9 Tahun 2008 tentang Pengarusuiamaan Gender Dalam
Pembangunan Nasional kepada  setisp kementerian  diinstruksikan  “unfuk
melaksanakan,  memperhatikan  secars  swngguh-sunggek  Pedoman
Pengarusutamaan  Gender dalan  Pembangunan Nasional  dilingkungannva
masing-maging” guna terselengzaranya perencansan, penyusunan, pelaksansan,
pemantasan dan evaluasi afas kebijakan dan program pembangunan nasional. Di
lingkungan kementerian dan lembaga negara, vang menjadi proyek percontohas
awal dari program PUG ini antarz lain di Departemen Hukum dan HAM,
Departemen Kesehatan, Departemen Sosial dan Departemen Keuangan.

Di lingkungan Departernen Hukum dan HAM pelaksanaan Inpres Nomor §
tahun 2000 telah dimmuisil sejak tahun 2002 sampai dengan saat ini oleh Sckretariat
Jenderal dengan menyusun kebijekan yang dilakaskan sebagai berikut
1. Membentuk Tin: Kesetaraan dan Keadilan Gender yang diketuai oieh Kepala

Biro Perencangan dan Sekretaris Jendemi sebapai Penangguog fawab dengan
anggota para Sekretaris Unit, Kepala Badan/Pusat dan para Kepala Biro
dengan Hogkup kegiatan melakukan sosiatisasi gender kepada para pejabat
struktural dan staf dalam bentuk kegiatan yang bervariasi

« pemahaman konsep dasar gender;

«  komitmen bersama unbuk melaksanakan gender;

*  komunikasi, informasi, edukasi {kie);

=  bedsh kasus gender;

2. Membentok Kelompok Ketja (Pokja) Unit Daerah yang diketoai oleh Kepala

Bivo Perencanaan dengan anggota para pejabat Eselon I di lingkungan
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Sekretaciat Jenderal dan Staf Pullahta dengan lingkup kegiatan melakukan
sosialicasi gender keseluruh Kantor Wilayah untuk para pejabat struktural,

Kepala UPT dan staf.
Tabel L1
Matrik Pelaksanaan PUG di Dep.Hukum & HAM RI Tahun 2002 s/d 2068
Thu. Program Basaran/Ohyek Tujuan Cutput/Outeome
2882 | Program PUG Bid, | - Hakim Pemalaman Membuks  wawasn
Hukum 4 jajaran | - Prjabat Pasat / K.onsep Gender para Halim & pajsbat
Dep. Kehakimar Praerah posn [/ dacmb ssria
tuenambah
pengrizhonn 173
gender
2003 | Program PUG Bid. | - Aparatar Hukems & | - Menyamakan Meningkalnya
Hulairm = jsjaron tigkungaa ~Dep. porsepst dan perashaman mater}
Dep, Kehakinsan Kehakinan pemighaman Gender bagl Agaratur
{Cakim, Tarnsz {eniang konseps Hukum,
AKIP, Tanna dasar gender
AIND serta
» [tharma Waniis implenentasinya
Uit Ulama i Bidang
- Pegawat di 10 Hukum
Kanwil Depkeh
2004 | Program PUG ~ Pofabal Esebion Hi = Membangun « apat memabuner
Bidang XHukum & 1V Pusat/Dacrah komitieen Hutcurn, Kebijakan
pada jajamn Dep. | - Widyaiswars bersama potuk dan Progrn
Hukam dan HAM 1 - Paa Staf melakukan Pembangunan yang
{3epkumbam kegislan PUG berkeadilan Gender
« Putrafputri prgnwal dalgm ranpha - Meningkatnya
Depluerham mewuindian kesadarss gerader
- Dharma Wanitz Visi dan Misi par Apaeat
LUindt Utama Depkumbiam dilingkungar Dep.
~ § Kantor Wilayah yaiu Hukam & HAM
Depkunhians terwuindnys » Terwujudayy alat &
Supremast roetode ustak
Hakum yp mefakukan PUG,
berkeastitan
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Gender
2603 § Program - Peobat Esclon 11t - Membangun - Meningkatnya
Penpuatan & IV Pusatiiperah | komitmen Kesedarsn Gender
Katembagasn = Para Kepula UPT hersama ynluk Aparator diling-
Pengarusuiamann sejabolabek melskukan kungan Depkumham
Geadar dan Anak | - Para Btaf kegialan PLG - Merningkataya
Depkumbam dalsms rangky koatitas penyuluh
« Pulra/putri pegawsi moewnjndkan huknon: yany sensigfl
Bepkuraham Vist dun Misi gender
~ [harma Wanits Preplosmham - Ferwujudnya jumiah
Unit Dhamea yaily terwinginys | Agaratur Dep.
- £3 Kandor Wilayah supremast Haloon & HAM vz
Bepkambaem Hukum yang berkesetaraan Cender
Berkeadilan ~  Tersusunnya BLKG
Gendor dim perencanagn o
prog, Pembangunan
Hukaen yg respmsif
gender.
2006 | Progrim « Pejabat Eseloa 1t - Moembangun - ghapat
Penguatan & TV Uinit Ulama, kominnen bersira|  mesprmbangkan
Kelembagasn Pusal dan Diaceah untulc melakukan kemainpaan yang
Peagarusutanmonn PUG mefahut dieniiiki dan dapat
Genderdan Anake | - Pejahat Bselon 1, sosialisasi KIE & memiasinas
i1, TV dan $taf bedah kosus. pelatitian berikumya
di 9 Kantor wilayah seria dapat
Deplambans meryeienzgarkan
kegiatan PUIG
dengan anggaran
mesing-rasing unil,
- Megmmhaml prosedor
& tanghkah. laogkah
dlm mevnijisdkan
Kesclarann &
Keudiinn Gender
dlm bidang Bukum,
- Setiap issn gender
miilai hap
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Perencanaar, pelaksa
w0, pemanianas

& evalunsi dapal
diimptememasikan
dalam kebijakan/pro-
gram kegialan sosual
bid tugas & foagsi
serta kewenangan ma
sing-raasing vnil.

- Dagsst inosyusun
program/kegiatan
nernbRngunan
hukom yg responsil
gender masing-
masing unic

- Meningkatnya
pemahaman materi
gender bagl Aparstur

Huboues
2007 | Program « Perabal Eselon 1 Membangas | - dapat
Pengustan & 1V Unit Utame, kesitien mengembongken
Kelembagans Fugat das Daerch bergume kemampoan vang
Pengarusulamagn | - Pajabat Eselon i, uniuk dimiiiki dan dapt
Gender dag Anak 1iL, 1V dan Staf di melakukan memfusilitasi
% Kanter wiiayuh kegiatan PUG polatiban
Depkumbany dalim ranghke herkutnys serta
mewujodian dapat
iz dan Misi menyclenggareka
Depkumham e kegigian PUG
yaitu dengan anggaran
terwgiudnya wasing-masing
Suptemasi Bt
Hukum yg
berkeadilan
Gender,
2008 | Program - 11 unit utama - Pombentukan
Pengoatan 12epkurnham kelompok kerja
Kelembagaan pada 11 unit
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Pengarisgutaniaan ulare
Gender dan Anak

Sumber: Data Tabulasi Program PUG di Sekaetariat Jenderal DephukHAM

Secara garis besar pelaksanaan kegiatan PUG dalam kurun wakte tujuh tahun
terakhir oleh Departemen Hukum dan HAM baru sampai pada tahap sosialisast
dan belum pada integrasi secora penub dalam kegiatan Depademen Hukwm dan
HAM, Namun, efektifitas sosialisasi tersebut masih perlu ditelaah tebih seksama
mengingat kegiatan PUG sendirl sudah menjadi semacam tuntuian zaman dengan
tujuan yang jugs mulis yailu kesetaraan gender dalam setiap aspek kehidupan

manusis,

{.Z Perumusan Masalal

Dengan disosialisasikannya program PUG di lingkungan Departemen Hukum
dan HAM, dibarapkan tercipta kondist dimana muncul kesadaran akan kesetaraan
gen;ier di lingkungan kedia Departemen Hukum dan HAM. Dengan begit,
diharapkan pada perkembangaanys, tidak sken ada logi diskriminasi dan bias
gender di Departemen Hukum dan HAM, maupun dalam  produk-produk
peraturan-perundangan yang diketuarkan\clﬁiz Departemen Hukum dan HAM,

Tahapan kegiatan sosialisasi program PUG di Departemen Hukum dan HAM
telah berlangsung dalam kuron waktu hingga tujuh tehun angparan, yaitu sejak
tabun 2002, Namun belum ada upaya untuk menelaah apakah kegiatan sosialisasi
yang dilakukan selama ini telah cukup efekdif atau tidak. Oleh karena itu
diperlukan suaty studi mendalam wntuk mencasi tabu seberapa ¢fektifkah kegiatan
sosiglisasi program PUG di Departemen Hukum dan HAM. Sehingga dapat
dikstabui kegiatan sosislisasi mana vang paling berdampak positif dan
memberikan hasil.

Dalam melakukan penclitian, peneliti merujuk pada penclitian sebelumnya
yaitu penclitian yang berjudul *Sosialisasi Kebijakan Pemerintah Kota Bandar
Lampung Mefalui Media Massa Cetak” yang dilakukan oleh Feni Rosatia dalam
rangka penelitian mandiri kerjasama DIKTE-Universitas Lampung pada tahun
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2007. Penelitian tersebut dijadikan sebupai acuan uniuk sudut pandang sosialisasi
kebijakan.

Dalam penelitian tersebut Feni Rosalia memiliki persamaan pandangan
dengan peneliti di dalam melaksanakan penelitian, yakni meneliti dalam hal
sosialisasi kebijakan/program pemerintatr. Namun, sosialisasi kebijakan dalam
penelitian tersebut mengambil sudut pandang kerjasama antara pemerindtab dengan
media massa, khususnya media ceigk. Sedangken dalam penelitian ind, skema
sosialisasi kebiiakan tidak difokuvskan puda media cetak saja mehinkan hampir
senwa media sosialisasi yang dimugkinkan seperti seminar, lokakarya, brosur dan
lain sebagainya. Hal yang membedakan lainnya adalah contoh kasus yang
diambil, dimana Feni Rosalia mengambi] kasus kebijakan pemerintal kota Bandar
Lampung vany dilakukan melalut media cetak fanpa secara spesiiik menyebutkan
kebijakan dalam  sektor apa. Sedanpgkan dalam  penelitian ini, peneliti
memfokuskan penelitian pada sosialisast prograin Peugarusutamaan Gender di
Departemen Hokum dan HAM.

HasH penelitian dari Feni Rosalia menunjukkan babwa sosialisest kebijakan
pemerintah kota Bandar Lampung lewat media cetak sudah berjalan denpan baik
namun kurang efektif karena tidek semua masyarakat kota Bandar Lampung
membaca sumt kabar setiap hari, terutama bagi mereka yaog tinggal di pelosok.
Rekomendasi yang dihasilkan antara Jain perlunya pemerintah kota Bandar
Lampung melakukan diversifikasi media sosialisasi, disamping itu agar
penyampaian  sosialisasi lewat medis cetak lehih efektifpemerintah perly
mendorong pembangunan infrastuktur bingga ke pelosok kota,

Peneliti juga merujuk pada penelitias oleh Yudhy Chaerudin yang
mengambil tema “Efektifitas Penyelenggaraan Diklat Kesamaptaan bagi Petugas
PAS”, uniuk ditinjau dari segi strategi efektifitas program yang dilakukan oleh
scbuah institusi pemcrinizhan. Dalam penclitian tersebut Yudhy Chaerudin
meneliti ofektifitas pelaksanasn Diklat Kesamuptaan dilibat dari hasil @esull)
perkembangan pengelahuan dari peserta dikiat sebelum dan sesudah mergikuti
dikiat, serta respons peserta atas materl dan kurikolum yang disampaikan. Hasil
penelitian dari Yudhy Chaerudin menunjukkan bahwa kualitas pengajar/pemateri,
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skema pengaiaran serta materi ajar perlu ditingkatkan fagi sesusi dengan
kebutuban di lapangan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya ftersebut, maka peneliti tertarik untnk
mengambil tema penclitian terkait efektifitas sosialisasi sebuah program kebijakan
di institusi pemerintahan, sehingga adapun perianysan penelifian vang diajukan
oleh penelih adalah:

. Bagaimanakeh efekiifitas kepiafan sosialisasi Program Pengarusulamaan
Gender di lingkungan Departemen Hukum dan HAMY

Z. Faktor-faktor apa saja yang mempengarubi efektifitas sosialisasi program
Pengarusutamaan Gender di lingkungan Departemen Hokum dan HANM?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menpetahui tingkat pencapaian dan efektifitas dari kegiatan sosialisasi yang
telah dilakukan.

2. Menpungkapkan Iaktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektifitas
sosialisasi program PUG i lingkungan Departemen Hukonm dan HAM.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaatl vang dibarapkan dari penelifian int adalah
1. Secara Akademis

Memperoieh  gambaran  yaag  lebih  jelax  mengenat  efektifias
penyelenggaraan  sosialisasi Program Pengaresutamasn Gender serta
Kendala-kendalamya.

2. Secara Prakhs

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, kKhususaya bagi
penentu kebijaken di lingkungan Departemen Hukom dan HAM RI apakab
penyclengparaan sosialisusl Program Pengarusutamaan  Geooder sudah

efektif dan sesuai dengan fujuan / sasaran yang diharapkan . Dengan
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demikian akan timbul suata pemikiran apakab pelaksanaan sosialisasi
penparusitamaan gender yang ada perln diperbabarui ataukah perly ada
pemibenahan terhadap peleksanasn pengarusutamagn geader itu sendird di
Ithat dari hasil / output vang dibarapkan selama ini.

1.5 Sisfematika Penulisan

Penulisan penelifian ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematis sebagai
berikut !

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, ferdiri dari fenomena yang
melatarbelakangi penelitian schingea menjadi rumusan masalah yang akan ditelit,
tajuan penelitian, kerangka pemikiran yang dikaitkan dengan tema penelitian,
ruang lingkup penclitian untuk membatasi penclitian yang Jdilakukan serta
manfaat hasil penglitian.

Bab kedua berisi teori alau kensep yaog dijadikan sebagai landasan berpikir
seria analisis terhadap permasaishan di lapangan. Teori Efektifitas Organisasi,
Teori Sosialisasi, faktor-fakior serta Konsep-konsep Gender digunakan sebagai
pijakan pengetahuan yany mendasari peluksanaan program dan kegiatan yang
dimaksud. Tinjavan teon tersehut bersumber dari buku-buku pustaka, laporan
penchitian serta artikel-artikel dengan menjelaskan definisi-definisi konsep kunci
dan keterkaitan anfar Xonsep tersebut, yang digunakan sebagai dasar ieori untuk
melakukan pembahasan.

Bab ketiga merpakan metodologi dan metode yang digunakan untuk
meiakukan penclitian . Pendekatan penelitian yang digunakan dengan pendekatan
kualitatif. Secara konkrit jenis penelitian adalah kualitatif-deskriptif. Bab ini jugs
menjelaskan teknik pengumpulan dan pengolahan data serta informan yang akan
diwawancarai, Dalam memaknai data, penelii menggunakan analisis data
kualitatif menggunakan data kualitatif serta mengungkapkan kelerbatasan
penelitian yang dimiliki.

Bab keempat menjabarkan Gambaran Umum Lokas] Penelitian seria
membahas hasil penclitian mengenal efektifitas penyelenggarann sosiafisasi
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program dun kegiatan pengarusutamaan gender di Departemen Hukum dan HAM,
proses, serta menjelaskan faktor-faktor yang timbul dari pelaksanaan program

tersebut.

Bab kelima menguraikan secara singkat kesimpulan peneliti mengenai hasil
penelitian dan memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dalam proses
pelaksanaan program dan kegiatan, dengan harapun agar kendala-kendala yang
selama ind timbul daci peluksanaan sosialisasi tersebut dapat diminimalisir.
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BAB U
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Gender Dalams Pembangunan

Setiup pemerintaban dalam  susty negara hertanggung jawab terhadap
kelangsungan pembangunan negora baik  seeara politik, ckonomi, sosial
kemasyarakatan maupun budaya. Pembangunan juga barvs menjunjung tinpei
nilai-nilal keadilan dan pemerataan sebagai aspek penting. Namun seringkali
ditemui hahwa terdapat ketimpangan-ketimpangan batk dari sisi perencanaan,
implenientast hingga hasil pembangunan. Apahilz indikatornys sccara kemajuan
skonomi, maka akan ada dacrah yang berhasii {kava), ada pula dagrah yang
tertinggal (miskio). Begitupun dalam perspektif gender dimana pembangunan
belum meayentoh keadilan antara laki-iaki dan perempuan.  Agar pembangunan
dapat mencapat sasaran dan tujuannya diperlukan pendekatan yang lebih tepat dan
tidak bias,

Gender mengidentifikasi hubungan sosial anfara {aki-laki dan perempuan,
yang tidak ditetapkan oleh perbedaan biclegis, tetapi lebih dipertajam oleh
pernbedaan pembelajaran dan nilab-nilai budays (Hastuti, 2004}, Pembedaan
biologis menetapkan apa vang dapat dan apa yang tidak dapat dilakvkan oleh
perempuan di mata masyarakat, Koentjaraningrat (1974) menyatakan baliws nilai
budaya adalah faktor mental vang menentukan perbuatan seseorang atau
masyarakat. Gender yang didasarkan pada pembedaan nilai-nilai menentukan
peran  perempuan  dalam  semus  aspek  kehidupan, fesmasuk  dalam hal
pembangunan di suaty nepara. Di banyak negara di dunia, termasuk di Tndonesia,
budaya patriarki (dominasi laki-laki terhadap perempuan) masih sangat kental,
sehingpe peran perempuan seeara alamiah diminimalisir. Bahkan pada konteks
budaya dan bangsa tertentw, peran perempuan secara sistemik ditekan dan
diminimalisir.

Konsep keterkaitan antara gender dengan administrasi publik telsh diajukan
ol¢h banyak ahli dan kemudian menjadi salah satu wacana penting sejak tabhun
1992, salah satunya dengan dimasukkanyys isu gender dalam ensiklopedi
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pemerintahan dan politik yang diterbitkan di Eropa, maupun studi-studi yang
difakukan oleh Bank Dunia sejak tahun 2000, namun, sccara umum, isu gender
dalam admindstrasi publik dan pembangunan belamlbah meniadi isu pokok. Hal ini
antara kain ditunjukkan dari belum hadumya fsu pender dalam salah sato buku
pegangan umum  dJdalam  zdministrasi publik yang diterbitkan tahun 1996
{Nugroho, 2008}, Wacana gender dalam administrasi publik pun smat terbatus,
dan sebagian besar berkisar pada women and politics atau gender and politics.

Untuk ifu, pendekatan pender dan pembangunan (GDP) mengacu pada desain
program yang mengintegrasikan dan lebilk mengutamakan aspirasi, kebuiuhan dan
minal dari gender (baik laki-laki maupun perempuan) dalan semwva aspek
pembangunan (Viialya, 1995). Oleh karena itu perencanaan dan implementasi
progranm-program pembangunan dikembangkan dengan kebih berpihak pada
kehutnhan  sirategis  gender.  Sedanpkan  pendekatan  perempuan  dalam
pembangunan (PDP} didesain untuk menjembaiani kesenjangan anlara laki-iaki
dany perempuan dalam semua aspek pembangunan, Perbedsan antara kedua
pendekatan tersebul dapat dilihat pada tabel berikot ind

Tabel IL1
Perbedaan GDP dan PDP dalam Pesgarusutamazn Gender
ASPEK GDP PDP
Pendekatar | Dalem pembapgisman, perempuan Saumber masaiah: terleink pada model
dianggnp beban pembangunan it senekini
Fokus Perempuan Pola relast peeompuan dan Jakiiaks
Masalah Proges pembungunan ddak Relasi kekuassan yeng tdek seimbang
mengiksiscrakan perampuan {kaya-gniskin, pecempuan-ioki boki,
negara-masyarakat) yanp
menyebabkan pembangunan tdak
adil, yang tidak mengikutseriakan
pRrepEan stoacs optimal
Tujuan Pembangunan yang lebils efekif dan Pembangunan yang adil dan
merata berkesinambungan denpen perempuan
dan laki-1ski sebagai pengambsil
keguhusn
Solust Mengintegrasikan permpyan datam proses 1 Penberdayaan perempunn maeginal,
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pemhangunan dan membeedayakan mengubah poia relasi persmpuan dan
prresnpane vang lersisih datam jakd-1aki vang tidak seimsbany
pumbangunan

Stralegi

Memuasokkan perempuan dadam
serua aspek perencanaan proyek

Provek-proyek khusus untuk

s Moengidentifikasi kebutubun
praktis sehagaimana yang
difermulasikan sich perempuan

dan luki-loki ek mealngkatkan

grERIpUn
»  Meningkatkan produktivitas kuslitas kehidopan moreks
perempsarn s Moenanpant kepemtingan slieategis

Mendnghutkun pendagaisn parompuns
Pesingkatan kelerampilan perempuan
Jan melaksanakan poran tradisi

porcmptan
+  Mengangoani kepentingan stralegis

kaum miskin melaui

{rumals tanggs st domestik) pembungnnan uotuk mantisia, dan
«  Mengurongi beban kera iradisi pemmpuan secars erpisah
porempLnnm

Sumber: Endany Leswar Bastuti, Hambatan Sosicl Buwdaye dadam Pesgerusmamaan Gender &
indonesia Bogor: Puslitbang Sosek Pestanian, 2004, hal 4

Caplan (1978) menegaskan bahwa perbedaan perilaku antara perempuan dan
laki-laki selain disebabkan oleh faktor biclogls, sebagian besar justru ferbentuk
dari proses sosio dan kultural, Oleh karena it gender dapat berubah dari waktu ke
wakiu, tempat ke fempat bahkss antar kelas sosial eckonomi masyarakat,
Kesadaran gender berarti bashwa laki-laki dan perempuan bekerjagema datam
suatu keharmonisan cara, memiliki kesamaan dalam hak, tugas, posisi, peran dan
kesempatan, dan menaruh perhatian terhadap kebotuban-kebutuhan spesifik yang
saling memperkuat dan melengkapi {Vitalava, 1995).

Pengarugutamaan  gender (PUGH menladi wadsh, salwran  sekaligus
mekanisme yang tepat agar isu gender dalam ranah publik ditempatkan secara
proporstonal. Komsep PUG sendiri, nantinya akap sangat ditemtukan oleh
bagaimanakah administrasi dan kebijakan publik yang diambil. Keterkaitan ini
dapat disireak dalam gambar berikut inf:
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Gambar M. 1
Peran Strategis Adwministrasi Publik Dalam PUG

Isu Gender

v

' Administrasi Pablik

v

‘ Kabilakan Publik
¥

Perilaku wargse

f
¥

Sistem Nilei Bersamy

Sumber: Riant Nugroho.Gender don Administrasi Publik, Yoryakaria: Pusteks Pelajar,
2008, hal 127178

Dari gambar tcrsebut nampak bahwa administrasi publik sangal strategis
peranannya dalam  mengarsutamaekan  pender, karsna  fungsi pokok  dan
adnrinistrasi publik adalah merumuskan kebijakan publik, vaitu keblijakan yang
mengikat selurnh wargs fanpa kecuall. Dengan menjadikan administrasi publik
sensitif gender, mzka proses PUG selanjninya relatif dapat berjalan Iebih cepat
dan efekiil.

Kebijakan yang sensitif gender adalah kebijakan yang mencerminkan
kepentingan lski-laki dan perempuan secara setara (Syaifedin dalam Hastuti
2004}, i dalam Hngkup publik, sumber daya dialokasikan melalni kebijakan
publik. Alokasi sumber daya dalam lingkop publik pun savangnyz belum tesbukti
memberikan kesompatan yang sama berdasarkan gender. Pilihan-piliban serfa
partisipasi perempuan dalam proses kebijakan sangatiah iferbatas akibat dari
proses sosialisast vang selamra int berjalan, menyebabkan percmoptan harus
melewati jalan yang penuh rotangan satek masuk ke dalam dunia politik dan
kebijakan, Politik dan kebijukan dipercayai scbagai dunianya Jaki-laki.

Bahkan timbul anggapan bahwasanya memasuki dunia ini adalah hal yang
tabu karenma melanggar kodrat perempuan. Oleb karena itu berbagai program
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kebijakan dari pusat harus ditelaah apakah sesuai dengan kenyatasn di dalam
masyarakat. Norma yang selama ini dijedikan acuan harus ditinjau ulang, agar
kebijakan yang diambil dapat tepat sasaran. Penyeragaman kebijakan tidak dapat
dilaksonakan karena peran gender berbeda baik itu antara tempat, waktu dan
kondisi sosial ekonomi masyarakat yang ada,

Pada tingkatan terakhir adalah terciptanya sebuah sistem nilai bersama yang
kondusif dan pro kepada tata kelola pemerintahan yang baik {good governance}.
Pada Intinya, kualitas kesstaraan geuder dalam sckior pembangunan akan berjalan
parale! dengan tingginya kualitas pood governance, yang salah vatunya ditandai
dengan rendahnya tingkat korupsi (Nugrohao, 2008). Apabiia kondisi tersebul telah
tercapai, maka akan semakin vital posisi konsep kesetarsan gender di berbagai

bidang kehidupan bernegara.

2.2.Efektifitas Organisasi

Eizionl {1964) menyatskan bahwa cfektifitas dapat dinyatakan sebagai
tingkat keberbasilan organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan atau sasaran.
Sasaran atau tujuan sendiri masih meouryt Etzioni adalah suatu keadaan yang
ingin dicapai oleh suatu organisasi dalam jangka waktu yang panjeng ataupun
jangka pendek. Sasaran merupaken salah setu aspek yang dapat digunakan
sebagai acuan dalam mengukur efektifitas organisast dalam hal pelaksanaan
keinginan yang diwujudkan dalam suatu program.

Sedangkan Bustomi sebagaimana yang dikutip oleh Pujatmiko (2007)
mendefinisikan efekiifitas sebagai keterkaitan antara tujuan dan hasil yang
dinyatakan dan menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan vang dinyatakan
dengan hasil yang dicapai. Berkaitan denpan efektifitas orgarisasi, Chung &
Megginson (2000} memberikan definisi efektifitas sebagai berikut

"An organization’s ability lo realize fts mmltiples {such as profit
productivity, employee satisfaction, social resporsibility, financial
stability, and so forty and iis ability to odapt and survive in a changing
environmernt {through adaptability, envivonmental control, survivel ord
50 -{‘0 ,'Z ¥Q’
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Konsep efektifitas organisasi secara langsung mempengaruhi hasil akhir dari
suato manajemen keria. Menurut Armstrong (1994) konsep tersebut antara lain:

« Kebutuban akan kejelasan tentang stratepi dan nilai-nila

s Pentingnya menyediakan saluran untuk komunikasi dua arah

¢ Memperoleh manfaat dasi operasi schagai suatu pelajaran organisasi

Selanjutoya Gibson {1984) menjabarkan kriteria efektifitas suatu organisasi
kedalam tiga indikator yang didasarkan pada jangka waktu, yaitu:
v Efeltifitas jangka pendek: produks, efisieasi, kepnasan
» Ffektifitas jangka menengah: kemampuan adaptasi  dird, dan
pengembeangan din
» Efcktifitas janpgka panjang: keberlangsungan atau hidup baru

Seperti yang fercanturn dalam skala efekiifitas jangka pendek, efektifitas
dalam organtsasi merupakan konsep yang sering bergandengan dengan efisiensi,
Namun kedus konsep tni merupakan konsep vang barlainan, waldupun keduanya
saling melengkapi. Efektifitas organisasi mepgandung makna yang lebih luas dan
bahkan memasukkan cofisiensi sebagal salah safu kdleria keefelaivitasan
organisas:. Efektifitas merupakan svatu konsep yang sangat pepting daigm teori
organisasi, Kkarcna mampu memberikan gambaran mengenat  keberhasilan
organisasi dalam mencapat sassrennya. Telapi pengukuran efckiifitas organisasi
bukanlah suatu hal yang sederhana. Pengukuran efektifitay dilakukan dengan
acuan berbagai bagian yang berbeda dari organisasi.

Disamping itu, menurut Bamard, sebagaimana dikufip oleh Prawirosentono
{1999} pengertian efektif dan efisien dikaitken dengan sisters kerjasama seperti
dalam organisasi perusahaan atau lembaga pemerintahan sebagai berikut ;

“Effectiveness of Cooperative effort relates 10 accomplishment of an
ohjective of the sysient and it is determinegd with a view to tw system’s
reguiresmerd. The efficiency of a cooperative system is the resuliont of
the effictency of the individudls furnishing the constituent ¢ffort, that is,
as viewed by them”,

Universitas Indonesia

Efektivitas Sosialisasi..., Lisca Presylia W., Pascasarjana Ul, 2009



Dengan demikian efektifitas organisasi adalah kemampuan organisasi votuk
dapat mewujudkan berbagai tujuan dan kemampuannya untuk menyesuaikan diri
dengan linpkungannya sehingga organisasi tersebut dapat hidop, EBfeksf
mengandung mengandung pula pengertian kualitatif sedangkan efisien harus
selalu bersifat kuantitatif seria dapal divker (measurable). Efektif juga diartikan

iebih mengarab ke pencapaian sasaran,

2.3, Komunikasi Organisasi

Pace (20007 mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai pertunjukan dan
penafsiran pesan diantara unit-unit kosmunikast yang merupakan bagian-bagian
dari suaty organisast tertentn, Sedangkan Goldhaber (1990} menyatakan bahwa
komunikasi di dalam suatu organisasi adalah suatu proses penciptzan dan
pertukaran pesan didalam sebush jaringan yang saling berhubunpan dan
bergantungan satu sama lainnya apar dapat menyesuaikan diri dengan faktor
ketidakpasttan kondisi yang ada lingkangan sekitar. Berkut ini adalah sistem

komunikasi organisasi yang pada umumnyza ditsrmui,

Crambar 112
Sistem Romuunikast Organisasi

55h 646

Unit komunikasi {orang dakeon jabatan) suary kirarki

Lirgkengan

Sumber Wayne Pace, Komumikas! Orgepdyay, Bandung: PT Romaia Riste Karys, 2600 I 31
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Dari gambar tersebuf, komunikasi dalam suatu organisasi dipengarchi olch
struktur dari organisasi itu sendiri. Struktur menurut teori kiasik dibagi menjadi
dua jenis yaitu /ini dan staf. Strukiur lini menyangkut saluran-saluran kewenangan
prganisasi vang berkaitan dengan pencapaian hujuan utama organisasi, fungsi-
fungsi utama dari orpanisasi formal dan mnyediakan alivan langsung komunikasi
organisasi formal. Sedangkan strubtur stal meaunjukkan jabatan-jabatan yang
memberikan bantuan kepada jabatan lini untuk melaksanskan pekerjaan mereka
denpan lebih baik yailu dengan cara memberikan nasehat, bantuan dan pelayenan
{Pace and Paules, 1998).

2.4, Komupikast dan Sosialisasi Kebijakan Publik

Pengertian “sosialisasi® adalah suatw mekanisme penyampaian informasi
mengenai sesuatu hal kepada masyarakat atau sekelompok orang tertenta melalui
berbagai pola dan bentuk kegiatan, batk secara langsung maupun tidak Iangsuag
Dengan maekanisroe ini, masyarakat menjadi tahu bahkan memahami suate hal
yang mercka belam ketahoi, Scbagal tindak lanjut atas informasi tersebut
diharapkan dapat dijedikan referensi dalam  pengambilan keputusan. Pada
hakekatnys kegiatan sosialisasi meropakan bagian dari proses komunikast dalam
rangka peningkatan kesadaran pemahaman sesuatu- hal (Aziz, 2006). Pengertian
kormmikasi ity sendirt secara umum  mengandung makna  bersama-sama
fcommoery vang bemassl dari bahasa Iatin  “communicatio” yang berarti
pemberitahuan atau pertukaran {Trenholm, 1996).

Seperti yang telah dijelaskan bahwa kegiatan sosialisasi scbagai proses
komunikasi sangat erat kaitannya dengan disiplin ilmu komunikasi, yang menurat
Scoot (2000} dipengarubd oleh 3 (lima) faktor, yaitu :

1, the det (Perbuatan).
Perbuatan komunikesi menginginkan pemakaian simbol-simbol atay
Tambang yang telah disepakati dan dimengerti dengan bak dalam
hubungan-hubungan astar manvsia. Pada umumnya lambang-lambang
tersebut dinyatakan dalam bahasa atau dalam keadaan tertenta tanda-tanda
fain dapat dipergunakan.
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2. the Scene (Adegan).
Adegan sebagal salah satu faktor dalam komunikasi meneckankan
hubungannya dengan iingkungan komunikasi. Adegan ini menjelaskan apa
yang dilakukan, simbol apa yang digunakan, dan acti dari apa yang
dikatakan. Dengan pengertian ini adegan merupakan apa  yang
dimaksudkan yakni sesuatu yang akan dikomunikasikaa dengan melafu
simbal apa, scsuatu ity dapat dikomuonikasikan,
3. the Ageni {Pelaku)
Para individu yang mengambil bagian dalam hubungan komunikasi
dinamakan pelaku-pelaku komunikasi. Peagirim dan penerima vang
terlibat dalam hubungan kemoenikasi ini, adalah contoh dari pelaku-pelaku
komunikasi tersebut dimanz peranannya seringkall saling mengeantikan
dalam situasi komunikasi yang berkembang dan bersifist interakdif.
4. the Agency (Perantora}.
Alat-alat vang dipergonekan dalam komunikasi dapat membangun
terwujudnyz perantarg itu, Alat-alat itu sciain dapat berwujid komunikasi
tisan, talap muka, dapat juga merupakan afat komunikagi tertulis seperti
surat perintah, memo, buletin, nota, surat (ugas dan lainnva yang sejeniz,
5. the Purpose {Tujuan)
Terdapat copat macam tyivan komunikssi yvaite:
« Tujusn fongsional yaity tjoan yang secars pokok bermanfuat
untuk mencapat tujuan-tujuan organisasilembaga
* Tujuan manipplasi dimana tmjwan i dimaksudkan untuk
mengaerakkan orang-orang yang may menerima ide-ide yang
disampaikan baik sesuai ataupun tidak dengan nilai dan sikapnya
sendiri,
= Tujvan keindahan yang dimaksudkan untuk menciptakan tujuan-
tujuan yang bersifat keeatif Komunikasi ini dipergunakan untuk
memungkinkan sesecorang mampu mepgungkapkan perasaan
seseorang yang aken diwsindkan dalam kenyataan.
+ Tujuan keyakinan vang bermaksud untuk meyakinkan atau
mengembangkan keyakinan orang-orang pada lingkungan.
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Pada hakekatnya sosialisasi merupakan pepyampalan informasi denpgan
melipaigandakan pibak-pihak penerima pesan (receiver) vang dalam hs! ind
adalah publik, dimana publik yang ferdiri dari banvek individa memiliki skala
inielekivalitas yang berbeda Sebagai conftoh, seseorang yang berpendidikan
sekolali dasar dengan universitas tentu saja berbeda dalam menanggapi sosialisast
fentany penparusuiamaan gender,

Dart pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi
dibedakan dari kegiatan komunikasi antar persona (interpersonal communication)
dimana komunikasl antar persgna merupakan proses penyampaian informasi,
gagasan dan sikap dari seseorang kepada orang lain. Kegiatan sosialisasi
pengarusutamaan gender febih cenderung pada proses komunikasi yang bersifat
massal (mass communication), dimana perbedasnnya dengan komunikasi antar
persong adalah scbagal berikut ;

1. Sumber (pelaksana} kemunikasi masse dibadapkan pada suato “beban’ tagas
yang berat dalam menyampaikan gapasan kepada zudiens, Hal ini terjadi
karena beragamnya audiens dari kegiatan sosialisasi tersebut, Para pelaksana
komunikasi massa secara demografis mungkin saja mengetahui usia rata-rata,
kondist ekonomi mapon latar belakang pendidikan audiens secara rata-raia,
namun pelaksana komunikasi fidak akan tahu secara pasti tingkah laku
individu para pembaca, penonton atau pendengarva.

2. Dibandingkan dengan komunikasi antar persona, feed back (umpan balilc
komunikasi prassa lebik sukar diperoleh.

3. Audiens komunikasi massa dibandingkan komunikasi antar persona lebih
besar kemungkinannya menyalahartikan pesan Komunikasi melalul sefective
altention, perception dan retention. Dalam selective auention bissanya
seseorang cenderung mengekspos dirinya terhadap hal-hal yang dikehendaid,
Dalam selective perception, individue yang berhadapan dengan sustu
peristiwa komunikasi akan cenderung uniuk menafsirkan komunikast sesuai
dengan pra-konsepsi yang sudsh dimiliki sebelumnya. Hal ini erat kaftannya
dengan kecenderungan berpikir secars  stereofype. Sedangan selective

retention, pemahaman seseorang kecenderungannya akan dipengaruhi oieh
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daya ingat dari individu yang berminat terhadap masalah tertentu yang

memarng ingin diingat.

4, Dalam sistem komunikasl massa jmuh lebih rumit dibandingkan dengan

komunikasi antar persona, mengingat gagasan dari kegiatan sosialisasi
merupakan produk bersama dan akan mendapatkan respon yang saling

berbeda bahkan dapal saling bertentangan,

2.5, Efckiifitas Sogialivasi Kebijakan Publik

Efektifitas dalwm mekkukaty sosialisasi suatu program atsy  kebijokan

meliputi seberapa baik jawaban yang didapat atas pertanyasn-pertanyaan berikon

1. Apakah sosialisast yang akan atau teleh dilakekan memang
diperlukan?

2. Bapaimana sosialisasi tersebut dilaksanakan secara cfisien?

3. Apakah hasil sogialisasi tersebut efektif dalam membentuk kesadaran
{awareness)?

4, Seberapa banyak peseria ataupun target sosialisasi?

5. Bagairsans menentukan langkah-langkah sosialisasi selanjutnya?

Sedangkan menurut Hoyle (2000) dalam penyelenggarasn suatu sosialisasi

yang efektif, teriebih dahulu periu didapatkan jawaban atas mofriks pertanyaan-
pertanyaan dasar dibawah ini yang dirumuskan kedalam konsep 5 W (W, #ho,
Whan, Where, dan What) sebagai berikak

18

Why (Mengapa)?

» Menyampaikan manfaat evens

« Menjelaskan latar beinkang penvelenggaraan event

Who {Siapay?

= Audiens: Nasional, Regional, Wilayab, Lokal

s Bidang Profesi Avdiens (Mahasiswa, Profesional, PNS.dI])

+ Ketepatan event bagt audiens

« Tingkat Pengalaman audicns (tidak s/d sangat berpengalamsan}
When (Kapan)?

s Jadwal (run dows)
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* Waktu
+ Jumlah HariMinggu
« Jumlah/Tabun
Where (Dimana)?
= Kenyamanan
« Akses Perialanan
» Ketersedizan Alat Transporiast
Whait {Apa)?
+ Jelaskan apa &juan event
« Ungkapan apa harepen-harapan penyelenpgara dan peserta (pada umumnya

digcbarkan dalam bentuk feed back fors:)

« Jelaskan apa mater] programnaya

Lebib fanjut, Duggan dan Banwel (2004} menvatakan bahwa efektifitas suatu

penyebaran informasi dapat diukur dari setidakmya 1 (satu) dari 3 (tiga) indikator

hasi] yaitu:

i

Peningkatan pengetahuan spesifik audiens berkaitan dengsn informasi yang
disampaikan.

Penyampaian  informasi dan date  mampu  memberikan  penambahan
pengetahian  yang signifiken naun spesifik terkait dengan Konteks
informasi. Pengetahuan yang bertambah antara lain dapat diketabui dengan
mefaksanakan evalvasi sederhana semisal menanyakan ulang / konfirmssi
perihal informasi yang disampatkan.

Perubahan dalam sikap mental audicns terhadap seatu bal tertentu.

Suatu informasi juga dapat dikatakan efektif bilamana terjadi perubahan dari
segi mental dan pola pikir audiens. Peruvbzhan ini dapat dilihat dad
bergesemya pola pikir dari perspektif lama ke perspektif baru, dari yang
sebelumnya kontra ferhbadap suatu isu, menjadi lebik lunak bahkan
mendukung isu tersebut, Dan semuanya berkat adanya informasi yang
diberikan,

Perubahan sikap dan perileke audiens dalam kurun waktu atau periode yang

lebih panjang.
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Audiens yang perilaku keschariannys bernbah dikarenskan mendapatkan
informasi fertenfu menjadi indikator lainnya bahwa informasi yang
disampaikan telah efektif dalam penyebarannya. Perubahan ini dapat dilihat
dari tingkah laku individu sebelom dan sesudah mendapatkan seats

informasi tertenie.

Akan fetapt ketiga indikator hasil fersebut bukanlah fakéor penentu untuk
mengetahui apakah suatu informasi telah fersebar atau tersosialisasi dengan baik.
Menurut Duoggan dan Banwell, ada beberapa faktor kunei yang mempengaruhi
sosialisasi / penyebaran informast vang dapat dilthat pada gambar berikut ind

Gambar 113
Fakior-fakfor vang Mempengarnhi Peayebaran Informasi

Key factors

Provider Recipient
memi € BT Bomrel < e
Efactimenass Culonliorstm s Perceived selnrance Recopnition of nred
T ¢ AsIdeL - of the fmmatbn £ onmew inowledge
b;fm?]i i Sorin-ec onom in
factors Tederaction with Iefonm tion seslting
Change in atitinde S sticm styrk
]cmi“d'; Other sowmes
Reafare st of Pysticpmr &mfg&
ieting knom udwe molrement inthe ko stion comves
Cost sgesy
Besrmdabaced Wz mﬁm@f’;’ aut of
Erghutio, nfoom gtion yeny o arm ot

Sumber: Fiena Dugpan and Linds Banwell, Comstructing o medel of effective iuformoadon
disserrination fn o orisis, DBLP, Votume 9, Number 3, Aprif 2084

Faktor-faktor tersebut tidak tersusun secara hirarkis, melainkan seimbang dan
saling mempengaruhi satu sama lainnya dalam kaitan efektif atau tidaknya suatu

informasi dapat fterschar  dengan  baik, Duggan dan Banwel kemudian
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mengelaborasikan fakfor-faktor tersebut hingga menyatakan bahwa terdapat 3
{tiga) faktor yang menjadi penghabung antara konsep penyedia/pemberi informasi
dengan penerima informasd, yaitu:

1. Kemauea dari avdiens untuk menerima pengetahuan atau informasi barg,
dapat  dikatakan  bshwa schagian besar  publik/audiens
berkeinginanfberkemanan uniuk mengetabul febils mendalam incngeoai
pengorusutamaan gender, schingga sangat membantu dalam efektifitas
penyebaran informasi.

2. Informasi yang disampaikan harus spesifik pada terpet tertentu dan tidak
bias atau tidak terarah,

3. Pengarch opinion leaders teriadap publik atas sesuatu informasi. Hal ini
karena opinion leaders tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga
mampu  mempengarahl dan  menjsdi  contoh perilakm  di  dalam

lingkungannya.

Gambar 1.4

Konstruksi Konsep Penyebaran Iuformasi

< W lllingrze@

, Inteenal

o aceent
Fapiors

naw
knowisdge

Sumber: Flona Dugpan und linda Danwell, Comsoruciing a model of effective infarmuiion
dissemination in a erisis, DBLP, Velume % Number 3, April 2004

Keseluruhan fakior tersebut harus dipandang schagsi sebuah kesatuan elemen
dan bukan terpisah salu sama lainnya. Untuk peoyedia informasi misalnys,

metode sosialisasifpenyebarin yang digunakan harss seswai dengan sasaran
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penerima informasi tersebut. Siapa yang berperan sebagai opinion leaders juga
harus diidentifikasi sesegera mungkin dan digunakan sebagai sebuah sumber daya
dalam strategi sosialisasi. Kesemual itv berujung pada kondisi maksimal untuk
penetimaan  sebuah  pengetahuan baru dengan keterlibatan pesesta dalam
Prosesnyd.

Begitupun ketika informas: sangat dipengarvhi oleh opinion  leaders,
sehingga sebisa mungkin informasi ersebut harus mencermiskan latar belakang
budays dan sosio-ckonomi sehingpa interaksi dengan suatu informasi akan
mempengaruhi sccara positif keinginan dari sasaran audiens untuk mengubah

perilaku ataupun sikap mereka.

2.6. Tujuan Sosialisasi Kebijakan Publik

Hedehre dalam Nasution (2007) mencaiat 12 peranan komunikasi dalam

konteks sosialisasi program dan kebijakan publik yaitu antara kain:

1. Komunikasi dapat menciplakan iklim  bagi perbahan dengan
membujukkan nilai-nilai, sikap mental dae bentek perilake vang
menuang modernisasi

2. Komunikasi dapat mengajarkan keterampilan-keterampilan baru

3. Mgedia massa dapat berfindak scbagai pengpanda sumber-sumber daya
pengetahuan

4. Mecha massa dapat mengantarkoo pengalaman-pengalaman yang seolah-
olah dialarni senditi sehingga mengurangt biaya psikis

5. Komunikasi dapat meningkatkan aspirasi yang merupakan stimulus untuk
bertindsk nyata

6. Komunikasi dapat metmbantu mosyarakat mencmukans normz-norma bars
dari masa transisi

7. Komunikasi dapat membuat orang lebih mau untuk berpartisipasi dalam
pembuatan keputusan di tengah kehidupan masyarakat

8 Komunikasi dapat mengubah struktur kekuasaan pada masyarakat yang
bercirikan tradisonal

9. Komunikasi dapat menciptakan ras kebangssan sebagai sesvatu yang

mengatasi kesetiaan jokal
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10. Komunikasi dapat membantu mayoritas populasi menyadari pentingnya
arti mereka scbagai warga negare, schingga dapat meningkatkan akiivitas
politik

1. Komunikasi memudahkan perencanaan dan implemeniasi program-
program pembangunan yang berkaitan dengan kebutuhan penduduk

12. Komunikasl dapat membual pembangunan ckonomi, sosial dan politik

menjadi suaty proses yang berlangsung sendir.

Diari penjelasan fersebud, tergambar artt penting konwniikasi dalam rangka
mencapat keberhasilan program vang akan dijalankan, Melalai sosialisasi vang
haik dan komunikasi yang efeldifl anlar semua clemen stakehioliders kebijakan,
maka program tersebut akan cepat dipahami, diinterpretasi dan dilaksanakan, Dan
pada gilirannya, publik dapat mengevaluast bersama dengan pemeriniah atas
berhasi} atau tidaknya progeam kebijakan tersebut.

2.7.Jemis-Jenis Kegiatan Sosinlisasi Kebijakan Publik
» Publikasi
Sosialisasi dilakukan dengan metode-metode seperit pembuatan poster
pengumuman, penyebaran brosur, pamflet ataupun leaflet pada target
audiens. Namun dengan perkembangan teknologi internet, publikasi juga
dapat dilakukan melalni medivm sepertl e-mail, blog, intranet messoge,
websile dan lain sebagainya
« Media Massa
Pemantaatan media massa dalam mensosialisasikan suaty kebijakan
merupakan suati bal yang lumrah, Mekanismenya antara lain:
o Media Cetak
Misalnyza memasang iklan di swrat kabar, majaleh dan lain
sebagainva. Manfaat yang didapat antara lain biaya yang lebib murah
dengan segmen audiens yang sudah spesifik.
o Media Elektronik
Misalnya memasang iklan di televisi, radio, internet dan lain

sebagainya. Kendala yang muncul adalah biaya yeng relatif mahal
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{terutama ontuk beriklan di televisi), namun memang memiliki
cakupan audiens vang Iuas dan masif apabila dibandingkan dengan
madia cetak.
Pelatihan, lokakarya dan seminar
Pemberian pelatihan ataupun penyelenggaraan lokakarya dan seminar
dapat dijadikan aiang untuk sosialisast kebijakan denpgan scgmen audiens
yang lebih spesifik. Pada winunya sosialisasi yang diadakan Jewat seminar
dan sebagainya lebih efektif dalam hal penvampaian pesan secara utub
dan bukaa hanya sepotong-sepotong.
Klinik
Metode sosialisasi seperti ini mesti ditunjang sumber daya yang mumpuni
untzk pelaksanaannya. Namun klintk ini dapat sangat efeltif dalam
memberikan penjelasan selengkapnya mengenai suatu kebijakan
Karespondens: dan kehumasan
Contoh sosialisasi daslm bentuk korespondensi adalah penyediaan no

kontak {call center} untuk penjelasan mengenai suatu kebijakan.
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BAB HI
METODE PENELITIAN

Penggunaan metode di dalam penelitian merupakan salah satu hal mutlak
yang harus dilakukan peneliti, karena didalamnya terdapat teknik penelitian dan
pengumpulan data yang menjadi  indikator berhasil tidakaya pelaksanaan
penelitian. Pemilihan metode vang tepat dan sesual dengan jents penelitian akan
menjadikar hasil pesslitian lebik akurat dan dapat dipertanggungiawabkan, Untuk
lebih memperjeias jenis metode yang digunakan dalam penelitian ind, berikut
adalah penjelasan mengenal penggunasn mefode berdasaskan  pendekatan
penelitian dan  jenis-enis penelitian, side atau lokasi penelitian, icknik
pengurnpnlan data, teknik pengolahan data, (eknik analisis data, serta keterbatasan
penclitian.

3.1.Pendekatan Penclitian

Penclitian ini menggunakan metode penclitian kualitatif, yang menurut
Irawan (2006} disebut Farticipant- Gbservotions karena peneliff ity sendiri vang
harus menjadi instromen wlams dalam pengumpulan daiz denpan care
mengobservasi langsung obyek yang ditelitinya. Sedangkan menwrut Bogdan dan
Taylor dalam Moleong {1994) mengatakan bshwa metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Dari kedua pengertian di atas makna penelitian kualitatif sangat bergantung
dengan hasil pengamatan pencliti tidak ferbatas pada wrusan data Jokumen dan
objek penelitian saja. Dalam  pendekatan kvalitatif, tcori tidak menjadi
pembimbing sentral bagi penefiti dalam merancang penclitian dan menafirkan
date penclitian. Sumber pokok iawaban permasalahan penelitian terletak pada
data~data yang dikumpulkan peneliti i lspangan, bukan bersumber dari teori.
Sedangkan teon di dalam penelitian ini digunakan untek membantu memperielay
karakteristik data.
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Melzlui proses yang dilakukan secara berinhap, teorl dapat dibangun dengan
mengumpuikan konsep dan data yang ditemukon di lapangan, disualisis dengan
teori yang digungkan dalam penelitfian, kemudian akan membenmk suatu
penafsiran  yang komprehensif terhadap konsep-konsep tersebut sehingga
dibarapkan dapat membentuk feori bary atau menyempurnakan teori yang sudah
ada sebelumnya, Hal ini tdak jauh berbeda dengan yang dikemukakan oleh
Cresswell (2007) mengenat pentinguya penclitian kualitatif dalam pengumpulan
data, yakni sebagai beriket :

“In gualitotive research, the text or word data are analyzed msing
increasing leveis of abstraction. From coding lexi segmenis, the
researches forms themes and may imterrelate the themes Jorm hroad
generaiizalions ™.

3.2. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya penelitian ini dikategorikan menurut tujuan penelitian,
manfast penelitian, pengzunaan wakin penelitian, dan teknik pengumpulan data,
Berikut imi akan dijabarkan keterkaitan hubungan antara jenis-ienis penelitisn
yaag eda dengan penelitian yang akan dilakukan,

Apabila dikaitkan dengan tujuan penelitian yang hendek dicapal, maka
penclitisn mi depat dipolongkan ke dalam jenis penclitian deskeiptif yaknd
penelitian yang bertujuan uniuk memberikan gambaran inengenai suaty gejala
atau fenomena sosial, Scmentara iln menurut Nawawi {1998), metode penelitian
deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalash vang diselidiki dengan
mengpambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian
{sesecrang, lembaga, wasyarakat dam luin sebagainva) pada sast sekarang
berdasurkan fakia-faida vang tampak atau sebagaimana adaaya.

Sementara itu menurut Babbie seperii dikutip oleh Hamidi penclitian
deskriptif adalah sustu penelifian yang bertejuas menyajikan informasi secara
tepat dao teliti {Gecwrately ond precisely) tentang kaakteristik yang sangat loas
dari suatu populasi (Hamidi, 2008). Schingga menurut pengertian tersebut, fujuan
penelitian deskriptif menggambarkan mekanisme sebuah proses untuk menyajikan

informasi-informasl, menjelaskan fabmp-tahap atau seperangkat tatanan dengan
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teliti, serfa menciptakan seperangkat kategori atau pola atas karakieristik yang
luas. Sehingga penelitian ini disebut penelitian deskriptif-kualitatif yaitu data
yang disajikan berupa cerita dari responden atan informan.

Sesuai dengan judul penclitian yaitu Efekiifitas Sosialisssi Program
Pengarusutamann Gender di Hngkungan Departemen Hukem dan HAM R,
penelitian il akan mengungkapkan proses pelaksanaan sosialisasi program PUG
apaknh telab ofekif dan dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Dalam penelitian ini peneliti sendirl yang menentukan fokus peaelitian dan
rancangan peneliiannya.  Kemudian berdasarkan  penggunasn  waldunya,
penclitian int tormasuk ke dalam ienis cross secfional research, kurena hanys
dilakukan pada waktu tertentu yakai pada suat melaksanakan prakiek Tapangan
uniuk mengumpulkan dala. Penslitian cross seefional dilakukan dalam safu waktu
tertent, bersifat sederhana dan berbiaya murah, dan dapat digunakan untuk
berbagai tujuan penelitian. Dala penelitian ini, penelitian lapangan mengambil
waktu antara bulan September 2009 sampai dengan bulan Desember 2009, Dari
segh manfaal, peneiitian ini termasuk dalam penelitian terapen. Hal int karena
peneliti mencoba meayelesatkan masalah tertentu sscara spesifik, yaity meagenat
efeksifitas sosialisast program PUCG 4l Departemeon Hukam dan HAM.

3.3 Tekntk Pengumpulan Data

Selain jenis penclitian berdasarkan (ujuan, manfaat, dan penggunaan wakhy,
teknik pengumpular data juga memegang peran yang sangat penting dalam
menghasifkan dan memperoleh data yang akurat sesuai dengan kebutuhan peneliti
untuk meniswab pertanyaan penclitian, Teknik pengumpulan date bertujuan untuk
mencari dan menentukan informasi yang sesuai deagan lopik penelitian, sehingga
dapat menjelaskan permasalahan penelitian secara objektif (Manalo, 2003).

Untuk mencapai tuivan tersebut, teknik pengumpnlan data yang dipunakan
peneliti untuk mengompulkan data primer dan sekonder adalah:

i. Swmdi lspangan {(ffe/d research)
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Dalam metaksanakan studi lapangan pencliti dapat memulainya tanpa
perumusan gagasan penelitian yang kuat. Setelah itu penchti akan mengamati
dan berinteraksi sevara langsung dengan Hingkungan subiek penclilisnnya
selama periode wakfu tertentu. Hal ini dikarenakan peneliti akan mengenal
secara personal fidak hanya subjek penelitiannya saja namun juga lingkungan
alami niereka. Pemahaman lersebut dapat  diperoleh  penelii melalui
percakapan-percakapan yang bersifat informal dengan subjek penelitien.
Selain itu metode penelitian lapangan juga berfungsi untuk menaungt berbapai
teknik vang dipunakan untek mendapatkan pengetahuan dan proses berfikie
mengenai pengetabuan feesebut, dalam hal ind menyanpiast usaba mempelaja,
memahami, atau mendeskripsikan sckelompok crang yang melakukan
interaksi, Dalarn penelition ini studi lapangan dilakvken untuk mendapatkan
data primer mengenal sosialisasi program pengarusufamaan gender seria
mengungkap berbagai kendala dalam  pelaksanaan  sosialisasi  program
wrsebuf.

Dats primer diperoleh langsung dad sefumlsh informan melalui
wawancaia mendalam, Sedangkan pertanyasn yang akan diberikan peneliti
kepada informan adalah pertanyvaan terbuks (open-ended questions), deogan
fujuan agar penchii mengetshui dengan fepat jawaban yang diberikan
informan, karena peneliti Hdak membatasi pilihan jawaban sehingpa mereka
dapat menjawab secars bebas. Berdasarkan pendapat Neuman (2006) dalam
pertanyaan terbuka tidak terdapat kategori jawaban sehingga informan bebas
menjawab pertanyaan yang digjukan dan hasilnya direkam. Apabils jawaban
yang diberikan belom jelas, maka peneliti dapat meminta informan uriuk lebih
memperjelas  jawabannya  agar  tidak terjadi kesalaban  dalem
menginterpretasikan jawaban informan.

Di dalam melakokan wawancara penelitf dilengkapi dengan instrumen
dalam bentuk pedoman wawancara yang dibuat secara tidak terstruktur unfuk
memperolech deata  primer yang disusun  berdasarkan  parameter yang
dibutuhkan dan relevan sesual dengan maksud dan tujuan penclitian,
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Pertanyaan-pertanyaan tersebut diberikan kepada scjumlab informan yang
dignggap kompeten dan representatif berdasarkan tujvas penelitian.

Pedoman wawancara terdiri dari beberapa pertanyaan utema yang
- dijadikan pedoman bagi pencliti. Kemudian pertasyaan terscbut dapat
dikembangkan pada saal wawancara sesual dengan konteks penelitian.
Dengan  demikian sangat dimungkinkan bagi peneliti untuk  mengeali
pertanyaan lebih mendalam kepada informan walaupun pertanyasn terscbut
tidak termasuk dalam pedoman wawanearn, sampai kepada jawaban dimana

penslitt merasa ckup untuk dapat menjawab permasaiahan ponchitian,

Tekaik i dilakukan astap  digunskan untuk mendapatkan dan
méﬁgungkat informasi {data empiris} yang berhubungan dengan: pandangan
dan sikap aktorfstakeholders dalam sosialisasi program dan  kegiatan
pengarusutamaan gender, Keferlibatan atau partisipasi masyarakat sebagai
salah satu aktor/stakcholders penting dalam sosialisasi program dan kegiatan
pengarusutamaan gender, faktor-fakior apa saja vang menjadi kendala terkait
denpan hal-hal dalam pelaksanase sosialisast program  dan  kegiatan
pengarusutamaan gemder vang disebutkan di alas.

Mengingat kelerbatasan  peneliti dalam merekam dan mengingat data
hasil wawancara yang scdemikian banyak dan kompleks, seria agar data hasil
wawancara ini dapat terckam dengan baik, tidak ada yang terlewatkan maka
dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan alat baniv berupa
pedoman wawancara dan radio kaset dan alaf perekam. Penggunaa slat

perekam dan radio kaset sebagai penyimpan data.

2. Stadi Kepustakaan (Ubrary research)

Dalam studi kepustakean pencliti berusaha untuk mempelajari dan
meneclaah berbagai literatur (buku, jurnal, majalah, undang-andang, dlf) untuk
menghimpun sebanyak mungkin pengetahuan sesual dengan permasalabhan
penelitian sehinggas dapat mendukung analisa peneliti. Tujuannya adalah
untuk mengoptimalkan kerangka teorl dalam meneatukan arsh pepelitian,
serta konsep dans bahan teoritis lain sesoat dengan konteks penelitian, Kaijian
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pustaka juga digunakan wntuk menyeleksi masalah-masalah yang akan
diangkat menjadi topik penclitian serta sntuk menjelaskan kedudukan masalah
dajam tempatnya yang lebih luas. Konstruksi leoritik yang ada dalam kajian
pustaka akan memberikan landagan bagi penclitian.

3. Existing statistic

Digunakan data statistik yang dikumpuikan oleh Depariemen Hukum dan
HAM, yaitu daiam hal ini Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen
Hukum  dan HAM  mengenal  peluksanaan  program  dan  kegistan
pengarysutamaan gender. Dalam penelition ini, data yang ada disusun kembali

dalam bentok baru vang lebib sesuai dengan penclitian.
Sedangkan jenis data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam, antara lain :

*  Data kualitatif

Yazitu data yang tidak berbentuk angka atau vang sifatnya sebagai
penunjang dalam meclakukan analisis permasalaban, yang terdiri dari data
primer dan data sckunder. Data primer merupakan informasi vang
dikempulkan berkatan lapgsung dengan penelitian, dimana data tersebut
diperofeh dari hasii observasi serta waswancara yany dilakukan, Sedangkan
data sekunder diperoleh peneliti raelalni buku-buka, jumal, teratur, undang-
undang, serfa produk hokum lain yang berhubungan dengan implementasi
program dan Kegiatan pengarusutamaan gender. Sumber data sekunder dapat
berasal dari instansi terkait, psrpustakaan, dan penyedia informasi leinnya.

= Data kvantitatif

Yaitu data yang bertumpu pada dats-data angka yang dapat menjadi
informasi yang dibutuhkan peneliti, seperti data kevangan dan anggaraa dan
sebagainya.

Data primer merupakan informast yang dikumpulkan berkaitan langsung
dengan penelitian, dimana datn tersebut diperoleh dari hasil observasi serta
wawancara mendalam yang difakukan dengan tim KKG dan tim Pokia Gender di
Departemen Hukenm: dan HAM serta para pegawai di lingkungan Departemen
Hukum dan HAM yang telah menjadi peserta sosialisasi PUG. Data sekunder
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diperoleh melalut buku, jumal, literatur, peraturan pemerintzh dan menteri seria
produk hukum lain yang berkaitan dengan Program Pengarusutarsaan Gender di
Diepartemen Hukum dan HAM. Sureber data sekunder dapat berasal dari instangi
terkait, perpustakaan, dan sumber Informasi lainnya,

Selain ity dalam teknik pengumpulan daia terdapat beberapa hal yang harus

dilakuican, yakai penentuan informan dan pemiliban lokasi penelitian {site).

a. Informan

Pengkajian tentang pelaksanaan sosialisasi sangat penting untuk
mengumpulkan dats dan informasl yang (erperinci mengenai apa yang
dilakukan suaty program. Pertanyaan yang perlu dijawab adalzh bagaimana
pengataman pegawai di Hagkungan Departemen Hukum dan HAM scputar
permasatahan sosialisasi program dan kegiatan penparusutamasn gender,
pencrapan scperti apa yang diinginkan, apa saja yang dilakukan oleh
pelaksana program, apa tujuan dari program dan bagaimana program itu
dikelola.

Qleh karenaz itu, tnforman penclitian adalah pegawai di lingkungan
Departemen Hukum dan HAM RI baik pria maupun wanita, para pefaksana
kegiatan dan program pengwusuiamaan gender, fim pengelola propram
pengarusutamaan gender, Penentuan informan dalam penelitian kualitatif
bertujuan  untuk mendapatkan  pemahamen vang mendalam  mengenai
permasalahan peaclitian. Dalam penelitian ini informan utama ditentukan
dengan cara puwrposive sampling, dimana peneliti telah Icbih dahule
menentukan siapa saia vang akan menjadi informan dengan pertimbangan
banyak-tidaknyaintormasi yang mampu didapatkan.

Berdasarkan definisi distas maka dasar peneliti di dalam menentukan
informan dalam penelitian kuaiitatif vakni harus memiliki informast yang
cukup mengenai fenomona yang akan ditelii sehingga peneliti dapat
memabami fenomena vang ferjadi berkaitan dengan obyek penelitian Selsin
it informan yang dipilih memang dapat membante peneliti dalaro

melakukan anatisis permasalaban penelitian.
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Dalam menganalisis pelaksanaan sosialisasi program dan kepiatan
pengarusutamazn gender, beberapa informan kunci adalah pejabat di
lingkungan Setjen Departemen Huliun dan HAM meliputi berbagai pihak

antara lain:

= Kepala Biro Perencanaan

* Kepala Bagian Pegumpulan dan Pengolahan Data

» Kepala Sub bagian Peagumpulan & Pengolaban Data |

= Kepala Sub bagian Pengumpulan & Pengolaban Data Ilf
= Peserta kegiatan soslalisas: PUG

Wawaneara mendalam digunakan eatuk mengumpalkan data dalam
menganalisa peloksanaan sosialisasi program dan kegiatan pada tingkat
organisasi. Sedangkan pada fingkat operasionul, pencliti akan mengsunakan
kuesioner yang diberikan kepada pegawai di lingkungan Sckretariat Jendernl
Departemen Hukum dan HAM RI yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
kegiatan.

b, Sie atau lokasi penelitian

Dalam melaksanakan tesis ini peneliti melakukan penelitian pada Biro
Perencanaan Sekretariat Jenderal Departemen Hukum dan HAM. Dengan
menetukan lokast tersebut sebagai lokasi penelitian pencliti berharap semua
data yang dipeclukan, baik primer maupun sekunder akan saling melengkapi
gehingga hasil penclitian benar-benar akurat.

3.4. Analisis Data
Setelah memperoleh data, maka tabap selanjutnye adalah pengolahan
atau analisis data. Analisis daia dilakukan dalam tiga tahap vaitu:

f. Data vang diperoleh dari pengumpulan data kualitatif disusun ke dalam
kategori terientu, kemudian disgiikan dalam bentuk mairik schingga
mudah untuk menarik kesimpulan. Dengan menggunakan prinsip ekspansi
untuk memperkaya informasi namun tetap smemperhatikan prinsip seleksi
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dalamm memposisikan data schingpa menjadi safu makna, maka setiap
kesimpulan perlu dikroscek dengan sumber informasi pendukung lainnya.

2. Data yang dihasilkan dari pengumpulan data melalui penelusuran data
statistik.  akan  diidendifikasi  dan  dikategorisasi,  kemudian
menginterpretasikan data tersebut dalam bentuk skema seperti tabel dan
schagainya sesusi dengan kebutuhan penyajian informast.

3. Menggabungkan hasil data kuantitatif dengan hasll data kualitatif agar
dapat saling menunjang <an menghasilkan informasi yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan sccara ilmiah.

Pengumpulan data, reduksi dats, penyaiian data, dan pengambilan Keputusan
tidak bersifat linear, melainkan siklus yang interakiif. Akan tetapi sefiap
kesimpulan perlu dikroscek dengan sumber informasi pendukung Ininnya. Untuk
itu pepeliti menggunakan pringip ckspansi untuk memperkaya informasi, namun
tetap memperhatikan prinsip seleksi dalam memposisikan data sehinges mengadi
satu makna. Pada prinsipnya analisis data merupakan seiunmlah akiivitas vang
dilakukan oleh pencliti ketika proses pengumpulan data atau  informasi
berlangsung, berupa pencarian pols-pola tertentu yang tordapat pada data yang
dikumpuikan, sampai pada peoarikan kesimpulan beropa konsep atau hubungan

antfar konsep.

Dalam penelitian kualitatif, penarikan data difakukan secars terus menerus
sepanjang proses penelitfan berlangsung. Sejak awal memasuki lapanpan dan
selama proses pengumpulan data, peneliti berussha untuk menganalisis dan
mencari makna dari data yang dikumpuikan yaitu dengan cara mencari pola, tema,
hubungan persamaan, hai-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang
dituangkan dalam kesimpulan yang masih bersifat tentatif, akan tetapi dengan
bertambahnya data melalui proses verifikasi secara tonss menerus, maks akan

ied
4

diperoleh kesimpulan vang bersifat “grounde Pengsn kata lain setiep

kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung

yang meiibatkan interprestasi peneliti.
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Dalam memakoai data, pencliti menggunakan analisis data kualitatif dimana
penelitian akan terfokus pada penunjukan makea, deskripsi, dan penempatan data
sesuai konmtcksaya. Sehinggs analisis yang digunakan akan lebih banyak kata
dibandingkan angka, tapi bukan berarti data kuantitatif tidak digunakan sebagai
data pelengkap atau pendukung. Oleh karena ity analisis yang digunakan akan
Iehih banyek menggunakan kata dibandingkan angka, akan tetapi bukan berarti
data kuantitatif tidak digunakan. Data kuantitatif menjadi alat untuk mendapatkan
pengertian  mendalam serta komprehensif untuk  menpgambarkan  proses
pelaksanaan kegiatan dan program PUG. Penggunann keduz jenis data tersebut
diharapkan saling melengkapi saiv sama lain, seperti yang divngkapkan Dabbs
{dalam Faisal, 1992} sebagai berikat

“Ouatdity is the essential character or nature of something: guantity is
the amount guality is the whai,quantity is the how much. Qualitative
refers lo meaning while quantitative asswmes the meaning and refers
to g measure of 7

Dengan demikisn analisis dalam penciitian ini tidak hanya dilakokan
terhadap data kualitatif tetapi juga data kuantitatif, karena peneliti tidak banya
mendapatkan data koalitatif dalam bentuk wawancara, tetapl jugn memperoleh
data kuantitatif datam bentuk hasi surved, data Keuangan dan data-data angha
vang lain sehingga sangal penting untuk dilakuken enalisis.

3.5. Keabsahan Dafa

Moleong dan Nasution mengemukakan bahwa ada 4 kriteria yang dapat
digunakan uontuk memeriksa keabsahan data, yaitu  derajat Kepercaysan
{eredibility), keteraliban (frangferability), kobergantangan (dependability), dan
kepastian (confirmabifity). Untuk memeriksa keabsahan data hasil penclitian ini,
akan dilakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Derajat kepercayaan (credibility)
Penerapan konsep kriteria dapat kepercayaan ini berfungsi untuk

melaksanakan imguiry sedemikian rupa schingga tingkst kepercayaan
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penemuannya dapat dicapai. Selsin itu berfimgsi untuk mempertunjukkan
dergjat kepercaysan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh
peneliti pada kenyatsan ganda yang sedpag ditelifi. Kegiatan yang akan
dilakokan untuk memeriksa kredibilitas hasil penelitian adaiah sebagai
berikut:

a. Memperpanjang masa observasi.

Dalam hal ini peneliti tidak ingin memperpaniang masa observasi
dengan harapan data yang diperoleh sudah dirasa benar pada akhir waktu yang
telah dijadwalkan,

b. Melakukan peer debriefing

Hasil kajtan dari peneliti didiskusikan dengan orapp lain vang
mempunyai pengetahuan tentang pokok penclitian dan juga tentang metode
penclitian yang diterapkan. Pembicaraan ini bertujuan antara lain untuk
memperoleh kritik, saran dan pertanyaan-pertanyean yang tajam dan yang
menantang  tingkat  kepercayaan  skan kebenamn  hasil  penelitian.
¢. Triangoiasi

Prinsip ini menekankan pacda proses poengecekan ulang {check and
recheck}. Proses triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dalam penggunaan
kombinasi teknik pengumpulan data. Hal ind dilakukan agar didapatkan
realitas yang lebih baik, pambarar vang lebih substantif, lebih kaya dan lebik
mendalam {Berg, 2004).

Triangulasi im dilakukan peneliti dengan msksud umtuk mengecek
kebeparan data tertentu dan membandingkannya dengan data vang diperoleh
dari sumber lain, pada berbapai fase penelitian lapangan, pada wakiu yang
berlainan, dan sering dengan mcsggunakan metode vang  berdainan.
Triangulasi akan difakukan dengan dua cara vaitu dengan data dan sumber
data.

d. Mengadakan member check.

“Member check” akan dilakukan pada setiap akhir wawancara. Cara yang
digunakan adalah dengan miengecck nlang garls besar berbagai hal vang telab
disampaikan informan berdasarkan catatan lapangan. Maksud dari kegiatan inj
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agar informast vang diperoleh dan digunskas dalam penulisan laporan

penelitian sesuai dengan informast.

2. Keteralihan dransferability}

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan antars
konleks peagirim dan peperima. Untuk melakukan keieratiban tersebut
peneliti borusaha mencari dan mengumpulkan data kejadian empiris dalam

konteks yang sama.

3. Keberpantungan dan Kepastian

Untuk mengetahui, mengecek serta wyemastikan apakah hasil penclitian
ini bepar atau salab, peoeliti akan mendiskusikasnya dengan pembimbing,
secara setehap demi setshap, mengenai konsep-konsep vang dibasilkan di
iapangan.

Dalam penelitian ipi, lingkst kredibilitas datz dilakukan dengan melakukan
cheek dan re-check schanyak doa kali yaitu ketika pengambilan data awal dan
ketika proses wawancars mendalam dengan narasumber pegawal Departemion
Hokum dan HAM. Setelah ite dilakukan member check, schingga diharapkan
kuaiitas data penchitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah

3.6, Proses Penelitian

Proses penelitian dimulal dengan membuka akses ke sife penelitian, dalam
hal ini adslab Departemen Hukum dan HAM Republik Indonesia. Untuk
melakukan penelitian harus memifliki izin tertulis dart Sekretaris Jenderal
Departemen Hukum dan HAM. Setelah mendapatkan izin, dilanjutkan dengan
membuat surat izin darl Kepala Bagian PPA agar dapat melakukan penelitian,
Setelab mendapatkan izin, baro penelifi lebih intens tiaiam melakukan penelitian
fapangan di sife penelitian, Peneliti berusaha ontuk menjadikan Kepala Bagian
Puliahta scbagai garekezper. Penclili berperan sebagal peneliti total karena
buruszha untuk mengamati perilaku gender pegawai Departemen Flukum dan
HAM tanps mempengarubi jalannya aktivitas sife.
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Penelitian awal dilakukan dengsn mengadakan wawancara mendalam
terhadap anggota kelompok KKG dan itim Pokja PUG yeng terkait demgan
pelaksanaan PUG. Wawancara pertama dilakukan terhadap fim KKG, yaitu kabag
Pulahta, Wawancara tersebut dilakukan agar diperoleh informasi dan data awal
mengensi pelaksanaan sosialisasi program PUG di Departemen Hukum dan

HAM. Pedoman wawangara yang difakukan, terlampir di bagisn lampiran,

Setelah itu, dilakukan wawancara terhadap thn Pokje PUG. Hal ind
dilakukan karena tim Pokja PUG memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan
sosialisasi. Data yang diperoleh merupakan hasil jawaban vang dikemukakun
informan. Perianyaan yang diajukan tidak jauh berbeda dongas pertanyaan yang
dizjukan kepada tim KKG. Hal ini agar diperoich informasi yang seimbang dan
dapat dilibat kesesualan dan kebensran data vang diperoleh. Terskhir adalah
mewawancaral staf den pegawal di lingkungan Depariemen Hukum dan HAM
yang menjadi peserta sosialisasi PUG. Wawancara ini dilakukan agar diperoleh
informasi terakhir scbagai pembanding dan pemdukung kebeparan data dan

informasi yang telah diperoleh,

Setelah data hasil wawancam dan observasi lapangan serta data sekunder
lainnya terkempul, maka selanjuinya dilakukan proses coding data. Penelit
melakukan ceding sccara sederhana berdssarken topik tertentu dan dirangkai
menurut kerangka penelitian. Setelah itu penceiiti menjabarkan basi dala lapangan
vang telah diproses dalarn pembahasan hasil penelitian.

3.7. Keterbatasan Penchitian

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisa efektifitas sosialisasi program
pengarusulamaan  gonder yang  dilakukan oleh Sekretariat Jendesal secars
komprehensif dan mendalam. Namun dalam pelaksanaannya terdspat berbagai
keterbatasan,

Pertama, keterbatasan teknis. Peneliti berupaya menggunakan metodolog
dan sistematiks penulisan ilmiah untuk mendapatkan data yang objektif, valid,
dan memiliki bias yang tidak terlahs besar, dan dalam proses penciitian tidak
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terlepas dari pengalaman peneliti vang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
pengarusutamaan gender. Sementam itu jika peneliti salah dalam hal cara atay
prosedur memilih informan atau respondeu, berarti peneliti akan memperoleh data
dari informan atau responden yang tidak kompelen, tidak punya kapasitas
memberi daia yang akurat.

Kedua, keterbatasan dokumen. Dalam pelaksanaan penelitian menghadapi
kendalan kurangnya ketersediaan data yang akurat dan wp fo dae dari Sckretariat
Jenderal. Sangat sulit mencari arsip dokumentasi karena penataan arsip yang tidak

terorganisir sehingga pernyataan informan kurang kecukupan data pendukung.

Ketipa, proses depih imteview. Sepertl yang diungkapkan oleh Irawan (2006}
vang dikotip dari Weiss dalam proses intersktif dengan informan dalam
mendapatkan data informan mungkin enggan borpartisipasi, atau jawaban ingin
menyenangkan hati imferviewer sendifl sadar atau tidek mencampur aduk
pendapat sendiri dengan pendapat informan atau telah mempunyai harapan-
harapan dan dugaan tentang apa vang bakal dikatakan oleh responden.

3.8.0perasionalisasi Konsep
Tabel IL1

Operasionalisasi Konsep Penelitian

Kousep Indikator Jenis Data Pedoman Wewancara Navasamber
Efektifitas | - Peningkatan - Daia ~  Pengelahoas dan { - Peseria

Pengetahuan Primer pepnsbaman  gsepert! apa kegiatan
Spesifik Audiens vang dimiliki oleh anda sosialisasi

mengensi konsep gonder

sebebam mengikati

koglatan sosialisasi PUG?

- Pengetabuan dan

permahanion  seperti  dps
vang dimiliki oleh ends
mengenst keasep gemder
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Ferubatran Sikap
Merntal Avdizns

Perububan Sikap
hrs Pesttaku
Amtlions

seicleh mengikut
kegiatan sosialisast PUG?
Informast/pengeishuan

apa yang olch anda
dianggap penling dalam
konsep  PUG terkait
dengan kehidupan schuri-
hari?Mengapa¥{schaikan

aigsannya}

Bagatmanakih

pandangan  dnn  sikap
anda dalam melibat dap
memahant pormassdahan
isu gender sebehsn uda
sosialisasi program PUG?
Bagaimanakah

pamdangan  dan sikep
anda dalare molibat dan
memahard pormaselahan
isu gooder scteleh ada
sosialisasi program PLIG?
Bagaimanakah cars dan
pola pikir anda dalam
mefihal dan memahansg
permasalahan B gender
sehelum  dan xesudah

sostalisasi?

Halpoin  apa  ferkait
dengan  konsep  PUG
yang telsh anda terapkan
di  kehidupon anda
sehari-hari?

Apa peagaruh pembahan
sikap techadap fsu gender

Efektivitas Sosialisasi..., Lisca Presylia W., Pascasarjana Ul, 2009

Universitas Indonesia




45

di lingkungan pekeriaan
anda sehari-hari?

Apa respon lingkungsa
sckitar anda kelika ands
menjalankss
PUG?

prinsip

Fokior

Kemauoan
Audiens
IAUAETIING
pengeubuan/Inl

ormissi bary

Informasi  yang
disampaikan
spesifik dan
terarmh

Data

Pricner

Apa molivast anda
mengikati kegisian
sosiatisasi program PLIG
ini?

Seberapa beszrkah
antusiasime anda dalam
mengikuti kegiztan
sostafisasi?

Apakah ads semacam
evaluasi bugt andn sebagai
peserta seleiak mengibuti
sosialisasi program PUG?

Seperitt apakab konsep dan
strategd sosialisast program
PUG yang dijalankan g1
Departemen Hubkum dan
HAM?

foin/informasi apa vang
hendak disampaikan di
daiemn ranghainn kegiaten
sosialieast progrm PUG
dan gpa juannya?

Media swoslalisas! aps safa
yang digunaken dalam
rangka sesiditsasi program
PUG di Ji Depertemen
Hukwm dan AMZApakoh

Peserta

susigiyns

Kabag,
Pollshia
Easubag.
Puliahta
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Penguruh

epinien leaders

sudah sesuai dengan tujuan
sasialisasinys?

Adakah vvalvast erhadap
peisksenaan sosialisagi
program PUG I
Depariemen Hokun dan
HAM?

Memruk anda, siaps yang
pafing berangpunginwel
dajom sosiatisasi program
PUIC & unil keria
andta?Mohos felaskan,
Monurat ands, sisrs v
paling banyak berperan
datan: sosialisasi program
PUG &1 unit keria anda?
Mohon jelaskan,

Apa pengaruh
pandangan,sikap des
periiaku opinion leaders
terhiadup pandangan, sikap
dan perilake anda sendiri
dalam meayikapi program
PUG?

Peseria

sosialisas:
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DAN PEMBAHASAN HASIL PENEXITIAN

Dalam gambaras umum askan dibshas profil organisasi Sekretariat Jenderal
Departemen Hukem dan HAM dengan sebeluranya disgjikan paparan mengenat
Dopartemen Hukum dan HAM

4.1. Sejarah Berdirt Departemen

Sejurah Departemen Kehakiman dimulai pada hari-hari perlama kemerdekaan
Rangss Indonesia.  Pada tanggal 19 Agustus 1945, PPKI dalam sidangnya
menctapkan hal-hal yang bersangkutan dengan struktur Negars menurut Undang-
Undang Dasar dengan menctapkan Kementrian Negara. Pemeriatahan Republik
Indonesia dibagi dalam 12 departemen (kementrian), yaitu Departemen Dalam
Negeri, Departemen Luar Neger, Departemen Kehakiman, Departenien
Keuangan, Departemsn Kemakmuran, Departemen Kesehatan, Departemen
Pengajaran, Pendidikan, dan Kebudayaan, Departemen Sesial, Departemen
Perishanan, Departemnen Penerangan, Deparemen Perhubungan, Depademen
Pekerjasn Umum,

Selain ditetapkan jumish depattemen telah diatur pula secara singkat singkat tugas
pokok dan ruang lingkup departemen yang bersangkutan. Adapun tugas pokok
Departemen Kehakiman adalah mengurus hal mengenai pengadilan, peniara,
kejaksaan, dan sebagainya. Pada wektu ity yang termassok ruang lingkup tugas
departemen antara lain ¢ Balal harta peninggalan dan pusat pendaflaran wasiat,
notariat, catatan sipil, Hin masin, §in tnpggal di Indonesia, kepenjaraan,
persetujuan berdirinya perkumpulan, peraturan mengenai hukum perdata, dagang,
dats serpua peraturan mengenal peradilan, daktiloskopy, peagurusan paspor ke luar
negeri, dan lain-lain.

Tahun demii tahun sesuai dengan perkembangan sgjarah Republik Indonesia, maka
susunan organisasi dan fata kerjp departemen mengalami perubahan dan
penyempurnaan pula. Secara ringkas perubahan it sebagal berikut «
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1. Periode sebelum tahun 1966

Bentuk organisasi atau wadah yung menjalankan fingsi Sekretariat Jenderal pada
periode inl bernama Kantor Pusat Kementrian dengan mempunyai ruang lingkup
vang sangat luas, disamping mengelola bidang sdministrasi juga mengelola
bidang teknis.

2. Pericde tahun 1966 ~ 1985 (masa Orde Baru)

Mulai tahun 1960 dengan dibentuk Inspektoral Jenderal, Direktorat Jenderal
Imigrasi, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, Direkiorat Jenderal Pembinaan
Baden-badan Peradilan Umum dan Perundang-undangaa, maka bentuk organisasi
departemen kehakiman adalah holding company type.  Masing-masing unit
mengurus administrasi di unitnya dan mempunyai bagian anggaran tersendiri.
Dengan keputusan Presidium XKabinet terfanggal 31 Agusius 1966 Nomor
18/UKep/8/1966 felah diatur mengenat kedudukan, tugas pokok, fungsi,
wewenang, dan tata kerja Sckretariat Jendewral, Direktorat Jenderal, dan
Inspektorat Jenderal, Sekretariat jenderal adalah badan staf yang berada di bawah
menteri dan dipimpin oleh sckretariat jenderal, Tugas sekretariat jenderad adalah
memberikan bantuan Ji bidang teknis dan administrasi, dalam melaksanskan
tugasnya sekretariat jeoderal dibantu oleh Kepala Biro. Adapun direktorat jenderal
merupakan alat pelaksana utama tugas departemen dipimpin oleh seorang direktur
jenderal, sedangkan sebagat alat pelaksana vtama pengawasan departemen adalah
inspekiorat jenderal vang dipimpin oleh inspekiur jenderal,

3. Pericde tahun 1988

Berdasarkas Keppres BRI No27 tahun 1981 diadakan perubahan susunas
organisasl Departemen Kchakiman dari bentuk koiding company menjadi
Intergraied dengan tujuan konsep terpadu di bidang pembinaan hukum. Fungsi
sekretariat jemderal dalam useha membina adnzinistrasi kehakiman semakin
ditingkatkan serta mulal mengembangkan sistem komputerisasi vntuk bidang-
bidang substantif.

Selama kurun waktu terscbut, saat ini Departemen Hukum dan HAM telah
beberapa kali mengalami perubahan nomenkiatur. Departenien Kehakiman Rl
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dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1948 tfentang
Pembentukan Dkepariemen-Departemen i Indonesia, kemudisn  menjadi
Departemen Hukum dan Perundang-Undangen berdasarkan Keputusan Menteri
Kehakiman No. MAU3PR.OZ10 Tahun 2000. Dengan terbentuknya Kabinet
Indonesia Bersatu sebagaimana tercantum dalam Keppres R1 g 20 Oktober 2004
Ne. IB7M Tahun 2004 Nomenklatur Departemen Kehakiman Dan HAM Rl
diukah menjadi Departemen Hokum Dan HAM RI.

4.2.5truktur Organisasi dan Uraran Tugas

Sekretaciat Jenderal mempunyal tugas melaksanakan koordinasi pelaksanaan
tugas serta pembinaan dan pemberian dukungan administrasi Departemen. Untuk
melaksanakan tugas tersebut, Sekretariat Jenderal menyelenggarakan fungsi ;

a. pengkoordinasian pelaksansan {upas unit-unit organisasi di lingkungan
Departemen;

b. penyelenggmsan  pengelolaan  administrasi  wnum untuk mendukung
kelancaran pelsksansan tugas dan fungsi Departemen;

c. penyelenggaraan hubungan kerja di bidang administrasi dengan Kementerian
Koordinator, kementerian Negara, Departemen Jlain, Lembaga Pemerintah
Non Departenen, dan lembaga Jain yang terkait; dan

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Menteri.

Susunan organisast dart sekretariat jendersl terdiri dari :
i. Biro Perencanaan,

Biro Perencanaan mempunya! Rugas melaksanakan pembinaan, koordinasi
penyustnan rencams dan  anggarsn, pengorganisasion, ketataleksansan sera
evaluasi dan pesyusunan laporan Departemen berdasarkan kefentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, terdiri dari ; Bagian Penyosunan Program dan
Anggaran, Bagian Pengumpulan dan Pengolahan Data, Bagian Ewvaluasi dan
Laporan, Bagian Organisasi, dan Bagian Ketatalaksanaan.
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2, Biro Kepegawaian;

Birc Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan dan pembinaan
kepegawaian di lingkungan departemen, terdiri dari © Bagisn Umum
Kepegawaian, Bagian Pengembangan Pegawai, Baglan Mutasi Pegawai, Bagian
Pemberhentian Pensiun Disiplin Pepawai, dan Bagian Tata Usaha Kepegawsian.

3. Biro Keuangan;

Biro Keuangas mempunyai fugas meleksanakan pembinaan, pengelolaan,
koordinasi, dan pelaksanaan anggaran ¢i lingkungan Departemen berdasarkan
ketentuan peraturan perundangundangan  yang berlaku, terdiri dari: Bagian
Penyusunan Anggaran, Bagian Peloksanaan Anggaran, Bagian Alkuntansi dan
Verifikasi, Bagian Perbendaharaan,

4. Biro Perlengkapan;

Biro Perlengkapan mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan pelaksanaan
pengelolaan perlengkapan di Engkungan departemen, ferdiri dari © Bagian Analisa
dan Kebutuhan, Bagian Pengadaan, Bagian Penyimpanar dan Penyaluean, Bagian
Inventarisasi, Bagian Pengahapusan.

S. Biro Hubungan Masyarakat dan Laar Negecl.

Biro Hubungan Masyarakat dan Luar Negerd mempunyal tugas melaksanakan
pembinaan dan pelaksanaan hubungan kerja sama dan hrar negeri serta pemberian
informasi dan komunikas: kepada masyarskat mengenal kegiatan-kegiatan di
Hngkunpan departemen, terdici dari © Bagian Hubusgan daan Kelembagaan

Organisasi, Bagian Hubungan Luar Negerl, Bagian Informasi dan Komunikasi.

6. Biro Umum

Biro Umum mempunyai tugas membinan dan melaksanakan urusan tata usaha
dan rumsh tangpa di lingkengan deparicmen, terdiv dari: Bagian Tatz Ussha
Departemen, Bagian Tata Usaba Pimpinan, Bagian Bina Sikap Mental, Bagian
Rumah Tengga, Bagian Pengamanan.
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Sementara ita Bagian Pengumpulan dan Pengolahan Data (Pallabiz) sendin
moempunyat tugas melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data, fermasuk
data terkait pender, penyajizn informasi serta penataan sistem informasi dan

jaringan sifus .
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Bagian Pullahta menyelenggarakan fangsi

a. penguinpulan dan pengolahan data, penyajian informasi ermasuk data terkait
gender seria penaizan sistem informast dan jaringan situs Departemeny
b. pengoperasian jaringan situs Deparfemen dan pemeltharzan file, porangkat

dan jaringan sius;

¢. perencanaan pembangunan pengembangan dan pemeliharaan program

aplilkasi sistem informasi manajemen SBckretasiat Jenderal; dan

d. perencanaan, pembangunan pengembangan dan pemelibaraan sistern

informasi manajemen Sckretariat Jenderal,

Bagian Peogumpulan dan Pengolhan Data (Poliahta) terdisi dari ¢

2. Subbagian Pengumpulan dan Peagolahan Data I mempunvai tupas melakukan
pengumpulan danpengolahan data termasuk data terkait gender untuk unit
Direkiorat Jenderal Pemasyarakatan  Jnspekiorat Jenderal dan  Badan
Pengembangan Sumiber Daya Manusia Hukum dan HAM serta Kantor
Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia di Jawa Barat, Barnten,
DKI lakarta, Jawa Tengah, D.I. Yogyakarta, daw Jlawa Timuwr serta
pelaksanaan administrasi sorat masuk dan keluar, peayajian dan pemberiun
lavanan data dan informast.

b. Sucbbagian Pengumpulan dan Pengolahan Daia I mempunyal tugss
melakukan pengumpulan dan pengolehan  data termasuk data terkait gender
untuk unit Diektorat Jenderal Hak Kekavaan Intelektusl dan Direktorat
Jenderal Administrasi Hukum Umum serta Kantor WilayahDepartemen
Hukum dan Hzk Asasi Manusia Ji Nanggroe Acch Darussalam, Sumatera
Utara,Sumatera Barat, Riau, Kepulavan Riau, lambi, Bengkulu, Sumatera
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Selatan, Kepulauan BangkaBelitung, dan Lampung serta pengoperasian dan
pemeliharaan jaringan sites Departemen dan perangkat keras.

¢. Subbagian Pengumpulan dan Pengolahan Data Il mempunyal (ugas
melakukan pengumpulan dan pengolshan data termasuk data terkait gender
untuk unit Sckretaciat Jenderal, Direkiorat Jenderal Peraturan Persndeng-
undangan dan Direktorat Jenderal inigrasi, serta Kantor Wilayah Departemen
Hukum dan Hak Asast Manusia di Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah,Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Solawesi
Tenpah, Sulawesi Tenggara Svlawesi Barat, Sulawesi Utara, Gorontalo,
Maluku dan Maluku Utars, serta perencanaan pembangunan pengembangan
dan pemelibaraan sistern informasi manajemen Sekretariat Jenderal,

d. Subbagian Peongumpuian dan Pengolaban Dala IV mempunyai  tugas
melakukan penpumpulan dan pengolahan data termasuk data terkait gender
untuk unit Direktorat Yenderal Hak Asasi Manusia,Badan Pembinaan Hukum
Nasional, dan Badan Penclitian dan Pengembangan  Hak Asasi Manusia, dan
Kantor Wilayah Depariemen Hukum dan Hok Asasi Manusis di Bali, Nusa
Tenggara Darat, Nusa Tenggara Timur, Papus, dan Irian Jaya Barat, serta
pereqcanaan pengembangan dan pemecliharaan program aplikasi sistem

informasi manajemen Sekretariat Jenderal,

Adapun struktur organisasi Sekretariat Jendery! Departemien Hukum dan HAM
dan Biro Perencanaan berturut-turut tampak dalam gambar berikut ini;
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Straktur Organisast Sekrefariat Jenderal
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Gambar 1V.2

Strukiny Organisasi Biro Perencanaan
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#,3.Visi dan Misi

Pengertian visi misi menurut Sukiseo (2005} adalah suatu pernyataan fentang
gambaran keadean karakteristik yang Ingin di capal olch sustu lembaga pada javh
dimasa vang akan datang. Pernyataan visi tersebut harus sefslu berlala pada
semua kernungkinan perubashan yang mungkin terfadi sehingga suatu visi
hendaknya mempunyai sifat / fleksibel. Sedangkan misi adalah pernyataan
tentang apa yaog harus dikerjakan oleh lembaga dalarm usahanya mewujudkan
visi. Dalam operasicnaloya orang berpedoman pada pemyalaan misl yang
merupakan hasil kompromi intepretasi visl. Misi merupakan sesustu vang nyata
uniuk dituju serta dapat pula memberikan petunjuk garis besar cara pencapaian

vigi,

Visi Departemen Hukum dan HAM adalah terwujudnya sistem dan politik
hukum nasional yang mantap dalam rangka tegalmya Supremasi Hukum dan Hak
Asasi Manusia untuk menunjang tercapainya kehidupan masyarakat yang aman,

bersatu, rukun, damai, adil dab sejahiera,
Adapun misi Departemen Hukum dan HAM adalah sebagai berikut ;

a. Menyusun perencanaan ukum:
b, Membentuk, menyempumakan dan memperbafizrul peraturan perundang-

undangan;
¢. Melaksanakan penerapan hukuem, pelayanan hukum dan penegakan hukum;
d. Melakukan pembigaan das pengembangan hukum;
¢, Meningkatkan dan memaniapkan pengawasan hukum;

f. Meningkatkan dan memantapkan kesadaran hukum masyarakat,

g Meningkatkan dan memantapkan jaringan dokumentasi dan informasi hukum
nasional;

k. Meningkatkan upaya perlindungan, pemajuan, penegakan, pemenuhan dan
penghormatan huk asasi manusia;

i. Melaksanakan penelitian dan pengembangan hukum dan HAM;

J-  Meningkatkan pembinaan sumber daya manusia aparatur hukum;
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k. Meningkatkan dan melindung: kacya intelektual dan karys budava yang
inovatif dan invetif

I. Meningkatkan sarana dan prasarana hukum.

#.4. Proses  Sosialisasi Program  Pengarusutamaan Gender {PUG)Y di
Lingkungan Departemcen Hukum dan HAM

Iy lingkungan Departemen Hukom dan HAM pelaksanaan Inpres Nomor 9
tahun 2000 mengenai PUG telah dimulai seiak tahun 2002 sampai dengan saat ini
oleh Sekretariat Jenderal, Tujuan dari pelaksanaan program tersebut adalah agar
perencanaan kebijakan dan program pembangunan hukum meniadi kegiatan yang
responsil gender, Pada tahap awalaya PUG di lingkungan Deparienen Hokum
dan HAM memiliki sasaran vaitu mensosialisasikan pengertian dan konsep gender
untuk memudabkan sparater hukum memahami dan mengimplementasikan
konsep dasar gender dalam bidang bukum,

Gambar V.3

Kerangka PUG bidang Hukum

Frinsip-Prinsip Dasur Dalany
UL 145
UL #1984 {CEDAW)
BPFA
/ o
¥ \

A. Kebijukan Makro B. Kebijokan Messo . Kebijban Mikro
Undaogs Undang oraguran Penter 1. Kebijakan yang di
Peratuman Presitlen Peraturan Gabemur
Peraturen Dasroh Peraturan Bupatf keluarkan apsarst publik

Peraturan Walikots
e ali di bawah Menter:

Sumber: Rinusu. Pengarosatamasn Gender dalam Bidang Hukuse, disampaikan pada diskusi rapat
anggata tim KXG bidang hukum DESKUMBHAM, 2 Juni 2009
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I3 dalam Rencana Strategis (renstra) Departernen Hukum dan HAM tahun

2005-2009, sudah ada keterkaitan antara PUG dengan asah kebijakan yang
diambil oleh Departemen, dimana dari 10 amah kebijakan dafam Renstra, terdapat

dua poin yang terkall dengan gender, yaitu:

i

Menata kembali substansi hukum melalul peninjauan dan  penataan
peraturan undang-undang dengan memperhatikan asas umum dan hirarki

peraluran undang-undang.

. Meningkatkan upaya penghapusan sepaia bentuk diskriminasi, fermusuk

ketidakadilan gender dalarn ranpgka mepegakksn prinsgp bohwa sctiap
warga negara memiliki kedudukan yang samas dihadapan hukem tanpa

kecuall

Selain itu, penerapan PUG di lingkungan Departernen Flukum dan HAM juga

untuk mengantisipasi perubaban sistem penganggaran perterintah secara nasional,

Sistem penganggaram  yang opueial berdalm tahun anggessn 20102011 i

mensyaratkan konsep Anggaran Resgponsif Gender {AR{) dalam penyusupan

termns of reference (TOR} anggaran, Dalam penerapannys, kousep ARG menceha

untuk memberikan ruang bagl lerciplanya sistem penganggaran yang tidsk lag

ada indikasi diskriminast terutana datam hal gender,

Adapun yang menjadi target sasaran dari program PUG ini antara lain di

tingkat esclon satu schagai berikut:

1.

2.

Sekretariat Jenderal;

Ditten. Peraturan Perundang-undangan;
Ditien. Administrasi Hukum Umum;
Ditjen. Pemasyarakatan;

Ditien, Imigrasi;

Ditien. Hek Kekayaan Intelektual

Ditjen. HAM;
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&, Inspektorat Jenderal;

9. Badan Pembinasn Hukum Nasionzl

10. Badan Pengembangan SDM Hukum & HAM;

11, Badan LITBANG HAM;Staf Abii.

Sedangkan vanyg unit daerah sebagai berikut:

i

33 Kantor Wilayah;

2. 864 unit pelaksana teknis/kantor yaitu :

1,

a. Kantor Imigrasi (KANIMY;

b. Rumah Detensi Imigrasi (RUDENIM};

¢. Lembaga Pemasyarakatan (L APASY);

d. Balai Pemasyarakatan (BAPAS);

¢. Rumah Tahanan Negara (RUTAN);

f. Rumah Penyimpanau Benda Sitaan Negara (RUPBASAN);

2. Balai Harta Peninggalan (BHP)

Adapun langkah awal kebijakan yang diambil terkait dengen pelaksanaan
PUKz di Departemen Hukum dan HAM antara lain schagai bertkut

Membentuk Tim Kesetaraan dan Keadilan Gender (KK G} vang diketual oleh
Kepala Biro Perencanasn dan Sekrefaris Jenderal sebagai Penanggung Jawab
dengan anggota pare Sekretaris Unit, Kepala Badan/Pusat dan para Kepala

Birc dengan lingkup keglatan melakekan sosialisasi gender kepada para
pejabat struktural dan staf dalam bentuk kegiatan yaog bervariasi :

pemahaman konsep dasar gender,
komitmen bersama untuk melaksanakan gender;
komunikasi, informasi, edukasi (Kie);

bedah kasus gender;
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2. Membentuk Kelompok Kerja (Pokja} Unit Dacraht yang diketuat oleh Kepala
Bire Perencanaan demgan anggots para pejabat Eselon II di lingkungan
Sekretariat Jenderal dan Stef Pullahia dengan lingkup kegistan melskukan
sostalisasi gender keselnruh Kantor Wilayah untuk pera pejabat struktorai,
Kepala UPT dan staf. Dimana Pokja ini memiliki tugas dan deskripsi kerda
schagal berikul:

1. Penaschat dan Penggung jawab
» Mengkoordinasikan anggota pokia
s Meramuskan bahan kebijakan yang responsii gender

¢ Merumuskan rencana sksi daergh uniik pelaksanaan pembangunan
yang responsif gender

2. Tim Ahli
»  Membantu jmensyasen program

» Memberikan sasaran dalam menyusun kertas kebijakan (pogition

paper)
« Menjadi fastlitator dalam pelatiban di pusat maupun daerab

« Membantu melakukan analisis kesenjangan gender di unit pusat

maupun daerah,
3. Tim teknis
« Memberikan arahan kepada pelaksana program
» Meromuskan konsep kertes posisi kebijakan
»  Menyusun RAD-PUG
« Menyusun rencana anggaran {gender budget)

» Memelihara komitwmen pembangunan berwawasan gendey

4, Sekretariat
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« Membantu pimpinan mengkoordinasikan berbagai kegiatan

o Menghimpun arsip hasil kerfa pokja dan penyslesaian administrasi.

Meskipun telah dibentuk timy KK dan Pokia, namun belum ada payung
hukum internal Departemen Hlukum dan HAM dalam bentuk Surat Keputusan
Menteri mengenai pihak-pibak yang untuk ke depannya bertugas khusus dalam
menialankan kegiaten sosialisasi. Hal ini sempat dipermasalahkan oleh salah satn
anggota Pokja yang menjadi informan penclitian, seperti yang diungkapkan dalam
perryataan berikut:

“Yapi dari sisi intermal depkumbam, masalahnya u kelembagaannya.
Kelembagaannya belum ada untuk tingkat departemen, apalagi untuk esclon
1. Jadi hanya merupakan kegiatan yang ditempelkan di sate kelembagaan,
misginys di biro perencenaan dan ditempatkan di sisi informesi lagi, jadi

satha sekall g2’ nyambung fzh. Tapi mau ga mau sudab begjalan dard tabun
2007, ity dan masalah kebijakan™

{Kutipan hasil wawancara dengan Othmsn Nasution, Kabag Pullahta)

Ketiadaan lembaga khusus ini menyebabkan Bagian Pullabia yang sedianya
menyediakan data informast sebagal tugas pekok dan fungsi (tupoksi) menjadi
pihak vang juga bertanggung jawab dalam pelaksanaan PUG. Hal i di kemudian
hart menurut informan dapat menycbabkan ketidakkonsistenan dalam program
dan mesti diselesaikan lewat mekanisme perubaban tupoksi pada Renstra.

Namun pendekatan kelembapaan yang terlalu keatal dapat menyebabkan
terialuy bergantungnya program PUG ini pada sisi formal yaitu perundangan,
organisasi dan Iain sebagainya, yang scharusnya tidak menjadi penghambat bagi
pelaksanaan program. Meskipun masih ada kendals dalam kelembagaannya
program PUG ini berialan terus.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan PUG

antara lain;
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» Komunikasi, informasi dan edukasi (KIE), bedah kasus gender, advokasi,
konsultasi, fasilitasi PUG:

s Pembentukan forum/tim/pokia PUG tingkat pusat dan dacrah;
» Peningkatan kemampuan dun kapasitas pusat dan daerab;

« Melakokan pengarpsutamaan gender bidang hukum  dalam  proses

perencanaan, pelaksanaan, pemantanan, dan evaluast gender;

o Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengembangan berbagai alat dan
metode termasuk materi dan bahan KIE dalam bentuk VYOI,

» Pengembangan SIM Genden;

» Penelitian dan pengkajian hukum bias gender;

Gambar IV.4

Kegiatan Komunikasi, Informast dan Edokasi (KIE) Gender di Departemen
Huolum dan HAM
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Sedangkan indikator-indikator yang digunakan oleh tim KXG dalam menilai
kinerja kegiatan yang diselengparakan Pokje antara lain:

» Meningkatnya kesctaraan gender;
» Tersusunnya peraturan perundang-undangan yang berkeadilan gender;

=« ‘Tersusunnya peogarusutamaan gender dalam perencanaan dan program

pembangunan hukum vang responsive gender;

+ Tersusunnya berbagai solusi permasalahan hukum yang tidak berkeadiian
gender scria meningkainya kualitag penyaluh hukum vang sensitif gender;

« Terwujudnya jumiah aparat penegak hukum lainnya yang berkesetsrsan
gender;

» Tersedianya data dan jnformasi terpilah jenis kelamin;

*» Tersedianya laporan dan dokumentasi berwawasan gender.

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, pelaksanean PUG di Depaciemen
Hukom dan HAM dari tghun 2002 hingga tahun 2008 masih dalem tahap
sosialisasi. Pada tahap awal sosialisasi ditekankan pada penjelasan mengenai
konsep dasar gender, seperti yang diungkapkan oleh informan dari tim Pokja
berikut:

“vah yang pertama itu pengenalan konsep dasar gender, kenapa? Kareoa
dari situinh diharapkan para peserta sudah benar-benar dipehami. Xenupa
hal ite yang divtamakan? Karena disitulah dijelaskan beda gender dengan
kodrat. Gender bicars Kesctaraan, apa yang bisa dilakukan olch j2ki-laki
dan juga perempuan. Kalau kodrat, itu jelas hasil ciptaan dari Alfah dimana
tidak bisa dirubsh-rubzh, sedangkan gender bisz dirubsh. Nah strateginys
ity kita memberi echh pemahaman kongep dasar ini ke pimpinan fertimi,
kareos dibarapkan ke bawahnya ity turun. Kenapa? Karens kalau vang
diatas ird, perabuat keputusannya tidak memahami konsep jender, kita tak
akan bisa melaksamakan PUG. Karenz disini yang utsma adalah
pemahaman sehingga terbentuk pervbahan pola pikir™

{Kutipan hasil wawancara dengan Burhazir Zamds, Kasubbag Pullahta {)
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Dari kutipan diatas, terlihat bahnwa fokus pengenalan konsep gender ada pada
level pimpinan atss pars pengambil kebijakan di masing-masing bire maupun
unit-unit kerja. Adapun rencana kega yang disusun dalam kebijakan PUG ini
adalah melibatkan bagian perencanaan dajam perumusan kebijakan strategisnya,
seperti yang diungkapkan oleh informan berikut ini:

“Bahwasanys pesbanguoan sektor hukum it hars  ees..mencapul
kesetarann dan keadilan jender. Tidak ada diskriminasi Jender, tidak ade
bias jender. Ttu rencana untuk strategisnya, yang ranti akan ditinduk lanjpt
denpan ee,oleh dirjen PP tenfonya, peagkajian undang-undang yang bias
Jender, Pengkajiannya ferus ee. aban dizdskan wsulan se. rviss alag
mudifikasinya, Tetapi #u program yang ece..harus ditindaklaniut oleh PP

dan merckalah yang skas menphaji soal tu. Tapl kita tak masuk disans,
karena sangat subxtansif silatnya, Iulsh rencana kerianya”

{Kotipan hasil wawanoars dengan fauszi Mahdani, Kasubbag Puliahta 3)

Stratepi ini diambil dengan msksud agar tercipta efek sop-down, yaitu
pengenalan dan pemahaman svate kebijakan dari pimpinan yang akan disebarkan
ke bawahan yang dalam budaya dan sistem birokrasi masih sangat kental dan
terkadang efektif dalam bentuk perintah kerja dari pimpinan. Strategi sosialisasi
vang melibatkan seluruh pejabat eselon puncak (eselon satu dan dua) dilatoukan
mengingat permasalahan dan isu gender di masing-masing unit kerja dapat
berbeda-beda, schinpga keptatan sosialisasinya pun disesuatkan dengan konteks
tupoksi dan Hingkup pekerjgannya.

Meskipun pejabat gselon satu dilibatkan sebagai anggota tim KKG, namun
fetap dalam hal inisiatif dipegeng oleh Sclustaris Jendersl, seperti vang
diungkapkan oleh informan berikut ini.

“Iya. karena itw mercka (esclon 1) dimasukkan anggota agar dapat melihat
kesenfanpan gender yang ada. Baik di intermal pepawai maupun yang
pelayenan, kita kan pelayanan hukum. Pendekatan hukum, tehadup Ut yang
mengatur di kegiatan wmasing-masing, misalnys UU  pemasyarakaian,
keimigrasian, kewarganegaraan.. mereka hares bisa melihat ftu dari aspek
gender. Jadi semua unil bertanggung jawab. Cuma eech. leadernyva, adalsh
sekretariat fenderal”

(Kutipan hasil wawancara dengan Fauzi Mahdani, Kasubbag Pullehts 3)
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Hal lzin yang menvrat peneliti cukup menarik dalam tabap sosialisasi
program PUG ini adalah mengenal materl yang disampaikan, mekanisme
penyampaian dan narasumber yang memberikan materi. Dari segi materi ist atau
materi pokok yang disampaikan dalam sosialisasi, yang banyak diberikan dan
dibahas adalah masih seputar pengenalan konscp dasar gender sepert peagertian
gender, perbedaan gender dengan jenis kelamin, perbandingan aniara konscp
kesctaraan dengan konsep kodrati serts  bentuk-bontuk  ketidak-adilan dan
diskriminasi gender. Pola dan mekanisme penyampsian lebih banysk dalam
bentuk kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi, seperti pelathan dan
workshop. Terkadang memang diselingi oleh Kegiatun role-playing dengna
melibatkan poserta sosialisast, yang kemudian dimintakan fanpgapan dalem
hentuk perkataan maupon perilakue dan perbuatan, menanggapi svatu Kasus yang
terkeit dengan isu gender tertentu.

Yang perlu diperhatikan adalsh parasumber yang diondang sebagal
pembicara dan pemateri, Hampir seiurub parasumber sosiafisasi PUG merupakan
crang luar Departernen Hukwm dan HAM. Kebanvakan datang dari institusi
pemerintaban seperti Kementerian Pemberdayaan Perempuan maupun Bappenas,
Juga pemah dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) vang peduli soal
peningkatan kepedulian masalah gender di masyarakat. Hal ini dinngkapkan oleh
salah seorang informan dalam pernyatasnnya berikuts

“_.terakhir sava it di kegiatan AHU yaa..minla paparkan mengenai
Lebijakan deparferrren hukum das HAM. Yang kedus adakeh di didjen HAM

tapl  kenyataan, gak jadi karena mercka minta ke menteri negara
pemberdayazn perempuan selaku koordinator nasional.”

{Kytipan hasil wawagcara dengan Fauzi Mahdani, Kasubbag Pullahia 3}

Keterlibatan parasumber dart pthak eksternal memang bagus  untuk
memperkaya perspektif dan kedalaman materi serta cakupan contob-contoh kasus
vang lebih komprehensif. Namun peneliti melihat miniminya narssumber dari
kalangan internal Departernen Fukum dan HAM sebagai sesuvatv yang mesti
diperhatikan, Perhatian yang sams juga diberikan oleh salah seorang informan
penefitian vang merasa bahwa ketiadaan narasumber internal dari Depariemen
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Hukum dan HAM merupakan masalah tersendiri. Beliau menilai bahwa
narasumber dari kalangan internal memang terbatas dari segi sumber daya
manusianya seperti yang terangkum dalam pernyataannya:
“Dan juga, yang lain adalah dari sisi eehh..personil, untuk bisa atau bisa
menjadi pemerhati-pengamat kesetaraan gender itu sangat langka, jarang
yang berminat, apalagi untuk jadi narasumber. Bahkar dengan pensiunnya
narasumber yang lama, kayak Pak Okan, Bu Lies gitu sudah gak ada yang
melanjutkan. Karena memang dia harus rajin, meneliti, mengkaji ya gitulah.

Nah itu jarang ada yang mau, yah kita gak t1au lah..sehingga susah untuk
internal organisasi itu mengkader narasumber.”

(Kutipan hasil wawancara dengan Othman Nasution, Kabag Puliahta)

Rata-rata pegawai dan pejabat di Departemen Hukum dan HAM memang
memiliki kecenderungan sulit untuk membagi dan mengalokasikan waktu
kerjanya untuk kegiatan-kegiatan seperti pengkajian, penelitian dan lain
sebagainya, apalagi untuk isu dan permasalahan seputar gender yang dianggap
kurang menarik. Kegiatan seperti itu mungkin hanya dapat dilakukan oleh orang-
orang vang memang memiliki ketertarikan dan disertai komitmen tinggi terhadap
sebuah permasalahan.

Dapat dikatakan bahwa, Departemen Hukum dan HAM saat ini kekurangan
tenaga ahli soal gender. Ketika ditanyakan kepada informan apakah ketidakmauan
itu karena minimnya insentif, beliau tidak menolak anggapan tersebut, walaupun
beliau menilai bahwa yang penting harus ada sistem yang dibangun terkait
kompetensi pegawai. Entah itu dari sisi insentif, konsep peminatan hingga jenjang

karir yang jelas ketika seseorang memiliki kompetensi khusus di suatu bidang.

Akhirnya, terpaksa kegiatan sosialisasi diisi oleh narasumer dari luar yang
mungkin saja belum paham betul tujuan serta makna strategis penerapan PUG di
bidang hukum. Potensi permasalahan timbul apabila nparasumber tidak
berkompeten dalam bidang hukum. Meskipun sejauh ini hal tersebut belum

pemah terjadi selama pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang dilakukan.
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Gambar IV.S

Kegiatan Workshop Gender Yang Diist Oteh Narasamber Blsternal
Depariemen Hokuw dan HAM

surmber: dokamentosi Tim

<

= o v . pe
Pokje PUG Depasiermen Hukum

don HAM

Keterbatasan sumber days manusia yang memiliki kapabilitas dan
kompefensi dalam bidang gender di Departemen Hukum dan HAM memang
menimbuikan  kesulitan  tersendint | bagi  pelaksanaan  sosialisasi  PUG.
Ketergantungan yang berlebiban kepada materi dan nasasamber dari Instansi dun
pihak Juar dapat menyebabkan PUG di bidang hukum kehilangan esensinya dan
melenceng dari apa yang sudah digariskan dalam resstra. Flal inl fedndikest telah
terjadi meskipun belum ada laporan resminya, Beberapa unit dan biro keria telah
salah memahami maksud dari sosialisasi PUG dan menafsirkannya dalam bentuk
lain seperti caopacity building, seperti vang terunpkap dalam kutipan wawancara
berikat il

“Makh dan kita berharap apa yang mercka lakukan ito sesual dengan tugas
mereka masing-masing. Tetapi ada juga yang kaysknys bedalan sendir, tapi
masih kabar angia yah, di digen AKI itn, Mereka, salah persepsi kayakuya,
karepa snpgparan yang kifa kucurkan v buken dipergemakan  untek
pemberdayaun gender, malsh untuk capacity building, untuk ESQ. Nah it

schenemya salsh, mercka salaly memandang snggaran fersebut jadi merska
E8(Q)-nya pesertanya perempunn semua,”

{Kutipan sasil wawancara dengan Fauzi Mahdani, Kasubbag Pullabin 3)
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Ketidaksinkronan int memang dinilai oleh peisbat yang bertanggungjswab
sebagal kesalahan dirjen tcrscbut. Namun sayangnya tidak ada tindak lanjut
mengenai kesalahan tersebut. Balkan laporan kegistannya sampai saat ini belum
sampai ke tangan tim Pokia vang bertanggungjawab dalam pelsksanaan sosialisasi
PUG. Minimnya informasi dan komunikasi antara tim pelaksana di masing-
masing dirjen dengna tim Pokja sangat disayangkan oleh peneliti, karena
sehenarnya mekanismenya sudab diatur sedessikian rupa meski tidak dalam
bentuk standard eperationad pracedure {SOP) yang baku. Measkipun begitu tidak
sgmestinya  suafu  kegistan  khilaf  untuk  tidek  dilaporkan  dan
diperfanggungiawabkan, Oleh karenz ifu, penelitt melihat pedu adanya
muekanisme kerja yang lehih intens oleh tim Pokja disamping peru disusun SOP
vang baku dalam tata cara pelaksanaan kegiatan sosialisasi PUG di lingkungan
Departermnen Hukum dan HAM

Kesimpangsiuran pola pelaksanaan sosialisast PU{G menyebabkan kegiatan
sostalisasi vang dilakukan menjadi tidak sinkron dengan vang telah digariskan
dalam renstta. Schingga boleh dibilang, pelaksangan sosialisasi PUG di
Departemen Hukum dan HAM Zerkm lambat, memakan waktu sedemikian lama
{kurun wakiu tahun 2002 hingga 2008) dikarenakan masth banyaknya kendala
yang Jebih bersifat intemal.

4.5. Efekfifitas Sosialisasi Program Pengarmsutamaan Geader {(PUG) di
Lingkungan Departemen Hokam dan HAM

Kegiatan sosialisasi PUG di Departemen Hukom dan HAM boleh dikatakan
telah mencapai tahap akhir, meskipun masih ada permasalahan di beberapa hal.
Untuk ity diperiukan upaya untuk melihat sejauh mana sosialisasi vang dilakukan
marmpo membangun paradigma dan pemahaman mengenai konsep gender.
Pembahasan mengenai efektifitas sostalisasi PUG di Departemen Hukum dan
HAM akan difokuskan pada tiga hal, yaitu peningkatan pengetahuan spesifik dari
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peserta sosialisasi, perubahan sikap mental peserta sosialisasi, dar perubahsn
sikap dan perilakyu peserta sosialisasi sebelum dan sesudah mengikutl keglatan
sosialisasi PUC.

4.5.1 Peningkatan Pengetahus n Spesifik

Gender adalah isu yang dalam pandangan masyarakat pada umumnya
masih kerap di salah persepsikan, Pengetahuan masyarakat mengenai gender
dan hal-bal sepuiamya masih terbilang minim, Adz beberapa hal vang
menyebabakan terciptanya kondisi seperti #u seperti faktor budaya, agama
hingga pendidikan yang salsh kaprah dalam metihat den menilai isu gender.
Permasalahan seputor gender masih menjadi isu yang sensitif bahkan
dikatakan tabu bagi sebagian masyarakat.

Di lingkungan Departemén Hukum dann HAM, konsep pengelahuan
mengenai gender yang masil konvensional itulah vang coba dikikis dan
dihifangkan dengan sosialisasi PUG, Tidak bisa dipungkiri bahwg tingkat
pengetahuan mengenal geader di lingkungan Departemen Hokum dan HAM
{dalam hal ini vang disorot adaiah pengetahuan pegawainya) setali tiga vang
dengan apa yang terjadi di masyarakat seperii yang telah diceritakan di awal,
Tingkat pengetahuan ysng minim fersebut membawa dampak pada banyak
hal, terutama yang paling sering terjadi adalah dalam soal lingkup pekerjaan.

Balam obscrvasinya, penclit menemukan bahwa di  Hagkuopan
Departemen Hukum dan HAM, Khusunya di Sekretariat Jenderal, sebelum
diadakannya sosialisasi mengenai PUG masih kerap ditemukan hal-hal yang
kurang sesuai dengan prinsip geader. Hal ifersebut dikarenakan adanya
mispersepsi dan masih kentalnya paradigma stereotips balwa perempuan ity
kedudukannya mesti di bawab laki-laki dan bahwa laki-faki lebih unggu! dan
superior dibanding lawan jenisaya tersebut.

Namun sctelah  diadakannys kegiatan sosialisasi gender, terjadi
perubahan-perubahan, terutama dalam hal pengetahuan serta konsep dasar
mengenai gender, sepertt vang dikutip dari wawancara dengan peseria

sosishisasi baik yang kaki-laki maupon perempuan berikut ini:
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“...pengetahuan saya bertambah dalam hal kesetaraan. Perempuan dan
laki-laki memang berbeda, tapi bukan untuk dibeda-bedakan. Setiap
perempuan punya kesempatan uatuk sama-sama tampal”

(Kutipan hasit wawancara dengan Mulyawandari, staf tatalaksana)

*..pertama {tu kan imhunya pender #u kan hanys memperhatiRon wonily,
tapi setelah mengikuti sib gender itu menjelaskan balvve antars waniia
dan kaki-laki ity tidek dibedakan™

{E.utipan hasil wawancars dengan Bowo, siaf evaluasi lapangan)

Tingkat pengetahuan gender yang bertambah  di satu sig
mengindikasikan bahwa sosialisasi yang dilakukan telab berbuah hasil yang
cukup menggembirakan, teruama dart pihak peserta laki-laki yang scolal-
olah mendapatkan pencerahan dan pengetahuan baru perihal definisi dan
tujuan konsep gender, yang selama ini kerap di salah persepsikan oleh
tertutam pihak laki-laki. Namun bertambahnya pengetzhuan belum sert-
merta mencerminkan bahwa telah ada perubahan yang signifikan dalam pole
genider di lingkungan Departemen Hukum dan HAM.

Akan tetapi penehiti melihat bahwa bertambahnya tingkat pengetahuan
ik suiit untuk diketahut okurannya karena tidsk adanya evaluasi serhadan
peseria dalmm menilal scberapz jash pengetabuan vang dimiliki sctelah
mengikuti sosialisesi atay isu-isu terkatt gender mana yang perlu untuk dikaji
iebih dalam lagi. Hal ini diperkuat oleh pernyataan informan berikut ink:

% sosinlisasi tidak bisa divkur.indiksior yang bisa kita hitng
belakangan adalah bogaimans apggaran vang merska susun itu bisa Jolos
di dirjon anggoran, Apakeh anggaran tersebut sudab sesuai dengan jender
hujet stafement tadl. Kareon sostalisasi o bersifat normatif sja, ot ga
bisz mengukur orang i pabam apa tidak. Jadi nanti pas implementasinya
saja kita iihat”

(Katipan hasil wawancara dengan Fauzi Mahdani, Kasubbag Pullahta 3}

"seehh...ltn tahap sosialisasi, sultt diukur. Karena orung adsh dikasih
paparan, pabare ga sih? Tapi sedikit banvak kita anggap berhasil, karens
permaskihan jender i sudah tidak lagi menjadi pertanyazn besar”

{Kutipun hasil wawancars dengan Othman Masution, Kabag Pullaita)
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Tidak adanya evaluasi ini menyebabkan antara lain pengulangan tema
sosialisasi dan pelatihen yang diadakan yang menychabkan tidak adanya
perkembangan dari segi Himu dan pengetahuan gender yang diberikan, Hal ini
sempat dikeluhkan oleh peserta sosialisasi yang merasa bahwa materi yang
diberikan, walaupun penyampaiannya cokup bapus desgan adanya simudasi
dan role-plaving, namun dari substansinyas tidak banyvak perkembangan dan

serkesan monoion.

Peningkatan pengetzhuan vang didapat oleh peserta sosialisast, menurut
pengamatan peneliti dan dari hasil wawancara, memang terjadi, Pengetahuan
yang bertambah menjadikan peserta sosialisasi  febih fanggap ketika
dibadapkan atau ditanyskan pertagyean-pertanyaan seputar gender ketimbang
ketika sebelum  mengikuti  sosiglisasi.  Meourut  peseliti, hal  in
mengindikasikan bahwa sosialisasi PUG yang dilakukan dengan menckankan
pada pemahaman konsep dasar gender telah cfektif delam membangun
pemahamsan yang benar mengenai konsep peader di peserta sosialisasi yang
merppakan pegawai Departemen Hukum dan HAM.

4.5.2 Pernhahan Sikap Mental

Bertambahnya pengetahuan mengenat gender pada peseris sosialisasi
merapakae indikasi yang posifif terhadap efektifitas sosialisasi yang
dilakukan. NMamun, pengetahuan gender yang cukup belum dapat dijadikan
tolok ukur yang sah manakala konsep gepder yang telah dipahami tidak
diikuti adanya perubaban sikap mental.

Perubahan sikap mental distni mencakup cara dan sudut pandang, serta
pola pikir yang dianut. Sering kali terjadi, mental yang belum berubah akan
menghambarkan pertarmbaban pengetahuan dan kompetensi, Ambi contch
dalasn st korupsi, yang meskipun sudah sangat gencar dikampanyekan,
disosialisasikan, dikaji, ada peraturan yang ketat bahkan ada lembaga
pengawas vang obycktif, tetap saja terjadi kasus-kasus korupsi. Hal itu

disebabkan karena tidak adanya perubshan dari sist mentalitas,
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Masalah mentalitas ini dalam konteks PUG merujuk pada pola pikir den
sudut pandang dalam memabami suatu isu gender. Dacd hasil wawancara
mendalam yang dilakukan oleh peneliti, para peserta sosialisasi merasa
bahwa mentalitas gender mercka berubah meskipun tidak sipnifikan. Dard
pihak peserfa perempuan, mereka merasa sctelah tkut sosialisasl mercka
menjadi lebih yakin dan berani menuntut kesetarasn dan keadilan bagi
perempuan di setiap segi kebidupas,

Mentalitas yang coba dibangun oleh sosialisasi PUG ini adalah bahwa
perempuan dar segi kemarmpuan dan kapabilitas tidak kalah dari laki-laki,
meskipun zpabils ditilik dari segi kodrat fisik, perempuan memang berbeda
dan sedikit banyak memiliki ketidak-unggulan ketimbang laki-laki. Dengna
menialitas seperti ini, diharapkan terbentuk pemikiran-pemikiran yang positif
terhadap gender sehingga pada akbimya akan terwujud kesctaraan gender.

Bentuk menizlitas seperti ini lercermin dalam Rutipan wawancara berikut ini:

*..saya tuh berhadapan dengan laki-laki stau perempuan yah sama saia,
obyekiif saia. Tergantung mampu atau tidak diz-ava, Bita sedersjat tapi
persnnya kan beda”

{Kustipan hasil wawancara dengan Sorta Delima, Kasubbag evalap}

*Tapi walaupun ada kesetaraan gender yah, menurut saya sth perempuan
secara global tetap jadi ma’ mun bagi laki-laki, kaw saya sebagai seorang
mustim.”

{K wtipan hasil wewancara deagan Herlina Mitlasari, kasubbag tatausaha)

Meskipun dari segi mentalitss sudah ada perubahan, namun pandangan
bahwa nilai-nilai agama tentang kodrat perempuan dirasa masih relevan
dimana perempuan bagaimanapun memiliki keterbatasan-keterbatasan dan
dalam konteks kelvarga, konsep laki-laki adalah pemimpin masih dianut. Hal
tersebut cukup membuat heran peneliti, dimana peneliti beranggapan
scharusnya dengan diferapkannya konsep gender ind, seharusnyva perempuan-
perempuan dzlam  dunla kerja mampu mengesampingkan pandangan-

pandangan (yang dilatarbelakangi sudut panﬁang agama) bahwa laki-laki itu
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sudah sepatutnva meniadi imam atau pemimpin dan perempuoan meadapatkan
posisi sebagai peagikut semata.

Namun lebih dari itu, pemahaman semacam int perlu dipelajart dan di
kaji lebih lanjut oleh tim KKG maupun Pokja. Schingga di satu titik tercipta
keseimbangan antara konsep gender dengan nilai-nilai budayas dan agama.
Kondisi ni menurut sebagian besar informan memberikan peluang dan
kesempatan bagi perempuan maupun  lski-lad untuk dapat berperan
maksimal.

Sedangkan bagi peserta laki-laki, sosialisasi PUG memung mampu
mengubah  mentalitas gender, namun  menonit mereka, harus  secara
proporsional dan bokan justru melebih-lebilkan satu pihak, karene pada
dasamya konsep pender ini adaleh keadilan baik bagi laki-laki maupun
perempsan, Pandangan i kembali diperkest oleh nilai-nilai agama vang
sebagian busar mereka anutsebagai faki-laki mereka pabam bahwa mereka

‘ mesti memperlakukan perempuan secara adil dan bijaksana. Selain iy, sesuai
tunntan zaman vang telah bergbah, peran perempuan pun berkembang lidak
harya sepular rumnah zngpa.

Namun, kekhawatiran terbesar adaiah ketika menemui keadaan dimana
orang-orangnya masih berpikiran sempit soal gender ini, seperti diungkapkan
dari kutipan berikut ini:

“Naif sekali apabila kita dignugerahi anak perempuan, kita sekolahikan
tinggl tapi kemuodian berfemu atesan yang masih  berpandangan
eohh. bahwg peresspuan ity yah dapur, supur, kasur fadi ketika bersaing
dengan lakidaki, afesennyz lebili memilib lakiduki. Nah kita sebagal
orangiua kan sedih mendengamys, im sudah feriadi soatu diskriminasi,
Pola pikirnyz harus divbah, berikanlah kepada perempuan ity ehh
kesempatan.”

(Kutipan hastl wawancars dengan Burharic Zamda, kasubbag pulishig |)

Bentuk kekhawatiran seperti diungkapkan oleh informan tersebut
menurut peneliti ada benamnyz, Dart hasil pengamatan dan analisa peneliti,
stigma ferhadap perempuan di lingkungan pekerjaan memang masih menjadi
batu sandungan dalam pencrapan konsep kesetaraan gender di semua bidang
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tanpa kecuali. Ketika di lingkup pendidikan konsep kesetarsan gender telah
mengalaai kemajuan yang pesat, maka tidak demikian dengan lingkungan
pekerjaan dan dunia profesi. D mana-mans masih didapati kasps stau
kejodian dimana perempuan yang tidak mendapatkan posisi, jabatan dan
kedudukan dalam pekerjaan yang scimbang dengan laki-laki, Padahal dari
segi kompetensi dan keahiian, perempuan tersebut memiliki kualifikasi yang
mumpuni dan seharusnya diberikan kesempatan vang scimbang untuk
bersaing,

Bahkan dalam dunia pekerjagn telzh fercipta dikotomi jenis pekerjaan
yang cocok antava laki-laki dan perempuan. Pekerjunn di belakang meja dan
yang berkaitan dengan administratif dikatakan lobih cocok dikerjakan oleh
perempuan, sedangkan pekerjaan Iopangan lebih eccok untuk laki-laki.
Pembedaan jenis pekerjaan yang cocok dikerjakan seperti ini telah lama
dipraktikkan dalam kehidupan dunia pekerjaan sehari-hari hingpa akhimys
membudaya. Di Departemen Hukum dun HAM, pembedsan lipe pokerjaan
vang cocok berdasarkan jenis kelamin tertentu juga ditemui oleh peneliti.
Meskipun tidak selamanya pembedaan itu salah {misalnya pekegjaan vang
menuntut kondisi fisik yang kuat serta jam keria vang lama memang
dirasskan lebih cocok apabila dikerizkan oleh laki-laki), akan tetapi
dikhawatirkan akan mempengaruhi sistem kerja yang sesuai dengan konsep
gender yang coba dibangun di Hogkungan Departemen Hukum dan HAM.

4.5.3 Perabahan Sikap dan Perilaku

Perubzhan sikap dan perilasku merupakan indikator lainnya ketika
sebuch konsep felzh diadopsi sebagai pola pilkdr dan cara pandang yang
digunakan oleh seseorang, Sikap dan perilaku ini akan dipengaruki oleh
situasi dan kondisi lingkungan yang ada. Dalam konteks gender, sikap dan
perilaku merajuk pada reakst vang ditunjukkan oleh seseorang menyikapi isu
gender yang dihadapinya.

Gender behaviour ini confohnya misalnya dalam penentuan jabaten,
ada calon laki-leki dan ada calon perempuan. Maka perilaku yang diambil
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mesti seobycktif mungkin dan selaras dengan konsep gender. Tidak ada
diskriminasi dalam penilaian hanya karess jenis kelaemin tertentu dan mesti
dilibat secara komprehensif soal kemampuan, kelayakan dan kesempatan
yang ada.

Dari  hastl observasi, pencliti menemukan babwasanya konsep
kesetaraan  gender felah menjadi fenomena  tersendiri & lingkungan
Departemen Hukum dan HAM. Walavpun tidak dapat dipungkiri bahwa
kondist tersebul dimungkinkan untuk teradi bukan hanya Karena adanya
soslalisasi PUG. Ada beberapa faktor lainaya vang terkaif, salah satu yang
paling kvat adalah peraturan yang menckankan pentingnya PUG ini
Contohnya adalah dalam penvusunan anggaran yong mesi sesvai dengao
konsep ARG, sehingga memaksa tim penyusun angparan tersebut untuk
mepgubabh  pertlakunya  selama ind dpa  lebih  memperhatikan  dan
mengedepankan kepentingan gender.

Dalam hal perubahan perilaku gender ini, penefiti melihat ada
setidakaya dua hal yang mesti diperhatikan yaitu;

a, Inisiatif

Ada lidaknya perubshan perilaku mesti diawali olch nistan dan dorongan
yang kuat dari diri sendirl. Peneliti melibat bahwa insiatif untuk merubah
sikap masih belum ditunjukkan oleh sebagian besar peserta sosialisasi di
dalam lingkup pekerjaannya. Berbeda (icngazz' misalnya kalau di
lingkungan keluwrga, dimana sebagian besar mformen yang menjadi
peseria sosialisasi, ketika ditanyakan mengenai prakiik konsep gender,
pada umumnya lebih banyak menjawab dalam konteks keluarga vang
dalem pabam mereka, felsh senantizsamempraktikkan konsep gender
dengan sebaik dar semaksimal mungkin,

Minimnya inisiatif praktik gender di lingkungan pekerjaan memang
diraszkan juga oleh peneliti, dimana terasa betal tidak adanya dorongan
dari individe-individu yang memiliki inisiatif, Bahkan praktik kesetarmmn
geader lebih kental nuansa formal-proseduralnya ketimbang praktik nvata
secara alamiah. Kondisi seperti ini tercipta meskipun sosialisasi gender

sudah sedemikian imensif (sudah begalan bertahun-tabun) dan para
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peserianyapun secara umum sudah paham apa ite pender pada tataran
pemahaman dasae maupun aplikasinya.

. Kondisi lingkungan

Perubahan perilaku harus ditopang oleh kondisi lingkangan vang
kondusif bagl tercipfanya perubahan tersebut. Lingkungan disini adalah
keterpaduan ontara pola hidup masyarakat, nilai-nilal serta norma yang
dianut serta kesempatan yang diberikan pada pandangan dan cara baru.
Dalam konteks gender, lingkungan yang kondusif adalah lingkungan
yang memilikt sifat toleransi vang tinggl terhadap hab-hal baru. Mengapa?
kacena gender int adalah konsep yang mendobrak paradipma lama yong
ada di masyarakat,

Lingkungan yang dinamis, dapat mendorong keberhasilan perubahan
sikap dan perilaku karena pada vmumnyz manusia baru man berubah
dalam bersikap apabila Hngkungannya pun berubah yang memaksa
sesorang untuk ikut beradaptasi dalam perubahan yang terjadi,

Dakasn praktik ridlnye, ancaman terbesar bagi perilaku pro-gender

adalah sikap pragmatisme, dimana meskipun seseorang memiliki niatan yang

kuat untuk mengubah perilaky, namun sitvasi kondisi lingkungan yang tidak

mendukupg, maka muncullah sikap pragmatis yang cenderung main aman

dan mepgikoti arus. Sungguh amat disayangkan, sikap pragmatis ini ditemui

olch peneliti dalam studi lapangannya, seperti terlihat di kutipan wawancara
berikut fni:

*..yah mau dijalanini gimana, saya kan punya kedudukas, pimpinan
yaog lebih mengeiahui, kenapa saya yang dipilih kenapa yang teki-
faki.saya kan emggsk tahu itu..gite kao? Ini kan dad sudut
kepomimpinan yah®

{Kutipan hasil wawancara dengan Herlina Millasari, kasubbag tatansabn)

“.sebetulnya di Indonesia gak perlu vah, karesa di agama dan norma sudah
ietas soal peranan wanita DI sini kan sudah bagus, sudaly banvak yang maiu
peromnpusnanye..”

{Kutipan hasil wawancara dengan Eddy Sutardi, kabag tataulaksanu}
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Lingkungan birokrasi yang sangat formal dan ferikat dengan berbagai
aturan dan protokoler memang terkadang kontra-produktif dengan semangat
kesetaraan gender, DI lingkungan Departemen Hukum dan HAM sendin, o
birokrasinya memang masih kentara schingga menyulitkan untuk membuat
terobosan-terobosan yang sifatnya revolusioner. Contoh nyatanya adalah
hingga saat ini masih sedikimya pejabat eselon puncak (1 dan 2) yang
berienis kelamin pergropuan. Padshal dari penilaian peneliti, cokup banyak
pegawal percomipuan eselon di bawahnya yang memiliki kompetensi dan
potensi yang layak. Belum terbukanya sistern birckrasi dalam menyikapi
keterwakilan dan kesetaraan gender dolam stukinr organisasi i menurul
peneliti sedikit banyak dapat menghambat sosialisasi PUG karena minimnya
role-model yang bisa dijadikan touladan dan contoh konkritnya.

Namun hal tersebut bukeniah indikator akhir untuk melihat apakah
sudah ada perubahan dalam sikap dan perilaku terkait konsep gender ini,
Untuk merubah perilake memang membutubkan proses dan waktu yang
cukup. Proses terscbut juga harus diiringi dengan pendampingan dan
bimbingan yang tepat schingga menghasilkan perilaku vang  sesuai
dengantuiean awal. Sisi positifnya dari gpeoses tersebut adalah bahwa konsep
gender dapat diterima dengan resistensi yang minim dan fanpa peoyimpangan
makna,

Secara umum dapat dikatakan bahwa sosialisast program PUG di Bogkungan

Departemen Hukum dan HAM telah efektif dalam merubah mentalitas pesertanya
dengan teriebth dahulu dipaparkan demgan sejeles dan segamblang mungkin

mengenai konsep gender yang dipakai. Mentalitas yang dahulunya terkesan tidak
peduli akan konsep kesetaraan dan keadilan gender digantikan oleh mentalitas
yang lebih peduli terhadap isu-isu gender, baik itu yang dialami oleh faki-faki

MABuPUN Perempuan,

Akan tetapi pada tataran perileku, ferutama dalam lingkup dunia Keda,

konsep gender walau pelan-pelan mufai dipsakiikkan namun masih mengalami

ganjalan berupa birokrasi dan miniranya inisiatif untnk mempraktikkan kesetaraan
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gender terlepas dari jabatae, tupoksi mauwpun kondisi-kondisi terkait Jainnya.
Selama ini di lingkungan Departemen Hukum dan HAM, praktik gender lebih
kepada tatacan formal dan belum menjadi senyawa yang menjadi satu dengan
praktik kerja sehari-hari. Hal ini pada fitikk tertentu menimbulkan sikap

pragratisme,

4.6.Faktor-Fakier Yang Mempengarahi Efektifitas Sosialisasi Program
Pengarusutamaan Gender (PUG) di Lingkungar Departomen Huakum
dan HAM

4.6,1 Kemauan Dalam Meuerima Pengetahoan/Informasi Bara

Pengetahuan yang baru akan dapat lebih mudah disampaikan manakala
target penyampaian (audicns)-nya memiliki kemauvan vang kuat, dan
begitupun sebaliknya. Kemauvan dan kerelaan ini timbul dari kesadaran dan
rasa membutuhkan yang kuat, schingga mendorong sescorang uniuk mencari
pengetahuan yang baru. Setiap iadivide memilikd gayvanya masing-masing
dalam mencari informasi dan pengetahuan,

Dzlam konteks sosialisasi gender di Departemen Hukum dan HAM,
penelit menemukan bahwa meskipun kemauan (eagermess) dari peserta
dalam menerima pengetabuan gender ini cukup besar (difibat dari jumlah
peserta yang banyak dar setiap kegiatan), namun sebagian besar dari mereka
beranggapan bahwa pengetahuan mengenai gender mi sebetulnva banyak
sumbemya, Jadi dar data informan yang berhasil dikempulkan, para
informan merasa bahwa kegiatan sosialisasi ini memang berguna dan mercka
sangat aniusias (ferutama darl yang perempuan), 2kan tetapi sebagian dart
merekapun mencari sumber referensi lain mengenal gender ind atau ada juga
yang renderung memiliki pemahaman mengenai  gender hasil  dari

pengamatannya.
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Yang patut disyukuri adaiah tidak adanya kooflik pemikiran yang
berarti atau signifikan. Peserta relatif dapat menyesuaikan konsep PUG
dengan apa yang telah mereka yakini sebelumnya, sehingga potensi konflik
pernikiran dapat dihindari, Salah satn informan perempuan menggambarkan
antusiasmenya sebagal berikut:

*Oh sangat.kan untok anak juga... hewm saya ilo kae delu memang

korban gender di keliumrga, Nah saya belajar zender univk memahami
triknys untuk mengubah kondist iin”

{Kutipap hrasii wawancara dengaen Sorta Delima, kasubbag evalap)

Namun sepertt vang iclah disingoung sehelumnya bahwa meskipun
antusias akan pengetzhuazn mengenai konsep gender ini, ada juga yang
mengambil paham bahwa gender tidak serta merta menjadi topik ctama, Hal
ini dapat dinilai dari dua sudut pandang, pertama babwa individu fersebut
sudah paham akan gender sebelum mengikuti sosialisasi ental itu dari
kegiatan scara maupun dari literafur-literatur, Afan yang kedua bahwa
individu tersebut menilai bahwa gender hanyaiah salah satu dad sekian
banyak program pemerintab/depariemen yang mesti dijalankan, Jadi vang
satu melihatnya dari sist pemadaman sedangkan vang satunya lagi melihat
dari sigi pragmatis. Kedua sudut pandang tersebut dapat dilihat dari kutipan
wawancara dengan informan sebapai berikut:

“yah kurang motivasi lah yah, karens saya sudsh merasa porsi gender di
Indonegia sudah cukup”

(Kutigan hasil wavancarg denpan Eddy Sutardi, kabag tstataksana )

* wantusiasmenys sebetulnya 50% sih. Kenapa? Karena kan udah tshy
sebelumnya. Gender ite kan hanys strategd aia®

{Kutipan hasil wawancara dengan Wiryono, kasvbbag pullaids 4)

Uniknya memang bahwa pandangan tersebut datang dari informan faki-
laki, Cara pandang tersebut memang tidak saiah, akan tetapl menarik untuk

dibahas dari segi dasar pemikirannya. Bahwa konsep gender adaiah scbuah
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sirategi, memang betul, karepa telah digariskan dalam renstra Departemen
Hukum dan HAM. Disamping it sifat sosialisasi, seperti vang telah
disinggung sebehumnya, yaitu umumnya bersifat pemahaman dasar mengenai
gender membuat peseria dari kalangan laki-laki memiliki pandangan bahwa
sosialisasi PUG int hanyalah bagian darl program rutin Departemen yang

intinya mereka sudah izhu, yaitu mengenai emansipast wanita,

Bahkan bisa jadi, kcikutserfsan peserta dari kelompok laki-faki
difatarbelakangi oleh pemenuban (ugas belaka. Dan yang Jebih parah lagt
adalah hanya semata uniuk mendapatkan uang perialanan dinas atau insenti{
pelatiban semata. Kalap sudah begitu, maka sulit mengharapkan sosialisasi
ini dapat efektif. Dalam pelaksanaannya saja, sosialisasi ini dari pengamatan
pencliti lebih banysk dihadiri oleh perempuan, sehingga timbul anekdot
bahwa kegiatan sosialisasi PUG lebih mirip periemuan Dharma Wanita atan
fbu PKK. Tidak safah memang apabila pesenta yang badir mayoritas adalah
perempuan, akan tetapi program PUG ini sebenarnya sasaran utamanya lebih
kepada laki-laki, karena laki-lakilah aldor utama penenty apakah konsep
gender int diterima dengan baik atau tidak.

4.6.2 Informasi yang Disampaikan Secara Terarab

Faktor ini oleh peneliti ditihat dari sisi penyelenggacanya, apakab sudah
menetapkan strategi sosialisasi yang semestinya dan sesuai atau belum. Dari
segi informasi yang ingin disampaikan, yaitu mengenai penerapan PUG
dalam pembangunan bidang hukum, sudah dibentuk pols penyampaiannya
yang mengacs pada rensiva depariemen seperti vang teriihat dari gambar
berikut ini
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Gambar IV.6

Gender dalam Renstra DephakilAM
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Bumber: Rinuse, Peogarusutamaan Gender datam Bidang Mukum, disampaikian pada diskusi
rapal anggoia tim KKG bidang hoksn DEPKUMHAM, 2 Suni 2009

Dalam stratepl penyampatan informasi dan sosialisasi. Tin Pokja
menggunakan beberapa media mulal dari leaflet hingpr compact dise (D)
dan modul, Namun sangat disayangkan, dalam pengamatan peneliti, modul
panduan mengenai PUG inf bukan dalam konteks penerapannya di bidang
hukumn, melainkan berupa konsep dasar saja. Modul PUG dalam bidang
hukum memang belum ada dan sangat javh tertinggal ketimbang Departemen
Keschatan ateu Departemen Pertanian yang sudab memiliki modul panduan
PUG yang sesuai dengan konteks kebijakan departemennya.

Ketika dikonfirmasi soal modul ini, jawaban yang peneliti terima dari
tim Pokja adalah keterbatasan soa! anggaran yang dialami, Namun ke
depannya memang dihgrapkan ada penyesuaian dalam hal anggaran,
mengingat konsep Anggaran Respoasif Gender akan diterapkan, schingga
dapat menjadi panduan peningkatan anggaran mengenai gender.
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Selain ity kesesvaian arsh informasi dapat dilibat dari evaluasi kegiatan.
Narnun sayangnya uptek kegiatan PUG ini, evaluast keglatannyz hanya
berupa laporan sederhang, seperti penuturan informan berikut inh:

“kita juges moisksanzkan evaluasi vab tapt 0dak akumt Jab, tidak detil,
benya cvalvasi dalam bentok penyelenggaraan. Jadi misaluya gind, tahun
ini kita melaksanakan gender kalau ga salab hanya sato kali. Kegiatannya
apa? Bentok kegiatannya kita mensosialisasikan ARG kepada eselon 3
khususnya bidang PPL., kenapa PPL? Karena mereka penyusun prograrm.
Nzh kenapa bidang penyusun program? Nah karena gender ini strategi.
Kenapa dia ada di sito? Karenagjender ini harus tersnsun i PPL ttu. Laiu
dari kepistan vang kiia laksanskan 1iu lerakhir va kila evaluasi, ini
sampai apa tidek. Selanjutnya? Yah cnggak twerlaly kita kejar Jadi
evaluasinya itu evaluasi nanpgung.

{Kutipan basil wawancara dengan Burhazle Zamda, kasubbag pullahia 1)

Begitupun evaluasi terhadap peseria yang relafif hanya dilakukan pada
tshap proses awal sosialisasi tahun 20022003 saja. ltupun hasilnya tidak
ditindaklanjuti sebagaimana mestinya. Dari penuturan beberspa informan,
habkan ditemul fakta babwa tidak ada vang namanya evaluasi peserta
sosialisasi, seperti yang diungkapkan informan berikut ini:

“yang di pihak panitia. kayaknya enppak ada. Tapl cvaluast di did

sendil iya yah”

{Kutipan hasil wawancars dengan Mulyawandari, slaf 1atalaksana)

Minimnya evaluasi baik itu evaluasi kegiatan mavpun evaluasi terhadap
peserta membuat program PUG ini minim inovasi dalam hal informasi yang
hendak disarmpaikan, mengingat hampir tidak ada proses jeedback yang
mumpuni. Padshal feedbock int dalam teorinya sangat dibutuhkan agar suatu
program dapat diketahu! kelemahannya, schingpa dapat diperbaiki di lain
kesempatan. Padubal dalamn praktiknya evalussi bukenish hal yang sulit
untuk dilaksanakan. Terlebih apabila memang telah ada indikator dan kriteria
penialalan  yang jelas. Dalam  beberapa hasil wawancara, peneliti
mendapatkan informasi bahwa evaluasi pelaksanaan tidak sepenuhnya

dilaksanakan dikarenakan tidak adanya kriteria baku dalam penilaian.
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Sedangkan evaluasi terhadap peserta hanya sekali diadakan dikarenakan
adanva pengulangan tema kepiatan, sehingga oleh tim panitie diasumsikan

sama hasilnya dari satu kegiatan ke kegiatan lainnya,

Kompilasi ketidaksesgaian modul dan minimnya evaluasi inilah yang
pada akhirnya menurut penelii menjadi faktor penghambat ketersampaian
informas yang baik dan terarah. Sehingga pada akhirnya sosialisasinys pun
begjalan biasa-bissa saja cenderung menjadi keplatan rutin dalam pagu
anpgarzn babken kalou dibiarkan begitu saja akan menjadi tanpa gereget dan

dampak akhirnya adalzh sikap aceh terhadap isu gender.

Alternatif pola sosialisasi, sebenarnya pernah diajukan oleh salah saty
anggata tim Pokja vang berhasil diwawancarai oleh peneliti, Belisy
memberikan aliemalif pola sosialisast dengan mekanisme advokast seperti
vang dikutip dari pernyataan berikas

“..pertamz memang kita harus mengadvokast minimal di internal kita,
Melakukan penelition dan kajian mengenal hal-lal yang menyanghkot
perempuan dan laki-laki dan aspek-zspck pelayanan, anggaran, kebijakan,

bisa...kemadian diadvokasikan kepada yang bersanghutan fapi diberikan
jupa selusinya harus kalau mau tercapainya inpres ne 9 tahun 2000 10

{Katipen hasil wawaneara desgan Othman Nasution, Kabag puiiahia)

Pola advokasi semacam im diharspkan  lebih  efektif  dalam
penyampaian informas: mengenai gender kepada target tertentu, Ketimbang
mengadskan kegiatan semacam seminar, lokakarya, pelatihan dan bentuk-
bentuk pertemuan atan kelas umum vang bersifet publik namun minim
gvaluast yang menyebabkan kegiatan torsebut terkesan hanya repetisi materi
tanpa ada feedback yang berarti. Dengna advokasi maka masalah-missalah
yang seringkali tidak terbabas dalam metode seminar atau bahkan role-
playing dapat terkuzk dan dicarikan solusinya. Apalagi masalah tersebut
memifiki ¢iri dan karakterisitik sesuai dengna lingkup tupeksi unit kerja

masing-masing.

Universitas indonesia

Efektivitas Sosialisasi..., Lisca Presylia W., Pascasarjana Ul, 2009



83

Apalagi ketika model advokasi tersebut didukung oleh mekanisme
Pokja yang lebih dinamis, dalan artian tim Pokja mampu memberikan
dukungan penuh dalam bentuk ketfasama tim yang solid. Hal ini pula vang
menjadi sorotan penelith, karcna Pokja vang dilsi oleh pejabat eselon puncak
sangat kurang dalam koordinasi. Pokja tidak mempunyai kelembagaan yang
kuat dan mengikat karena prinsipnya hanya forum diskusi dan tergantung

perkembangan isu sehingga Pokia inl rawan dari sisi stratepis.

4.6.3 Gpinion Leaders

Dalam masyarakat selalu ada individu-individe maupun pibek seperti
magedia massa yang momiliki kecenderangan sebagai pembeniuk opini publik
vang bagus. Mereka intlah yang sclalu memberikan pendapat mereka vang
kemudian diikuti olsh sebagian besar masyarakal setelah melalul serangkaian
proses das pertimbangan rastonal. Mercka tidak sekedar menginformasikan,
akan fetapl mampu mem.persuasi publik untuk menerima svaty informasi

yang disampaikannya.

Aspek penting dari epinion leaders ini dalam kegiatan sosialisasi adalah
apa yang dinamakan hemophilfus communication, yaitu bshwa sosialisasi
dapat lebih efektf dijalankan manakala terjadi diantars individu-individu
dengan karakteristik yang relatif sama. Dan ketika sosiatisasi dilaksanskan di
lingkunigna yang bersifat hetero atan tidak memilliki karakteristik yang sama,
maka akan tercipat hambatar-hambatan penyebaran informasi,

Dalam PUKE, opinion leaders ini diinisiasi dalam konsep gender focal
poing, yang dalam tahapan PUG sudah dimulai ketika tabiap sosialisast dan di
konkritkan ketika tahap implomentasinya. Mamun dari pengareatan peneliti di
lapangan, konsep gender focal poimt int belum berjalan sebagaimana
mestinya. Para focal point ini kebanyakan tidak mampu mewakili secars
kelembagaan, arfinya mercka hanyalah orang-perorang vang tidak memiliki
keterikatan koat dengna lembaga yang diwakilinya. Padabal seperti yang
sudah dibahas sebeluronya mengenai opinion leaders ini, hahwa sebatknya
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merupakan individu yang memiliki keterikatan dan hubungan yang kuat
dengan lembaga atau unit kerja yang diwakilinya,

Pandangan peserta sosialisasi yang berharap babwa keberadaan focal
point dari kalangan tim Pokja mampu membanty mereka lsbih mendalami
soal konsep gender int memang fidak salah, akan tetapt memang thn Pokja
int kurang mendapat dorongan maksimal, Safah satunys menvrut penchiti
adalah karena hilangnya sosok ataw figur yang betul-betul peduli mengenai
pender ini. Pepeliti  melthat bahwa semenjak  terjadi  pergantian
kepemimpinan dart pimipisan scbelumnya ke pimpinan yvang sekarang terjadi
penurunan dean degradast kualitas pelaksanaan sosialisasi gender.

Pimpinan sebelumnya sangat berdedikasi dan mencurahkas segenap
perhatiannya agar konsep gender ini dapat betul-betul ferleksana di
lingkungna Departemen Hukom dan HAM, Dan memang kebetulan beliav
jug adalah scorang perempuoan sehingga boleh dikatakan belaulah motor
penggerak yang snagat diandalkan. Ketika belias diganti, walaupun
programaya masih berjalan, namun pemimpin yang bark menganggapnya
hanyalah kepiatan proyek rulin ssja yg anggarannya sudah pasti muncul
setiap tahun dan untuk pertangpunjawabannya haruslah dibuat kegiaton-
kegiatan yang berhubungan dengan isu gender.

Peneliti nierasa bahwa gpinion leaders sesunggubnys ada pada sosok
figur pemimpin sebeluinnya yang peneliti sendici ragakan bagaimana beliay
memberikan bimbingan, dorongan dan muotivasi schingea unit kerja Pullahta
mampu mesgemban fugas melaksanakan sosialisasi PUG ini dengan baik.
Memang terlihat perbedsan yang mencolok dalam pelaksanaan sosialisast
gender saat ada beliau dan saat tidak ada beliau. Dimana sctelah beliau tidak
ada lagi, gender di Depattemen Hukum dan HAM pun terasa kehilangan
greget-nya. Memang secara kebetulan beliau adalah perempuan sehingga
merssa memiliki kewajiban lubor untuk memberikan pencerahan menpenai
pender dan meluruskan pola pikir yang selama ini dirasakannya keliru perihal
gender i, Hilangnya sosok pemimpin yang tidak hawve memiliki
kompetensi akan fetapi juga diperkust oleh semangat dedikasi akan
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perubahan yang tinggl memang dirasakan juga oleh tim Pokja, yang
mengalami kesulitan karena pengganti beliau tidak memiliki antusiasme dan
keahlian vang sctara dalam hal gender. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
informan berikot ini:

*“etutama dari pam petingginya duly, kalau petinggioya sendiri kurang
perhatian maka pasti ke bawahnya juga seperti itw.”

(Kutipan hasil wawancara dengan Rizaldy, kabag cvalap)

. ..seorang pimpinan dari mulai rendah sampai atas hares punya keseragarsan
dulam memandang gender, kemudian dikemas $chaik munpkin, Istilahnya
adalah oranp yang bagian pemasaran, bagaimana prodek ini, gender imi
dipasarkan®

{Kutipan hasil wawancara denagan Wityono, kasubbag puliahta 4)

Pola suri tanladan yang diperlihatkan oleh pemimpin sangat kentara
dalam dunia birokrasl, Ketika pimpinannys cendernng mendukung program
PUG maka dapat dibilang otomatis bawahannya pun mengikoti pola
pimpigan, begilupun sshaliknya. Kalsupun ada yang tidak sejalan mungkin
hanya segefintir dan minoritas saja serta tidek memiliki pengaroh besar, Jalan
ketuarnya adslah menyiapkan kader-kader gender darl Kalangan pegawai
PUG, Mereka mampu mandin tedepas darl strukdor organisasi yang ada,
karena strukter yang bako kerap menghalangi munculnya terobosan-
terobosan bure. Modal unfuk mewujudkannyva sudah ads dalemy bentuk
pemahaman bahwa kongep gender ini dimalai dari diri sendiri, seperti yang
diungkapkan oleh informan berikut int:

“echhh saya kira mulai dari diri pribadi kits...kan kita yang menjalani, kita

yang merasakannya juga....”

(K utipan hasi wawancara dengan Burhaziv Zamda, kasubbag pullahts 1}

Dengan demikian, idealnya ketika pimpinannya relatif tidak terfalu kuat
dalam mengusung konsep PUG, masih ada individu-individu yang memiliki

Uriversitas Indonesia

Efektivitas Sosialisasi..., Lisca Presylia W., Pascasarjana Ul, 2009



Bé

kesadaran untuk meningkatkan pemaharsan serta melakukan aktivitas sesuai
dengann konsep responsif gender minimal untuk dirinya sendini dan
lingkungan terdekatnya, yaitu keluarga di rumzh, Namueo penelii melihat
kendala hainnya muncul dari sistem birokrasi, yaita belum adanya surat
keputusan penetapan pejabat struktumal sebagai gender focal point baik di
tingkatan pusal maupun di kantor wilayah di daersh. Padahe! semestinya
urusan surat ketetapan sudah beres ketika sosialisasi ini dijalankan. Lamanya
pepetapan tersebul menurut penutiren parasumber adalah  dikarenskan

penentuan keiteria gender focal point vang belum final.

Yang patul disayangkan adalab minimnya kontrfbusi daei tim Pokja
maupun tim KKG untuk setidaknya menggantiken konsep gender fecal point
dengan kebijakan lainnya vang dapat lebih cepat terealisasikan dan
memberikan dampak vang positif terhadap sosialisasi PUG. Padahal
seharusnya mercka mampu lebil responsil dalam melihat kendals vang
muncul. Apalagi sulit untuk mengharapkan dari pepgawal yang eseloniva
febih rendah ataw bahkan staf untuk berinisatif sendirt. Ketika ditanyakan
oleh peneliti mengapa hal it bisa terjadi, alasan yang dikemmbkakan relatif
klasik yaitu sumber days manusia, sepeiti yang dikulip dari wawancura
berikut ini;

“.otenaga narssumber PLXG yang sudah banysk yang puma bakii, jadi

susah bual serasember. Di lingkuogan dephukham ini masih minim
peiabat struktural yang bisa fadi narasumber PUG”

(Kutipan hasil wawancara dengan Burhazir Zamds, kasubbag pullahta 1)

Hal tersebut perlu menjadi perhatian etama para pihak yang
berkentingan, apabila mau melanjutkan program PUKG di bidang hukum
secara komprehensif, Apalagi setelah tabap soshalisasi selessi, maka akan
memasuki tahap implementasi dimana diperlukan sumber-sumber daya yaug
tidak hanya paham akan tetapi juga mampu menerapkan konsep pender
secara benar. Apabila hal tersebut tidak terpenuhi maka akan selit bagi
programn PUG ini dapat diimplementasikan dengan baik. Sciauh ini, penelits
melihat bahwa kebergantungan terhadap pihsk cksternal sangat kentara,
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Terutama kepada pihak Kementerian Pemberdayaan Perempuan sebagai
inistator program PUG dan pihak yang memonitor pelaksanazan program
PUG secara nasional. Sudah saatnya Departemen Hokute dan HAM melepas
keterpantungan tersebut secara bertahap dan sistematis. Dan salah satunya,
sebagal langkah penting adalah adanye opinion leaders yang tidak hanys
puham mengenal isu gender dengan baik, namun juga moemiliki kompetensi

dan pengetahuan dunia hukum yang cakap.

Keliadaan opinion leaders yang mumpuni membuat sostalisasi PUG
kurang mendapat dorongan dari aspck penerapan di peserto sosialisasi.
Karena tidak adanya tokah vang mampn membuat opini, memotivasi balikan
menggerakkan peseria sosialisasi agar setelah kegistan sosialisasi tetap
merjuniung Hoget dan menerapkan konsep gender dengan batk. Lowongnys
posisi upinion leaders ini, mesti disikapi secara scrius dan perlu segera
diambil tindakan seria langkah-langkah sirafegis agar sosialisasi vang telah
dijalankan selama ini dapat bersifat kootinu seperti yang diharapkan oleh
peserta berikui i

“Sekarang sosialisast kita sudah, tapl coma di pusat saja belom i deerch.

$adi PUG ind hanss Ianint, kao scharang gudsh sampal tahsp forgl point
vah, nah s harus torus, terutama bigr samapl ke vang Ji daerah juge”

{Kutipan hasil wawancam deagan Mulyawandari; staf tatulaksang)

Kebertanjutan dari sosialisasi sudah semestinya menjadi pedhatian
utama pars pihak yang berkepentingan. Apalagi mengingat tahun anggaran
2010 skan diberlakukan pola penganggaran dengan komnsep Anggaran
Respongsif Gender. Peneliti melihat babwa Departemen Hukum dan HAM
mesti melakokan Jangkah-langkah yang signifikan agar target pengelolaan
abggaran yang responsif gender dapat tercapai tabun depan. Hal ini
dikarenakan saat ini peneliti melthat masih banyak celah-celah dalam sistem
penyusunan dan pengelolaan anggaran yang belum berorientasi gender secara
baik di Departemen Hukom dan HAM. Meskipun tim KKG merasa optimis
bahwa farget tersebut akan dapat direalisasikan, akan tetapi diperiukan kegja

keras dari semua pihak terutama dalam merubah mental dan peritaku menjadi
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lebih responsif gender. Dengan begitu, program PUG ini dapat betul-betul
memberikan perubahan positif dalam konteks pembanganan bidang hukum
schingga tercipfa masyarakat yang sadar hukum dan sadar gendec pula,
Keharmonisan antara konsep haelum dan gender perlu terus dikembangkan

agar senantiasa tercipta keadilan yang kakiki di Indonesia.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasi! penelitian mengenai Efektifitas Sosialisasi Program PUG

di lingkungan Departemen Hukum dan HAM, maka kesimpulan yang diperoleh

antara lain:

L.

Peiaksanaan Sosialiasi program PUG di lingkuagan Depariemen Hukum dan
HAM yang tclah dimulai dari tahun 2002 telah berjalan dengan batk dan
disambut dengan tingkat antusiasme yang cukup tinggi dari para pesertanya.
Namun sangat disayangkan, proses sosialisasi yang telah dijalankan sgjauh ini
hanya mampu efektif dalam membangun pengetahuan dan membawa
pencerahan perihal konsep dasar gender, terutama bagi peserta laki-laki yang
sebelumnya memiliki pandangan yang berbeda tentang gender. Sosialisasi
yang dilakukan belum mampu menyentuh soal mental dan memberikan
perubahan yang signifikan terutama dalam hal perilaku kerja sehari-hari yang

semestinya lebih responsif gender.

Efektifitas sosialisasi program PUG di lingkungan Departemen Hukum dan
HAM banyak dipengarubi oleh faktor- faktor teknis seperti ketidaksiapan
modul danr perangkat evaluasi yang mumpuni. Modul yang ada belum
disesuaikan dengan konteks gender dalam hukum secara proporsional.
Sedangkan evaluasi terkendala kesiapan basis kriteria penilaian yang baku.
Disamping itu masih minimnya individu yang mampu bertindak sebagai
opinion leaders di kalangan pegawai yang memiliki kompetensi dan perhatian
yang baik mengenai PUG, mengakibatkan ketergantungan pada atasan dan

atau narasumber dalam hal praktik gender di lingkungan pekerjaan.

89 Universitas Indonesia

Efektivitas Sosialisasi..., Lisca Presylia W., Pascasarjana Ul, 2009



b

52. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut

1. Pihak vang bertanggungjawab dalam pelaksanaan PUG, dalam hal ini tim
KKG dan Pokja perlu melakukan evaluasi secara menyelurub terhadap proses
sosialisasi vang telah dilakukan. Evaluasi ini setidaknys perlu menyoroti
beberapa ha! seperti pola dan konsep sosialisasi, metode sosialisasi, kesiapan
teknis serta fentunya evaluasi terhadap pescria, baik dalam evaluast tertulis
maupun cvaluasi dalam bentuk peniiaian kinega schari-hari di Bngkungan

pekerjaan.

2. Perlo adanya foram-forum informal terkait pembahasaa isu gender dalam
pembangunan hukum, Dikatakan mformal agar GOdak ada sekat-sckat
birokrast yang menghadang, schingga diharapkan dari forum-forum tersebut
dapat muncul kader-kader pemder yang mampy menjadi opinion leaders yang

handal 41 kemudian haei.
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LAMPIRAN

Transkyip wawancara 1: Bapak Othman Nasution; Kabag puliahta

T: Peraturan-perundang-undangan apa sajakah yang dijadikan dasar pelaksanaan
program Pengarusutamaan Gender (PUG) di Lingkungan Departemen Hukum dan
HAM?

J: yashh. .peratursn ity ken banvak yang tumpang tindih, tidak konsisten dan masih
berwawasan jonder, serta masih banyek peraturan yang belum jelas jadl bisa
mengundong  interpretasi yang berbeda. Yang kedua, masih adanya perlakuan
diskriminatif terhadap kelompok dan golongan ferientu serta masih lemahnya
pelaksanaan PUG di bidang hukum, tu permasalahan, tapi #tu dart sisi apa namanya
di bidang perundang-undangasn,

Tapl dari sisi inlernal dephukham, masaiahnys itu kelembagaannya. Kelombagaannya
belum ade untuk tingkat depariemen, apalagi untuk eselon 1. jedi hanya merupakan
kegintan yang ditempelkan di satu kelembagaan misalays di biro peroncanaan dan
ditempatkan di sisi informasi lagi, jadi sama sekali ge nyambung Ish. Tapi mau ga
maw sudah berpalan dari tabun 2002, ftu dari masalsh kebijakan Nah, bagi saya,
kelembagaan ity tidak terlaly penting, tapi kalau tidak ada kelembagaan, tupoksinys
engpak menanpani hal ity secara konsisten, karena Xan fungsinya sistem infbrmasi,
Dan juga, yang lain adalah dari sisi cehh.personil, untuk bisa atau biss menjadi
pemerhati-pengamat kesetarases jender itu sanpat langka, iarang vang berminat,
apalagi utnuk jadi norasumber. Bahkan dengan pensiunnya narasumber yang
almarhum ibu pratiwi, lalo Pak Oka, Bu lies gitu sudah gak ada yang melaniutkan,
Karena memang dia barus rajin, meneliti, mengkaji ya gitulzh. Nah itu jarang ada
yang mau, yah kita psk teo lah.sehingga susah untuk internal organisasi Htu
mengkader narasumber. Dan juga untuk hal-hal lainnya, rata? pegawsai sendiri belum
paham betul. Hanys sekadar melaksanakan kegiatan saja.

T: dan soal penyusunan modul?

J: nab juga soal modul karena memang tidak ada tenaga yang benar-benar konsen
disans, tidak ada kelembagaan. )

T: kalau dari sisi anggaran tidak ada yah?

v yah kelau dari sisi anggaran sih ads juge tapi sebenarnya tidak terlalu berdampak
kalau orang-orangnya kapsbel

T: ada saran ga dari Pak Otman biar sosialisasi ini berjalan efektif?

&7 sarannya.ohh.pertama va harus dibuat surat keputusan orang-orang yang akan
didudukkan didalam tim ifu dengao jelas dan dimonitor dan harus disusun bukan
berdasarkan struktur organisasi tapl berdasarkan kemampuan orang berbicara
mengenai jender, Jadi mesing2 unit itu harus dicari orang2nya yang concern jender,
suka meneliti, menulis misalnya dan bisa merumuskan keglatan maupun kebijakan
vang dianggap sesval dengan kebutuban dephukham, masing? unit tentunya,
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T: menurui pandangan pribadi bapak, penting ga sih sosialisasi itu sebenarnya?
3 ohh penting, karena begini..,

T: bisa ga sosialisasinya dalam bentuk lain eee.. media..dalam rangks
mengkampanyekan PUG ini?

J: bisa..pertama memang kita harus mengadvokasi minimal di internal kita.
Melakukan penelitian dan kajian mengenai hal-hal yang menyangkut perempusn dan
laki-laki dan aspek-aspek pelayanan, anggaran, kebijakan, bisa.kemudian
diadvokasikan kepada vang bersangkutan tapi diberikan juga solusinya hanss kalay
mau tercapainya inpres no 9 tahon 200 itu. Juga dalam rangka jender bujet statement
Ho

T: terus pelaksanaan darl tehun 2002 sampai sekarang im sudah sfekiif belum?

It sechh.. jtu tahap sosislicasi, sulit diuker. Karena orang udah dikasih paparan,
paham ga sith? Tapi sedikit banyak kits anggap berhasil, karena permasalaban jender
ity sudah tidsk lag! menjadi pertanyaan besar. Cuma implementasinyz ngerti, gap-
gapnya ga ngeti yah karena ada koltur hukum, perilaku2 yang sulit dirubal Tepi
secara umum, jender mereky pa mempertanyakan lagl. Pengertian jender sudah tahu
mereka, dilihat dari situ saja,

Nati tahap kedua kan implementasi, bagaimana pemahaman mereka walan masih
samar2, diz sudah bisa kita kasth tahu penjelasan ftu. Kesenjangan-kesenjangan itu,
hasil penelition kilz disampuikan. Bagaimana misalnya pelayanan di bidang
pemasyarakatan, vang laki, perempuan, anak2. Tapi inget orang-orangnya yang betul-
betul kapabel, lepas dari struktur yang ada,

Transkyip Wawancara 2: Fanzi Mahdani; Kagabbag Pullahta 3

J: undang-undang KDRT...udak itn undeng-undang trafficking...terus undang-
undang...perfindungan  anak, Sesudah itu  undang-undang  eee..rafifikasi
cedaw...undang undang no 7 tahun 84. dan yang sekarang sedang dibuat tapi belum
Jjadi dasar hukum ity wndang-undang kesetaraan gender...sedang digodok, dan yang
lain-lain saya sampaikan belskangasn lah, i yang pokok-pokok.

T: visi-misi program PUG

I: visi misinya adalah eee..torlaksananye penyosunan program kegisfan yang
responsive jender, itu tujuannya, di bidang hukum

T: tuinan strateginva?

J: yah tentu selaras dengan fopres no 9 yah. Bahwasanya pembangunan sektor hukom
ity hares eee..mencapal keselaraan dan keadilan jender. Tidak ada diskriminasi
jender, tidak ada bias jender, Itu rencana untok strategisnya, yang nanti akan ditindak
lanjuii dengan ee.olch dicien PP tentunya, pengkajlan undang-undang yang biag
jender. Pengkajiannya terus ¢¢.. akan diedakan usulan ee.. revisi atau modifikasinya.
Tetapi itu program yang eee.. harus ditindakianjuti oleh PP dan merekalah yang akan
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mengkail soal itu. Tapi kita tak masuk disana, karema sangat substantif sifainya,
tulah rencana kerjanva.

T: stakeholdersnya?

I yang bertanggungiawsb? Secara struktural memang ee..seluruh unit eselon 1
bertanggung jawab

T: seluruh unit yah?

1: ya.seluruh unit eselon 1 bertanggung jawab. Karena mercka punya kegiatan yang
sangat berbeda-beda, yang punya permasalahan jender yanpg berbeda-beda. Nah di
aspek pelayanen, di AHU di HKL Jugs di lembaga pemasyarakatan, tentang
narapidans perempuan, laki-luki, anak-ansk. Mereka juga bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan jender itu

T: oh makanya mereka dimasukkan dalam tim

I: iva.karena itu mereka dimasukkan anggota agar dapat melibat kesenjangan jender
yang ada. Baik di internal pegawal maupun yang pelayanan, kita kan pelayanan
hpkum. Pendekatan hukum, tehadap UU yang mengatur d¢i kegiatan masing2,
misalnys UU pemasyarakatan, keimigrasian, kewargancgaraan..mereka harus bisa
melihat o darl aspek jender. Jadi semua unii berlangpung jawab. Cuma
ge,, leadernya, adalah sckretariat jenderal

T: strategi vang dilakukan entuk sogielisasi PUG di lingkongan departemen kita?

I: eee...memang tahap awsl kegiaten jender e tdsk lepas darl sosialisasi, karena
sosialisasi itu membuka masalah wawasan tentang apskah yang dimsksud dengan
jender, Tiu dimulai dari penjelasan soal inpres, apa yang ingin dicapai oleh inpres,
sudah itu tentang ee... kasus? yang terjadi di diskriminasi terhadap wanita maupun
faki-laki, yah itu dengan berbagal narasumber, paparan, kajian, dataZ maupun juga
ee,.simulasi2, pengertian jender it sendiri, perbedaan jender dengan sex misainya
harus diberi penjelasan. Dapn  semus materi2 yang menvangkut kebutuhan
pemehaman tentang jender. Tiu vang disoasialisasikan. Nah kita mengharapkan dari
yang dilaksanakan seiak tahun 2002, sampai dengan terakhir adalah 2007, Ru kita rasa
eukup untuk sosialisasi balk tingkat pusat maupun wilayah. Karena kits tidak bisa
diteruskan selamanya untuk sosialisasi. Semua masalah tentang jender, kita anggap
gecata de facto mereka sudeh pabam. Sekarang kita mengharap mereks
mengimplementasikannys. Maka darf itu di tiap-tiap ity kita kasih anggaran, supays
mengimplementasikan apa yang dulu didapat dari sosialisasi

T: lalu ugas kifa, setelah itu?
I: tugss kita sebagai supervisor, memberikan dukungan teknis...
17 tetap mengontrol ga?

1: kita tetap mengontrol, karena mereka adalah anggota
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T di kita tetap ada tim?

I: torap ada tim, dan mereka angpota di kita dan semua kegiatan itu kita minta
laporannya dan kita keji nanti, spakah sudah sesuai dengan implementasinya atau

enggak
T: Zmpiem@masfnyﬁ mercka panggil kite scbagai narasumber ga?

J: ada, iya terakbir saya u di kegiatan AHU yaa..minta paparkan mengenai
kebijakan departemen hukumy dan HAM. Yang kedua adalah di dijen HAM tapi
keryataan, ga jadi karena mereka minta ke menteri negara pemberdayaan perempuan
selaky koordimator nasional. Tapi itu ga ape, yang penting mereka sudah mengetahui
mans murssumber yang perlu diketshui. Nah yang lain-lain kayeknya sudah
menyelenggarakan sendin-senditt (apl saya belum mendapatkan laporannya dan kita
ga pernah dikasih tabu. Tepl sehagian mereka pernah datang kemarl, kopsultasi
bagaimana menjalankan im, Kita telap sebagai supervisi, fasilitator tetap membantu
mereks, batk dari sist perencanaan kegiatannya, marasumber, stau spappun vang
mereka butubkan, jtu telsp kita bantu. Dan mereka kita mintain laporannya, laporan
mogreka fu gkan Kitz evaiuasi apakah sudah sesuai dengan implementasi
pemberdayaan perempuan, katakanlah di bidang masing-maging. Kalsupun ada
kekeurangan, faporan yang rekapitulasi itu akan kita buat di kegiatan tim yang
berikutnya.... 2010, sekarang 2009 kita evaluasi, bikin peta reportnve, melhat apa
yang menyimpang, mana yang belum mencapai target.

Nah dan kita berbarap spa vang mereka lakukan ity sesuai dengan tugas mereks
masing?. tetapi ada juga yang kayaknva berjalan sendiri, tapi masih kabar angin yab,
di dirjen HKE v, Mereka, slash persepsi kayaknya, karena anggaran vang kita
kucurkan itu bukan dipergunakan untuk pemberdayaan jender, malah untuk cagacity
building, untuk ESQ. Nah itu sebenernya salzh, mereka salasb memandang anggaran
tersebut jadi mereka ES(l-nya pesertanya perempuan semua. Tapl laporannyapun
sampai $aat ini belum kita dapat, nanti kita lihat. Ketahuan nanti pas diaudit kan.

T: yang menjadi target sosialisasinya sendiri siapa?

J: yang tercapai oleh anggaran waktu itu ada ece... beberapa level yah Pertama mulai
dari eselon 2 perngh kita lakukan, dan bahkan mereka ee..menjadi ketua-ketua pokja
terus kita beri paparan narasumber. Terus eselon 3 dan kepala UPT sejabotabek,
sudah itu staf, dharma wanita dan remaja dan pegawai baik yang di pusat maupun
vang di kanwil. Tapi yang eselon 2 dan staf walaupun cuma formalitas, tetapi
sehagian besar sudah,

T: jadi tujuan sosialisasi itu yang menyamakan persepsi itu yah?

1: yah, kalau persepsinya gak sama bagaimana?

T: pola komunikasi yang hendak dibangun?

I: polanya adalah ce. hmmm . harus ada rencana strategis yang jelas

T: selama inl?
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I: selama ini ada, tapi implementasinya ee..lingkupnya disesuaikan kembali karena
tahapnya bukan sosialisasi tapi implementasi, jadi renstranya mesti diperbaharui.
Setelah itu memang komunikasinya harus rapih, sesudah itu mengevaluasi kegiatan
mereka, sejalan dengan kebijakan dari departemen keuangan, dirjen anggaran yang
menetapkan anggaran berbasis kinerja, maka dari itu mereka harus memenuhi
ketentuan dalam membuat anggaran, dengan menulis TORnya apakah anggaran ini
sudah ee.. mempunyai konspirasi terhadap pemberdayaan perempuan dalam
penyusunan anggaran. Jadi pada intinya anggaran itu disampaikan berbarengan
dengan TOR, dan TOR itu harus berdasarkan responsive jender. Itulah yang harus
sudah dilakukan di kita tahun 2011.

Karena di departemen keuangan juga ada yang namanya Gender Budpet Statement,
itu istilah mereka. Penentuan svatu sistem anggaran yang mencakup kebutuhan laki-
laki amupun perempuan, dan mereka juga Kita pakai tahun 2008-2009 kemarin
sebagai pembicara. Nah itulah hal-hal yang harus kita jalankan kedepannya.

T: siapa yang diberikan tanggung jawab dan kewenangan dalam menjalankan
sosialisasi PUG?

J: kalau secara formil adalah sekjen eee...selaku ketua tim adalah kabiro perencanaan,
selaku sekretaris kabag pullahta, dan staf2 pullahtanya

T: lalu bentuk2 sosialisasi yang telab dilakukan?

J: komunikasi informasi mengenai iender, perbedaan mengenai kelamin dan jender,
diskriminasi terhadap perempuan, simulasi-simulasi dan bedah kasus jender, dan
pementasan-pementasan dari ee..masing-masing peserta jender, itu sudah pernah
dilakukan. Itulah bentuk-bentuk sosialisasi

T: lalu evaluasi dari pelaksanaan PUG ini?

J: evaluasi yang sudah dilakukan adalah menginventarisir semua kegiatan yang sudah
dilakukan, jumlah peserta yang sudah mengikuti sejak tahun 2002. dan juga evaluasi
terhadap renstra 2004-2009 dan rencana penyusunan renstra tahun 2010,

T: hal atau faktor yang dijadikan indikator keberhasilan?

I: sosialisasi tidak bisa diukur...indikator yang bisa kita hitung belakangan adalah
bagaimana anggaran yang mereka susun itu bisa lolos di dirjen anggaran. Apakah
anggaran tersebut sudah sesuai dengan jender bujet statement tadi. Karena sosialisasi
itu bersifat normatif aja, kita ga bisa mengukur orang itu paham apa tidak Jadi
nanti pas implementasinya saja kita lihat. Implementasinya kan harus terwujud dalam
aspek hukum, setelah anggaran yang iesponsif itu, supaya eee... kegiatan
pembangunan yang dilakukan berdasarkan anggaran itu, yang RKA-KL itu, selama
hari ini tidak terlthat dampaknya terhadap pemberdayaan perempuan, bahkan terjadi
diskriminasi2 disana.

Nah kedepan kita harus melihat pembangunan yang ada harus membawa perubahan
terhadap pemberdayaan perempuan. Kan selama ini perempuan selalu tertinggal
dalam hal pendidikan, politik, ekonomi. Nah pembangunan kedepan harus
memberikan ekses positif terhadap keberadaan dan kesetaraan perempuan.
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T: yang dijadikan landasan legal formal pengadaan anggaran sosialisas) program
PUGY?

1: gee...bukan jumlahnys yah? Landasannya yah inpres no 9 tho 2000
T: Pola/sistem anggaran apa yang digunakan?

J: ya itu tadi, pola yang diterapkan kedepan mulai tabun 2011 yang pola jender bujet
statement itu

T: itu kan baru nanti, 201 1, kalau yang lalu-lalu?

I yang lalp-lalu engeak, tapt kita sudah disyaratkan mempersiapkan tenaga-tenaga
gee,..penvusun angegaran itu, katakan lah kabag2 PPA.

T; jadi yang dulu masih berdasarkan pengajuan aja yah?

J: yah, masih berpusat di jender saja, tapi yang sekarang ini bukan anggaran jender
Aja, tapi seluruh kegiatan yang divsulkan harus responsif jender. Apakah itu belania
bahan, belanja pembangunan ee. fisik yah. Kalau dulu enggak hanya anggaran jender
aja yang responsif jender

T: Berapa besaran anggaran yang dialokasikan?

I: ah ity biasanya sekadar untuk perialanan dinas, honor

T: Apakab ada peningkatan dari tahun ke tahun?

i: aahh tidak, bahkan menurun di sekjen ini kerena sudah didistribusi ke unit-unit lain,
dan kedepannya stabil ajah

T: Bagaimanakah dengan evaluasi anggaran yang dilakukan?

It belum ada..ah paling ada dari pemeriksaan eee, kegiatan yah yang dari inspektorat,
vang ¢i bendahara itu aja.

Transkrip Wawaneara 3a; Burhazir da: Kasw Puilah
T: memurut bang botar nelaksaman PUG di dephukham ity gimana?

J: yah yang pertama itu pengenalan konsep dasar jender, kenapa? Karena dar situlah
diharapkan para peserta sudah benar? dipshami, Kenapa hal itu yang diutamakun?
Karena disitulah dijelaskan beda jender dengna kodrat. Jender bicara kesetaraan, apa
yang bisa dilakukan oleh laki<aki dan juga perempuan. Kalau kodrat, itu jelas hasil
ciptaan ¢lari Alizh dimana tidak bisa dirubah-robab, sedangkan jender bisa dirubah,
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Nah strateginya itu kila memberi cehh pemabaman konsep dasar in ke pimpinan
tertinggl, karena diharapkan ke bawahnya itu turun. Kenapa? Karena kalae yang
diatas ini, pembuat-keputasannys tidak memahami konsep jender, kita tak akan bisa
melaksanakan PUG. Karena disinl yang utarna adalah pemashaman sehingga terbentuk
perubaban pola pikir, Kan selama ini keselaraan jender dianggap maunys perempuan
sala, dianggap agar memenuhi koneferensi sedunia, boleh dikatakan pandangan yang
menyempit yah. Yang diharapkan scbenarmya dari jender ini adalah agar disetiap
program ifu didapat kesetaraan dalam penyusunan, ada kesempatan yang sama.

Iadi stratepi vang pertama adalah pemahaman konsep dasar jender di pojabat? eselon
tertinggi sampei staf Sirageinya itu yahh TOT, kegiatan bedah kasus, mengadakan
sosiabiasi bagl dharma wanita, staf hingga kanwil2, calon hakim, pars widyaswara,
Nah sekarang kan sudah Iebih bagus karens masuk dalsm kurikulom BPSDM, jadi
setlapa ada program pelatthan ada matert PUG yang masuk didalamnys.

T: Poin/informasi apa yang bhendak disampatkan di dalam rangksian kegiatan
sosialisasi program PUG dan apa tujusnnya?

¥: informasi yang ingin disampaikan jelas mengerucut pada inpres no 9 /2000, ini kan
hasil konferensi wanita, D inpres itu jelas sekali bahwa seluruh instansi harus
melaksanakan PUG. Jadi dari gambaran ssperti ini, poin yang ingin kite sampaikan
adalah terciptanya rasa keadilan, kesetarazan, boleh kesempatan yang sama, ztan tidak
adanya diskriminasi dalam seloruh sektor pembangunan,

Jadi apabila kita memperhatikan pikiran kerdil Naif sekall apablia kita dianugershi
anak perempuan, kita sekolahkan tinggl tapl kemudian bertomu atasan yang masih
berpandangan echh.bahwa perempusn itn yah dapur, sumur, kasur jadi ketika
bersaing dengan laki-laki, atasannya lebik memilih fakiaki Nak ldiz sebapai
orangtua kan sedih mendengarnya, ini sudah terjadi suaty diskriminasi, Pela pikimya
harus diubah, berikanlah kepada perempuan itu ehh kesempatan.

T+ Media sosialisasi apa saja yang digusskan dalam rangka sosialisasi program PUG
di ¢i Departemen Hulum dan HAM?

I: banyak juga sih, cuma kita ini medianya pertama yah mungkin leaflet, CD...apa
yah,..modul-modul.

T+ tapt moduinya katanya banyak yang darl luar yah? Darl narasember juar?

I:iya. karena sampai sekarang ini belum mempunyat modut #u. Yang sudah punya ity
depattemen kesehatan, departemen pertanian....

Terus kan ada juga kan ada bedah kasus yang diambil dari surat ksbar den
sebagainya.

T: terus echh... Apakah sudah sesuai dengan tujuan sosialisasinya?

I; kalau di kits boleh dikatakan schh sudah sesuai mengingst kemampuan angggaran
di kita, sedikit

T: tapi di awal-swal sempat besar?
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I: iyah sempat karenn ehh.. kia dalam hel ini memang gencar memberikan kontribusi,
kan masih perkenalan. Kemudian kan makin menciut, mungkin karena pengambil
kebijakan di kita ini chhh sudaly mulai berkurang paham konsep dasar jendernya. Nah
maka itu untuk kedepannya setelah ada komitmen antars menteri keugngan dengan
meneg PP, talum 2009 ini fercipta satu komitmen di dalam seliap penyusunan
anggrana, harus mencerminkan produk? ARG, Artinyz di dafam TOR yang kita buat
itu harus sda snggaran yang responsif jender. Nah ini akan diterapkan tahun 2011,
kenapa karena selama ini tidak ditemukan program?2 yang menciptakan keseteraan.
Ada b kan peraturan dari menteri kenangapnya, saya lupa nomer berapa yang
kurang lebil mengatakan bahwa bilemana dalam program yang anda bikin dalam
TOR tidak mencerminkan ARG, maka jangan harap akan dapat direalisasikan., Nah
untzk program itu ada panduannya, ada formatnya dari depkeu. Dan juga ada
lampirannya , ada pathway-nya kenapa peraturan ini ada..yab karena ini-ini-ini. Nah
ke depan harus dibuatkan angparan ini karena kita mav mencapai ini-ink-ink
Anggarannya itu sudah echh apa ltu datx terpilah, nah hasi data terpilah lilsh vang
menjadi pokok utama dalma pembuatan ARG. Jedi ga bisa lagi Kits bikin anggaran
itu, bikin ini, bikin ini, bikin ks Nanti pas di dirjen anggarannys bilang ini ga bisa
nih, gak sesuai dengan aturannya.

T: Adakah evaluasi terhadap peleksansan sostalisasi program PUG di Departemen
Hukum dan HAM?

I: semestinya harus ada...
T: tapi belum yah?

J: ah enggak, kita juga melaksanakan evaluasi yah tapi tidak akurat lah, tidak detil,
hanya evaluasi dalam bentuk penyclenggarsan, Jadi misalnya gini, tszhun ini kita
melaksanakan jender kalau ga salah hanya satu kali. Kegiatannya apa? Bentuk
kegiatannya kita mensosialisasikan ARG kepada eselon 3 khususnya bidang PPL,
kenapa PPL? Karena mercka penyusun program. MNah kenapa bidang penyusun
program? Nah karena gender ini strategi, Kenapa dia ada di sitn? Karena gender ini
harus tersusun di PPL itu. Lalu dari kegiatan yang kita laksanakan itu terakhir va kits
evaluasi, ini sampai apa tidek. Selamiotnya? Yah enpggak terlalu kita kejar. Jadi
evaluasinya itu evaluasi nanggung. Evaluasi ini kita jadikan acean untuk kedepannya,
untuk perbaikan, Tapt yah itu jagi-lagi karens responsif penentu kebijakan kita ini
kurang terhadsp pender ink Isi evaluasi kan jelas harus bagaimana langkah vang
diambil, tapi terkadang vah sudahlah tahun depan yeh kegiatannya begini lagi, ladi
rutin tiap tahunnya,

Oh ya anggaran kita #u paling sedikit kalau seal PUG ini dibanding vang Ialn, Tahun
ini  saja kita alokasinya 230t wntuk PUG i, sedangken di
echh. departemen.. keachatan #u bisa 2-3 milyar, jauh sekall Jadi sulitlah untuk
mendapatkan prestasi gender.

Dan kalau soal evaluasi ada itu peringkat yang dikeluarkan oleh...apa itu di Bappenas,
pokoknya kita kurang haikish,

T: memangnya kenapa tuh, ko bisa seperti u?

i: yah karena memuang kita sayangnya gak pernah melaporkan hasil kegiatan kita ke
baik itu bappenas maupun echh meneg PP-nya, kecuali kalau diminta yah.
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T: ada saran ga pak? Agar sosialisasinya dibilang sfekef.

J: yaahh...pertama PUG itu barus dilaksanakan secara kontinu, Yang kedua, dari hasil
evaluasi ity, harusnya ditindaklanjuti. Yang ketiga, yang perlu adalah adanya
perubahan pola pikir penentu kebijakan, apalagi sudah ada peraturen yang PMK
{peraturan menteri keuangan) itu. Dengan adanys PMK i, mau ga mau kan harus,
menyasun TOR itu,

T: tapi menurut bapak mungkin ga sih apa karena tupoksinya vang belum jelas untuk
gender ini?

J: iya memang ity pernah saya sampaikan waktu di eehhh...forum PUG di meneg PP,
itu ehh disitu digambarkan bahwa selayaknya PUG ita melembaga, ada lembaga yang
tersendiri yang mopangani ita. Namun dalam hal ind, kalau lembaga baru it kan perlu
dana, echhh belum terwujndizh keinginan kita untuk mewujudkan hal itw. Tapi di
daerzh, jangan salah, mereka PUG ity sudah jadi jabatan strukdural. Ku propinsi mana
iu? PUG itu di eselon 2, ada jugs yang esclon 3 atau 4. Nah cuman hampir semua
departemen menempatkannys di birg perencanaan karena apa, yah karena strategi itn.
Nak cuman di biro perencanaan kebetulan, disini itu kebagiamnya di biro pulishia,
Kenapa? Karena terkait data, jadi pelaksanan2 gender itu masuk dalam pengumpulan
dan penpolahan data.

Wawancara 3b
Tt Apa stratep! yang dilakulan untuk mensosiatisasikan program PUG di Lingkungan
Departemen Hukun dan HAM

I: ec.. salah satunya adalah pelaksanasn PUG di Depkum HAM. ltu ada beberapa
ece.... hentuk kegiatan atau variasi, antara lain pemahaman konsep dasar gender,
komitmen bersama untuk melaksanakan gender, komunikasi, informasi dan edukasi,
bedah kasus gender, focal point dan terakhir ita pelatihan penyusupan anggaran
berdasarkan ARG, anggaran responsif gender. Hulah strateginya

T terus target sosialisasinya siapa saja pak?

¥: targeinya adalah selurvh unit utama di departemen, eselon ] dan termasuk juga unit
kanwil didaerah dan UPT di kanwil. Meskipun belom seluruhnys dapat direalisasikan
karena anggaran vang terbatas

T tujuan apa yang menjadi sasaran sosialisasi?

J: ya kita juga harus mengacu pada tujuan yang sudah dijabarkan pemerintah yaitu
meneg PP, tjvannya ya unituk ape..apar pengarusutamean gender dalam
pembangunan dapat diterapkan pada instansinya masing2.

T: Pola komunikasi dan sosialisasi seperti apakah vang hendak dibangun

}. yang sudah pernah dilaksanakan adalah melalui komunikasi informasi dan edukasi

tadi eee...pertemuan atau workshop antara pejabat dan komponen perencana vaitu
pejabat eselon 3-4 dan staf yang duduk sebagai anggota gender focal point
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T: apakah ada SOPnya?

I: strandarisast operssional memang kita  ga ada standar bakunys, kila hanya acuan
inpres no % /2000 dimana disitu diinstruksikan kepada seluruh kementrian, gabemur,
walikota mavpun bupati untuk melaksanakan pengarusutamaan gender ini secara
nasional di instansi pemeriniah. Dan harus melaporkan pelaksanakan PUG tersebut
kepada meneg PP sebagai yang diberi kewenangan oleh presiden untuk melaksanakan
PUG ini.

T: berarti dari menag PP belum ada yah?
J: yah, kita melaksanakannya sesuai dengan inpres aja

T: Bapaimana dengan kelersediaan SDM {pembicara, treiner, panitia dsb) dan sacana-
prasaranc serta fasilitas penuniang fainnyva (gedung/ruanpan, matert pelatihan dab)?

J: mengenal narasumber yang selama ini dilaksanakan ee. kita memang belum bisa
ee.belum ada narssumber untuk memberikan materi gender di lingkungan
departemen hukum dan HAM, hanya scbatas ge. gender focal point saja dari unit-unlt
vang kita minta, itupun berdasarkan peormintaan dari kepala unit teknis masing-
masing, jadi belum ada narasumber yang berfokus pada. untuk membawakan materi
gender tersebut. Kita sefama ini bekerissama dari meneg PP, bappenas, LSM mavpun
dari BEKBN '

T: soal mater: pelatihan juga dari mereka? Atau dari pullahta ada?

Jr pullahta belum ee..ada yang mampu untuk membuat materi, yaa hanya sebatas
pengetahuan sekelumit gja, jadi tidak secara keseluruhan membuat materf gender itu.

T: karena belum ada modu! itu yah pak?

J: tya he-eh, disamping modulnya betum dibuat

Ts itu termasuk kendala yah?

1: iya termasuk kendala

T: upaya-upaya yang dilakukan untuk memantaw dan mergawasi jalannya sosialisasi?
I upaya pemantanannya? It kita kan ada tim kesetaraan dan keadilan
genderge..dimana  ketuanya bapak kabiro perencanaan dan anggotanya pera
komponen perencana dari 11 unit utama di lingkenean departemen ini. Tugasnya
salah satunya adaish memonitor pelaksanaan PUG di lingkungannya masing-masing.
Jadi pejabat eselon 3 yang diberi tanggung jawab untuk mengelola PUG masing.
masing unit utama, kita undang nangj es. didalam forum pertemuan rapat anggota tim,
rapat evaluasi akhir,

T dr akhir teiwodan?

it
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. nah iya, dia akhir iriwulan ite, nah itu untuk memonitor bagaiman hasil pelaksanaan
yeng selama ini.untuk tabun 2009 ini kita ksn sudah mengalokasikan anggaran ke
masing-masing unit yang 11 #u. Nzh dari anggaran itu, mereks melaksanakan PUG,
tersersh bentuk pelaksanasnnya sepertt apa, apakah bentuknya sosialisasi, pelatihan
edukasi dan sebagainya. Karena dana dari sekjen sudah diserabkan ke masing-masing
unit unfuk melaksanakannya. Nah itu kita pantan, karena kita sebagai fim KKG
ini...ce..wajib untuk melaporkan hasil pelaksanazn secara keseluruhan di lingkungan
departemen ini kepada sckjen sebagal penangpungjawab.

T: Bapaimana cara mengetabul’ mengukur kcberhasifan suatu kegiatan sosialisasi?
Adakah indikator-indikator keberhasilan tersebut?

J: iya...jadi evaluasi yang dilakukan oleh tim KXG terhadap 11 usit Hu, sebelum kita
rapat akhir evaluasi, bissanva kita memberikan suatu form isian untuk diisi masing2
unit, untuk kita sebagai tim inl meogetahui sejanh mana pelaksanaannya yang telah
dilaksanakan itu, apakah ada ee kendalanys, apakah ada proses atau prosedur
mekanisme yang haros dilalul atau apalah hal-hal lainnya. Dari stu kita aken
mengetahui scberapa jauh unit-unsit ini telah melaksanakan PUG ini. Darl sitw
diketahui indikator apa yang sudah dilaksanakan,

T: mereka sudah nginm belum pak?

I: mereka waktu i sudah kita kirim form kuesioner itu, sebagian sudah ada hasilnya
tapi belum seluruhnya.

T: Apakah ada mekanisme evaluasi terhadap peserta / penerima sasialisasi, untuk
mengetahui seiauh mana program PUG terssbut dipahami sebagai sehuah kebijakan?

J. mekantsmenya....evaluasi peserta itn ada pada waktu kita melaksanakan sosialisasi
ataupun dalam bentuk pelatihan, Mupun Kita kasih formulir biodata mereka sebagai
peserta, untuk sewaktu-wakin kita kontak secara personal, apebila dibutubkan,

T: Kendala-kendala spa saja yang timbul terkait dengan kegiatan sosialisasi program
PUG di Dep. Hukum dan HAM?

I: kendalanys #tw ee..banyak yah. Pertama belum ada modul sebagal pedoman atan
panduan pelaksanazn PUG. Kemudian belum adanya peraturan menteri ataspun surat
edarén tentang pelaksanaan PUG di DEpbukHAM. Belum adanya surat penctapan
pejebai struktural schagai jender focal point pusat maupun di kanwil Kemudian
tensga narasumber PUG yang sudah banyak yang purna bakti, jadi susah buat
narasumbar. Di lingkungan dephukham ini masih minim pejabat storktural yang bisz
jadi narasumber PUG.

T: padahal di sekjen ini kit kan harusnya yang lebih punya SDM yang kompeten
kan?

1: iys, betul

J: kemudian mesih banyak peraturan perundangan yang belum revisi dan masih belum
responsif jender

il
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J: tadi ada itu eehh..indikator kinerja keberhasilan itlu meningkatnya kesstaraan
gender, kemudian tersusunnya peraturan perundangan yveng berkeadilan gender,
tersusurmya berbagal solusi permssalsban hukum yang tidak diskriminast serta
meningkatnya kualites produk hukum yeng sensitif gender. Kemudian ada lagi,
tersedianya data dan informasi terpilah mengenail jenis kelamin, kemudian
terwujudnys jumlah aparat penegak hukem lainnya yang berkesetaraan gender. [tulah
indikstor-indikatornys

T: ada saran dari bapak agar PUG ini mencapai keberhasilan

I: harus ada komitmen bersama antars penente kebijakan terutama dart dingkat
pimpinan yang psling tinggi, untuk memberikan rekomendasi ferhadap
¢e.. pentingnya pelaksanaan PUG di instansi pemerinial torutama di dephukbam il
Jadi ada komitmen khusus dari pimpinan unit untok pelaksanaan PUG pada whap-
tahap yang akan datang.

T: jadi selama ini sejak tahun 2002, belum ada komitmen bersamna?

J: komitmen bersama artinya vab kita sda dari itu seswal dengan apa..surat
eehh..surat watuk melekukan peaugasan kepada pejabat yang berwenang untuk
mengikuti kegiatan PUG di nnlt pusat, hanya sebatas #tu saja. Jadi kalau untuk
keputusan dari komitmen dari pejabst yang bersangkutan dari unit masing-masing itu,
says rasa helum sepepubinya.

Juga yang modul dan surat peraturan menteri itu tadi

T: yang surat itu, kenapa sampai belum ada sih Pak? Siapa yang scharusnya nge-
push?

E yah harusnya kabiro perencansan sebagai kefua fim KKG untuk memberikan
rekomendasi,

T: lalu tujuan strategis yang hendak dicapal dengan program PUGY

J: kalau di dephukham ini ya terciptanya sistem hukum nasional yang adil, konsisten
dan tidak bias gender. Kalau tujusn PUG dalam bidang hukuminya agar perencanaan
kebijakan dan program pembangunan bidang hukum menjadi yang responsif fender,
Kalau tujuan yang secara nasional itu tersclenggaranys perencansan, peayusunan
pemanfauan dan evalussi atas kebijakan dan programa pembangunan nasional vang
berspesifik gender dalam rangka mewujudkan KKG dalam kehidupan berkeluargs,
bermasyarakat, berbangsa dan beraegara.

T: Late visl-misinya?

I: visi misinya kita harus mengacu kepada rensira dephukham 2005-2009, nak kita
harus mengaco pada itu. Dimana visinya ity terwujudnya sistem dan politik hukum
nasiomal yang mantap dalam rangka tegaknys supremasi hukum dan HAM untuk
menunjang tercapainya kehidupsn masyarakst yang bersat, rukuy, damal dan
sejahtera.  Sedangkan  misinya, perlama  membentuk,  menyempumakan,
memperbaharul hukum dan perundang-undanpan. Kemudian meningkatkan dan
memaniapkan kesadaran dan budaya hukum masyarskat, Tiga, melaksanakan
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penelitian dan pengembangan bidang hukum. Keempat, meningkatkan pembinaan
SDIM aparatur hukum.,

T: Siapa sajakah stekeholders (pemangku kepentingan) dalam program PUG ini

J: stakeholder pelaksamaan program in, terhadap 11 unit i
T: perannya?

J: yah itu harus disesuaikan dengan eehh..tugas pokok dan fungsi masing-masing unit.

erling Milasark: Kasubbag TU

Transkriv Wawancara 4:

T: Pengetahuan dan pemahaman geperti apa yang dimiliki oteh anda mengenal konsep
gender sebelum mengikuti kegiatan sosialisasi PUG?

J: konsep gender ity va kesetaraan laki-laki dan perempuan, itu tenurut mindset gue.
T: setslah mengikuti?

I yah sama dengan mindset vang saya pikirkan Tidak ada bedanya doh antara laki-
laki dan perempuan dalam suaty pokerjasn

T: Tnformasifpengetshuan apa yang oleh anda dianggap penting dalam konsep PUG
terkait dengan kehidupan sehari-hari?Mengapa?

J: echh..ya ini jadi laki-laki ga bolch semena~-mena pada perempuan, tidak ada
KDRT. Memang yang nyari nafkah laki-laki, namun perempuan juga punya hak yang
sama.

T: pandangan dan sikap anda dalam melihat dan memahami permasalahan isu gender
sebelom ada sosialisasi program PUG?

I: isu gender Hu dalam hal epa? Tapi walaupun ada kesetaraan jender yah, menurut
saya sih perempuan secara global tetap jedi ma’mum bagi laki-leki, kan says sebagai
seorang muslim.

T: cara dan pola pikir anda dalam melihat dan memahami permasalahan isu gender
sebelum dan sesudah sosialisasi? Misalnya soal jabatan?

J: kalau untuk menduduki jabatan dalam suatu organisasi, mungkin perempuan sah-
sab saja untuk menduduki jabatan tersebut, tapi pola karirnya dilihat, kelau ada yang
Iebih baik, misalnya laki-laki yah lebih didabulukaniah, Karena menurut saya kan
organisasi dipimpin perempuan kan pasti beda,

Tapi pertama-tama pasti dilibat kemampuannys. Tapi untuk pekerjean fertentu,
misalnys disini yah, untuk PPA misainya yah lebih cocok laki-laki kerena jam
kerianya yang penuh, Lain kalau keistalaksanaan, organisasi , mungkin itu pemikiran
#ku.

T: Hel/poin apa terkait dengan konsep PUG yang telah anda terapkan di kehidupan
anda sehari-hari?

13
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I kayaknya ikut sogislisasi atan engpak itu enggak ada bedanya, karena yang
s muss .

T Jadi prinsip PUG belum dijalani?

J: yab meu dijslanini gimana, saya kan punyz kedudukan, pimpinan yang lebih
mengetahui, kenapa saya yang dipilih kenapa yang laki-laki...saya kan enggak tahu
iu...gity kan? Ini kan dari sudut kepemimpinan yah

Tapi kalau kehidupan schart-hari hehe, yah kalau soal mencari nafksh kan sudsh sama
dengan suami

T: motivasi anda mengikuti kegiatan sosislisasi program PUG

3o yvah menambah iimu

T: Seberapa besarkah antusiasme anda dalam menpikuti kepiatan sosialisasi?

It ya pasti besar lah karena ilmu itu dengan makin banyaknya namsumber yang ada
pasti ilmunya makin banyak kan, ity zja sih

T: Apakah ada semacam evaluasi bagi anda sebagai peserta setelah mengikuti
sosialisasi program PUG?

3z belum...

T: Menurut anda, siapa yang paling bertanggungjawab dalam sosializasi program
PUG di unit kerja anda?

Y: yaa pimpinan tertinggi dong, dalam bal ini sekjen tapi tak menutupi bahwa sekjen
pun pasti dibantu oleh stakeholder, datam hal ini siapa ininya..ehh PUG ita

T: Menurut anda, sfapa yang paling banyak berperan dalam sosialisazi program PUG
di unit kerja anda?

J: yah orang? pantiia inl.pullaima

T: Apa pengaruh pandangarn,sikap dan perilaku opinion leaders ferhadap pandangan,
sikap dan perilaku anda sendisi dalam menyikapi program PUG?

Y: yah baik-baik aja...yah pandangan mercka biasa aja, tidak pengarnh yah

T: Pengetahuan dan pemahaman seperti aps yang dimiliki oleh anda mengenai konsep
gender sebelum mengikuti keglatan sosialisasi PUG?

I: sebelumnya sib enggak tabu gender it apa...

T: setelah mengikoti?

i4
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I: pertama itu kan tahunys gender ity kan banya memperhatikan wanita, fapi seielah
mengikuti sih gender flu menjelaskan bahwa antara wanita dan laki-laki itu tidak
dibedakan

T: Informasi/pengelahuan apa yang oleh anda dianggap penting dalam konsep PUG
terkalt dengan kehidupan sehari-hari?Mengapa?

J: peran antara laki-iaki dan perempuan dalam masyarakat...ada persamaan.

T: pandangan dan sikep anda dalam melihat dan memahami permasalahan isu gender
sebelom ada sosislisasi program PUG?

T: cara dan pola pikir anda dalem mefthat dan memahami pemasa!éhan isu gender
sebelum den sesudah sosialisasi? Misalnya soal jabatan?

J: masth belum ngerti jugsa. ..

T: Hal/poin apa terkait dengan konsep PUG yang ielah anda terapkan di kehidupan
ancia schari-hari?

I: belum ada

T: motivasinya apa mengikuti kegiatan gender?
J: yea ingin mengpetahui gender fu apa

T: antusiasme?

J: yah lumayan igh

i awanears 0 Mulvawandari; siaf tatatiaksana

T: Pengelahuan dan pernahaman seperti apa yang dimifiki oleh anda mengenai konsep
gender sebelum mengikoti kegiatan sosialisesi PUG?

J: eehh..saye menganggap kalau perempuan itu selalau ada di bawah laki-laki

T setelah?

I: pengetahuan saya bertambah dalam hal kesetarsan. Perempuan dan laki-laki
memang berbeda, fapi bukan uptuk dibeda-bedakan. Setiap perempuan punya
kesempatan untuk sama-sama fampil

T: Informasi‘pengetahuan apa yang oleh anda dianggap penting dalam konsep PUG
terkait dengan kehidupan schari-hari?Mengapa?
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I: eehh kesetaraan yah...misalnya dalam pekerjaan, tidak milih-milik lagi, Apa yang
bisa dikerfakan oleh laki-laki, perempuan juga bisa

T: Bagaimanaksh pandangan dan sikap anda dalam melibat dan memahami
permasalahan isu gender sebelum ada sosialisasi program PUG?

J: kalau kita belum sosialisasi kan kita belum tabu yah

T: cara dan pola pikir anda dalam melihat dan memahami permasalahan isu gender
schelum dan sesudah sosialisasi?

I yah bahwa perempuan fuga bisa. Jadi pandangan masyarakst juga bisa menilai
bahwa lingkungna itu mampu yah..mendukung

T: sudah diterapkan belum konsep gender di kehidupan anda sehari-hari?

J: kan eehh gender ity kan ada 8 yah, yang marjinalisasi, stereotip. Kalo permasaizkan
yang saya hadapi sckarang echh punya kesempatan, stasan kita pun melihat. Jadi
perbedaan itu sudah tidak terlihat lagi, sefajar yah.

T; terus ada respon lingkungannya?

I: oh ada, responnys mendukung

T: motivasi anda mengikuti kegiatan sosialisagi program PUG?

J: yaahh karena ingin tabu yah, sampai sejach mana pengaroh gender itu

T: terus besar bangel yah antusiasme andg dalem mengikuti kegiatan sosialisasi?

J: sebagai perempuan, saya punya anfusiasme yang besar

T. Apakab ada semacam evaluasi bagi anda schagai peserta setelah mengikuti
sostalisasi program PUG?

J: yang di pibek panitia...kayaknya engga ada. Tapi evaluasi di dirl sendiri iva yah,

T: Menurul anda, siapa yang paling bertanggungjawab dalam sosialisasi program
PUG di unit keris anda?

J: sekjen...di biro perencanaan khususnya..di bagian pullahta yah
T: Menurut anda, pengaruh pandangan dan sikap opinion leaders terhadap anda?

I ehhmm.. kaleu masalah pekeriaan enggak tercermin veh Yah ads sebagian yang
ngerii yah, yang engpa ngebeda-bedain,

T: ada saran-saran gity engga?

18
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I: sckarang sosialisasi kita sudah, tapi cuma di pusat saja belum di daerah. Jadi PUG
ini harus lanjed, kan sekarang sudah sampai tahap focai point yah, nah itu harus terus,
terutama biar samapi ke yang di daerah juga.

T: Pengetahuan dan pemahaman seperti apa yang dimiliki oleh anda mengenai kongep
gender sebelum mengikuti kegiatan sosialisasi PUG?

I: yaahh.. sebetvinya sama aja dengan pejabat yang fain, Ini ada PUG. yah urusan
perempuan deh ini pastinya hehe...makanya setiap kali ada kegiatan gender itu pasti
pesertanya banyak perempuan. Nanti narasumbernya pasti bilang ini salah, gender itu
bukan bicara perempuag, api bicaca mengenat kesetaraan laki-laki dan perempuan.
Nah berarti yang ngirim bapak-ibu ini belum mengerti gender

T: terus setelah mengikuti jadi tahu gender jtu?

I: iya, jadi tehu bahwa gender ity bicaranys mengepai kesetarzan, tidak ada
digkriminasi terhadsap satu jenis kelamin, terus dari situ juga dipahami bisa dikerjskan
laki maupun perempuan, bisa dimana saia dan bisa bernbah-ubah sesuai situasi
kondisi di lepangas. Misalnya kita di rumak, melihat ada piring ketor, janpan lalu
diasosiasikan piring kotor it kerjaan perempuan, laki-laki fuga bisa. Namun berbeda
dengan jenis kelamin yah, karena itu kodrat yang ga bisa diubah-ubah karena ciptaan
Tuhan,

T: saran?
J: vah yang bicara jangan ibu-ibu PKK, harusnya ilaki-laki dong Kan gender ini
gimana laki-aki memperlakukati perempuan,

T: ehhun, cara pardlang daa sikap anda dalem melibat dan memahami permasalzhan
isu gender sebelum ada sosialisasi program PUG?

1; sebetuinya di Indonesia ga perly ysh, karena di agama dan norma sudah jelas soal
perasan wanita. Di sini kan sudah bagus, sudah banyak yang maju perempuannya.

T: sudehkah anda mensrapkan konsep gender?

J: yah kalau soal jabatan bukan wewenang sava yah. Tapi selain itu yah saya sudah
menjalankannya, yah ¢engga membeda-bedakan itu.

T: motivasi mengikuti sosialisasi?

I3 yah kurang motivasi lsh yah, karena says sudah merasa porsi gender di Indonesia
sucah cukup,

T: Pengetahuan dan pemahaman seperti apa yang dimiliki oleh anda mengenai konsep
gender sebefum mengikuti kegiatan sosialisasi PUG?
J: saya menganggapnya itu biasa-biasa saia, gak populer lah

¥
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T: setelah mengikuti?

J: yah ternyata gender #tu diperfukan yzh, di ee...di lingkungan kita, di tempat kerja
kita

T: Informasi/pengetahuan apa yang oleh anda dianggap penting dalam konsep PUG
terkait dengan kehidupan sehari-bari?Mengapa?

¥ mengenai kesetaraan gender, astinya bahwa laki-laki perempusn punya hak dan
kewajiban yang sama.

T: Bagainanakah pandangan dan sikap ands dalam melibat dan memahami
permasalahan isu gender sebelum ada sosialisasi program PUGT

§: sebelumnya sangat tajam bener. kalau perempuan tuh gak bisa ngerjain ginb-
gini..tapl setelsh sosialisasl itu tersadar saya bshwa sebenernya banyak pekerjaan
laki-laki yang bisa dikerjakan waniia dsn sebaliknya juga.

T: sudah diterapkan belum konsep gender di kehidupan ands sehari-hari?

I: saya..untuk anak saya, kan ada perempusn dan [aki-laki. Saya melihatnya sema
saja, tinggal dilibat dari prestasi dan kemampuan Jadi eppgak ada tuh yang
perempuan harus tinggal di rumah saja, sedangkan vang laki-laki boleh kemana saja,
T: ada respon lingkungan

I: oh ada..pertarqa-tama memang ada ketidak-sepahaman, tapi seiclah diberi
penjslasan seperti yang disosialisasi skhirnya mercka pabam jugs toh.

T: motivasi anda mengikuti kegiatan sosialisasi program PUGY?

I: karena mengenal gender ini kan sudah marak, nah saya ingin tahu seperti apa sih
gender ifu

T: selama ini ada evaluasi sebagai peserta
I ada, seperti kuesioner.. wawancarg, diskost dan tanys jawab

T: Menurut anda, siapa yang paling bertanggungjawab dalam sosialisasi program
PUG 41 ugit kerip anda?

I semuanya yah..tapl tertutama dart para petingginya duly, kalau petingginya sendiri
kurang perhatian maka pasti ke bawahnya juga seperti iy,

T: ada saran2?

3: ada..semua pihak harus bergerak dan mendukung. Jadi $idak hanya diserahkan
pada unit di bawahnya atau staf tapi pimpinannys ga peduli.

T+ selama ini pelaksanaan gender ini bagaiamana menurut bapek?

J: pecta iebih dalam lagi, kurang lah selama ini menurut saya.

18
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Transkrip Wawanrcara 9: Rahmi; staf evalap

T: Pengelshuan dan pemahaman seperti apa vang dimiliki oleh anda mengenai konsep
gender sebelum mengikutl kegiatan sosialisasi PUG?

J: sepengetahuan saya gender ito hanyalah perbedaan jenis kelamin antara laki-laki
dan peremptan

T: setelah?

I: bahwasanya gender itu bukan yang seperti tadil, yang harfiah, Namun merupakan
suaty konsep dimans persamas kedudukan meskipun secara kodratinya jaki-laki dan
perempuan berbeda dari jenis kelamin, Tetapi dari peran dan kedudukannya memiliki
hak vang sams.

T: Informasi/pengetshusn apa yang oleh awda dianggap penting dalam kopsep PUG
terkait dengan kehidupan sehari-hari?Mengapa?

It eehh menunat seya bahwa perempuan ind memilik spafu kewaiiban yang tidzk
berbeda jauh dengan laki-Iaki meskipun secars kodrati Bu beda yaitu fisiknya namun
secara pemikiran maupun peran Hdak bisa dibedskan dengan laki-laki, Dan memang
dalam kehidupan kita sehari-hari ada beberapa hal! yang eehh..bertolak belakang
dengan gender misginys justru kedang-kadang perbedaan itu, perempuan it sendird,
Nah diharapkan dengna komsep gender imi perempuan sadar skan kemampuan
masingmasing.

7. Bsgaimanaksh pandangan dau sikap ands dalam melihat dan memabami
permasalahan isu gender sebelum ada sosialisasi program PUG?

J: ehbh pengetahuan kita memang kedudukan perempuan di bawah laki-laki, Dari segi
agama yang saya anut, memang laki-laki ftu imam. Tapi dalem kehidupan yah sama
saja, kedudukanaya yang setara gitu.

Sebelum sosialisast kan kita tahunys barus mengalah lgh kalsu sama laki-laki, bukan
berarli spa yeb...¢hh yah itu tadi terpantung kalau dalam schari-hari.

T: hal apa terkait konsep jender yang diterapkan di kehidupan anda sehari-hart?

It echh kalau saya sudah menerapkannys dalam artian, kita di rumah tangga ponya
pembagian peran yang seimbang, yang diukur dalam prosentasepun seimbang.
Misalnya kalsu dalam finansisl, suami memang perannya lebih besar, tapl kalsu
dalam hal misalnya romah dan anak-anak says lebih tanggung jawab

T terus ada respon lingkungan pekerjaan?

J: yah karena di lingkungan pekerjaan saya menempatkan gender v sesual
proporsinya aia yah, Jadi apa yang saya kerjakan yah samalah dengan yang laki-laki,
selama kita mampu. Jadi responnya fine-fine aja yah kalau di kantor, Kalau di rumah
kan sadah ada komitmen, sudah disepakati jadi tidak ada masalah

T: motivasi anda mengikuti kegiatan sostalisasi program PUG?

1
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12 yaahh menurut saya dengan kegiatan ini pengetahuan saya bertambah soal gender
inl, dan saya bisa membantu orang2 sekitar saya apabila terkene masalsh gender
misalnya KDRT

T: terus besar banget yah antusiasme anda dalam mengikuti kegiatan sosiatisasi?

Ji saya senang sckal, karena Hidak monoton padz konteks ceramah..kan ada
game2nys jadi febih mudah untuk menangkap makna darl permainan itu

T: Apakah ada semacam evaluasi bagl anda sebagal peserta setelah wengikuti
sosialisasi program PUG?

I nah ita, tapi evaluasinya jarang sekali, bahkan seya ini baru sekali-kalinya
diwawancarai sebelumnya gak pernah ikut sosialisasi terus diwawancarai tentang
gender,

T: Menurut anda, siapa yang paling bertanggungjawab dalam sosialisasi program
PUG di unit kerja anda?

J: echhh saya kira mulai dari dirl pribadi kita, kalan unit kerjs yah pasti sekjennya,
lalu unit dibawahoya

T: Menurut anda, pengaruh pandangan dan sikap opinion leaders terhadap anda?

I kalau untuk di lingkungan kantor sudah lah yah

T: ada saran-saran gity enpga?

J: echh saran saya materi kita kan cendetung korang luas, hanya seputar KDRT. Saran
saya jusiry bagaimana kita memotivasi perempuan itu unmtuk berksrya atau

meningkatkan potensi diri masing-masing, jadl tidak ads lagi tudingan bahwa
perempuan ifu warga kelas dug, ads pencerahan gitu Iah,

Traoskrip Wawanecars 10: Wirvono: kasubag puflabin 4

T Pengetabuan dan pemahaman seperti apa yang dimiliki oleh anda mengenai konsep
gender sebelum mengikut kegiatan sosialisast PUG?

J: eebhh. sebetulnya dari agamapun sudah tzhu yah, kalau dari kamus, gender it kan
jenis kelamin. Tapl seicleh dikembangin kan jadi peran sosial antara lski-laki dan
perempuan,

T: setelgh?

I: yah babwa sesama orang it harus menghormati lawan jenisnya. Sebetulnya tanpa
ada sosialisasi pun harusnya kita saling menghormati

T: Informasi/pengetahuan apa yang oleh anda dianggap penting dalam konsep PUG
terkait dengan kehidupan sehari-hari?Mengapa?
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J: cehh yah menambah mantep, perempuan dan laki-laki sama. Jadi kalau kita
mendidik anak sak bisa membeda-bedakan lagi.

T: Bagaimanskah pandangen dan sikap anda dalam melihat dan memahami
permasalahan isu gender sebelum ada sosialisasi program PUGY

J: yaa itu fidak...cechhh antara laki-laki perempuan itu kan manusia juga jadi harus
sama

T cara dan pola pikir anda dalam melihat dan memabami permasalahan isu gender
sebelum dan sesudsh sosialisasi?

¥ yah olomatis ada pertibahan

T+ sudah diterapkan helum konsep gender di kehidupan anda sehari-hari?

J: di rumah yah, saya memandang istri saya sama, ya kerjasamalzh

T: terus ada respon lingkungannya?

}: oh yashh kalau di kantor saya kan masth eselon 4, yah ga bisa.. kalau di rumah sih
istri welcome

T motivesi anda mengikuti kegiatan sosialisasi program PUG?

¥ ya untuk memantapkan keingintabuan, bagaiaman sibh gender itu dikonsep untuk
strategi pembangunan

T: antusissme anda dalam mengikuil kegiatan sosiatisasi?

§: sehetulnya 50% sih, Kenapa? Karena kan udah tahu sebelumnya. gender itu kan
hanya strategi aja

T: Apakah ada semacam cvaluasi bagi ands sebagal peserta setelah mengikutl
sosislisasi program PUG?

J: dulu pernah ada, eehh isian kuesioner...2003, kalau gak salah, itu ada pra pelatihan
dan pasca pelatihan,

T: kenapa sekarang in ga ada lagi yah?
J: yah gak talm juga lsh

T: Menurut anda, siape yang paling beranggungjawab dalam sosialisasi program
PUG di unit kecja anda?

¥: yah pimpinan tectinggi ity kan hares menyokong, terlibat...yah minimal ¢selon 2 lah
T: kalau yang paling berperan?

J: kayaknya ga ada deh, kalou ada anggaran ajah hahaha
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T; Menurut anda, pengaruh pandangan dan sikap opinion leaders terhadap anda?

J; ebhmm...kalas masalah pekerjaan enggak tercermin yah. Yah ada sebagian yang
ngerti yah, yang ebgea ngebeda-hedain,

T: ada saran-saran gitu engga?

J: sarannya begini, seorang pimpinan dari mulai rendah sampai atas harus punya
keseragaman dalam memandang gender, kemudian dikemas sebaik mungkin
Istilahnya adalah orang yang bagian pemasaran, bagaimana produk ini, gender ini
dipasarkan.

Transkrip Wawaneara 11: Sorta Delima: Kasubag evalap

T: Pengetahuan dan pemabaman sepertt apa yang dimiliki oleh anda mengenai konsep
gender sebelom mengikuti kegiatan sosialtsasi PUG?

J: kalay tadinya gender itu hanva sekadar untuk mengangkat hak2 perempuan biar
sama kayak lelaki.

T2 setelah?

I: Tapi fernyata namanya gender ga sebatas itu, gender itu ada perssmaan sampai hak
yang mendasar gite yah,

T: Informasi/pengeishuan apa yang oleh anda dianggap penting dalam komsep PUG
terkalt dengan kehidupsn sshar-hari7Mengapa?

I gender tu lebih ke echb. kelau di kantor ini kita memang belum sampai {ataran
pengetahuan bahws laki-laki-perempuan v sama, Karena mungkin budays yang
patrilineal atau dari agamanya yah. Padahal kan misalnys perempuan jadi pemimpin
kan ada bagusnya jfuga. Perempusn ifu bisa nahan egonva, lebih bisa mengayom.

T tapi sulit juga tuh mbak diterapkannva

Y: ya ftulsh susahoya di kita inl. Coba libat di eselon 2 deh, psling cuma berapa,
Jangan tanye yang eseion I yah kerena dari 11 cuma 1, padabal saya yakin kalau ada
banyak perempuan vang biva tuh,

T: Bagaimanaksh pandangan dan sikep ande dalam melihat dan memahemi
permasalahan isu gender sebelum ads sosialisasi program PUG?

J: yah sehenernya says ga sampai kritisi tapi setelah ikut sosislisasi yah jadi
pemikiran jugs, Sekarang kalau dibilang dalam agama, perempuan tidak boleh
menjadi pemimpin Hu kan hanye tafsiran sgja

T: jadi cara dan pole pikir snda seperti im dalam melihat dan memahami
permasalaban iso gender?
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I: Tapi janzan sampai konsep gender ini malah disalahgunakan untuk kepentingan
pribadi yah, misalnya utnuk jabatan. Kalau entuk kepentingan banyak yah bagus lah
sitahkan saja.

T: sudah diterapkan belum konsep gender di kehidupan anda sehavi-hari?

J: saya tuh berhadapan dengan laki-laki atau perempuoan yah sama sajs, obyektif saja.
Tergantung mampu atau tidak dianva, Kita sederajat tapl perannya kan beda,

T: terus ada pengarshnya ga konsep tadi di lingkungan pekerjaan

I: oh ya pads awalnya pas ikut svami..kita kan ga ierlalu ambisi dalam karir. Tapi
setelah ity ya pemikiran berubah, karir saya harus ¢ksis juga. Ambisi bdak, tapi
maksimal naahh...

T: terus ada respon Hingkungannya?

I ehhnm says rasa ads yah... kaisu kita berbuat maksimal maka darf orang lain juga
berbeda yah
T motivasi ands mengikuti kegiatan sosialisasi program PUGY

F; hmm saya iw kan duly memang korban gender di keluarga. Saya kan keluarga
Batak, dimana marga itu kan laki-laki yang dapat, vang perempuan ysh hilang saja.
Nah 41 keluarga sava tu abang saya dapal perhatian yang febib besar, jadi yah saya
korban gender juga dulu. Nah saya belajar gender untuk memahami triknya untuk
mengubah kondisi it

T: terus besar banget vah antusiasme anda dalam mengikuti kegiatan sosialisasi?
3: sangat. kan untuk arak juga

T: Apakah ada semacam svaluesi bagi anda schagai peserta setelsh mengikuti
sosialisasi program PUG?

J: enggak..itulah sedibnya. Saya lihatnya tidak sistematis, tidak terstruktur dari
sosialisasi gender ini. Kan yang sudah mengikuti bisa jadi focal point, atan jadi kader,
itu akan dis bisa buat program apa sih yang selanjutnya batknya. Wakiu itu pertama
kaii saya kvt sosialisasi gender di Lampung iin pembicaranya darl Australia, terus
ada echh APIK yab yang asosiasi pembela itu.,. yang Nursyahbani Katissungkana. Dia
itu sudah punya program yang baik sampail di daerah yang parah banget kayak di
Papua yang punya budaya dan konsgp anch-aneh. Nperi deh disana peremapuan ity
udah kayak binaiang..he-ch.

T: Menurot ands, siapa yang paling berlanggungiawab dalam sosialisasi program
PUG di unit kerja anda?

¥. kalau di unit kerja kita,.bagws, perencanaan bagus, kalay sekjen ihu..kenape?
karena perencanaan itu berfungsi sebagal policy, program apa, anggaran berapa.

Cuma masalahnya koordinasinys kurang dengan yang punya konsep,
T: Menurut anda, pengaruh pandangan dan sikap opinjon leaders techadap anda?
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J: yah balik lagi ke fupoksinya, dilaksanakat apa enggak,

T: ada saran-saran gito engga?

I: jadi gini.he-eh jadi holding sectornya tolonglah orang vang punya misi untuk
pender. Penya misi dia, gender itu meu boat apa sih, ga usah muluk?, di sini aja dulu
deh.

T; apa karena engpa ada lembaganya?

J: oh no..enggak jangan sekali kali kayak gitu..paradigma yang szlah dimana kita
berpikir bahwa keberadaan lembaga skan menyelesaikan masalah. Masslahnya tidak
ada kerangka, ga ada polanya. sisfemnya. misalaye ditetapkan focal pointnya si
kabira perencanszan yah dia Izh yang tangguug jawab,

T: kalau di-rolling orangnya

J: oh ga masalah kan udah ada deskripsinya..masalahnya ada di kompetensinya dong,
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